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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 
lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya engkau berharap.” 










”Yang kita perlu sekarang cuma kaki yang akan berjalan lebih jauh dari 
biasanya, tangan yang akan berbuat lebih banyak dari biasanya, mata yang akan 
menatap lebih lama dari biasanya, leher yang akan sering melihat ke atas, 
lapisan tekad yang seribu kali lebih keras dari baja, dan hati yang akan bekerja 
lebih keras dari biasanya, serta mulut yang akan selalu berdoa.” 










“Orang-orang yang paling berbahagia tidak selalu memiliki hal-hal terbaik, 
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Jamilatun. C0206027. 2010. Tindak Tutur Direktif dan Ekspresif pada Rubrik 
“Kriiing Solopos” (Sebuah Tinjauan Pragmatik). Skripsi: Jurusan Sastra 
Indonesia Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret. 
 
 
Penelitian ini mengkaji masalah tindak tutur direktif dan ekspresif yang 
terdapat dalam RKS. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) 
Bagaimanakah wujud tindak tutur direktif dalam  RKS ? (2) Bagaimanakah wujud 
tindak tutur ekspresif dalam RKS ? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan wujud tindak tutur 
direktif dalam RKS. (2) Mendeskripsikan wujud tindak tutur ekspresif dalam 
RKS. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pragmatik. 
Populasi dalam penelitian ini berupa keseluruhan tuturan yang mengandung 
tindak tutur direktif dan ekspresif dalam rubrik RKS pada surat kabar harian 
Solopos. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian tuturan yang mengandung 
tindak tutur direktif dan ekspresif pada harian Solopos yang terdapat dalam RKS 
yang terbit pada bulan Februari, Maret, dan April 2010. Sumber data penelitian ini 
adalah adalah RKS pada surat kabar harian Solopos. Data dalam penelitian ini 
adalah tuturan-tuturan pada RKS yang mengandung tindak tutur direktif dan 
ekspresif edisi bulan Februari, Maret, dan April 2010. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pustaka, teknik simak dan 
catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis padan 
dan teknik analisis cara tujuan. Teknik penyajian hasil analisis data dalam 
penelitian ini adalah penyajian secara formal dan informal. 
Berdasarkan analisis data, dalam RKS ditemukan 12 jenis tindak tutur 
direktif. Tindak tutur direktif itu meliputi tindak tutur „mengajak‟, 
„mengingatkan‟, „melarang‟, „menasihati‟, „meminta‟, „memohon‟, 
„menyarankan‟, „menyuruh‟, „mengharap‟, „mengusulkan‟, „memperingatkan‟, 
dan „mempertanyakan‟. Wujud tindak tutur direktif yang paling banyak ditemui 
adalah tindak tutur „meminta‟ dan „memohon‟. 
Dalam RKS ditemukan 43 jenis tindak tutur ekspresif. Tindak tutur 
ekspresif itu meliputi tindak tutur „memprotes‟, „mengkritik‟, „mendukung‟, 
„menyetujui‟, „menyindir‟, „menyayangkan‟, „berterima kasih‟, „mengeluh‟, 
„membenarkan‟, „memuji‟, „mencurigai‟, „meminta maaf‟, „mengklarifikasi‟, 
„mengungkapkan rasa iba‟, „mengungkapkan rasa bangga‟, „mengungkapkan rasa 
salut‟, „mengungkapkan rasa malu‟, „mengungkapkan rasa kecewa‟, 
„mengungkapkan rasa jengkel‟, „mengungkapkan rasa prihatin‟, „mengungkapkan 
ketidaksetujuan‟, „mengungkapkan rasa heran‟, „mengungkapkan rasa khawatir‟, 
„mengungkapkan rasa ketidakpedulian‟, „mengungkapkan rasa yakin‟, 
„mengungkapkan rasa bingung‟, „mengungkapkan rasa sakit hati‟, 
„mengungkapkan rasa senang‟, „mengungkapkan rasa simpati‟, „mengungkapkan 
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„mengungkapkan rasa ngeri‟, „mengungkapkan rasa sedih‟, „mengungkapkan rasa 
syukur‟, „mengucapkan selamat‟, „mengejek‟, „menghina‟, „menyesal‟, „menolak‟, 
„mengevaluasi‟, „mengungkapkan rasa berduka cita‟, dan „mengumpat‟.  Wujud 
tindak tutur ekspresif yang paling banyak ditemui adalah tindak tutur „berterima 
























































A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa dalam kehidupan sehari-hari mempunyai peran sebagai alat 
komunikasi. Hal ini tidak terlepas dari keharusan manusia untuk berinteraksi 
dengan orang lain. Dalam berinteraksi tersebut seseorang mengutarakan pendapat 
dan pandangannya dalam suatu bahasa yang saling dimengerti. Itulah sebabnya 
tidak mengherankan apabila sekarang ini bahasa mendapat perhatian luas dari 
berbagai kalangan, tidak saja para ahli bahasa tetapi juga ahli-ahli di bidang 
lainnya. Dengan bahasa, segala ide, gagasan, perasaan, keinginan, dan 
pengalaman dapat tertuang (Samsuri, 1982:4). Jadi perlu disadari bahwa interaksi 
dan segala macam kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa. 
Cara manusia dalam berbahasa tidak hanya secara lisan tetapi juga secara 
tertulis. Mereka mengemukakan pendapat dan ide kreatifnya dalam bentuk tulisan. 
Salah satu tempat kegiatan tersebut adalah media massa cetak. Media massa cetak 
itu bisa berupa surat kabar, majalah, tabloid, buletin, atau terbitan berkala. Media 
massa cetak yang memuat berbagai informasi secara tertulis salah satunya adalah  
surat kabar. Surat kabar dalam menyampaikan berbagai informasi dapat berbentuk 
head line, reportase, artikel, opini, rubrik, kolom, tajuk rencana, surat pembaca, 
tulisan pojok, kartun dan sebagainya. Di dalam surat kabar  juga dapat ditemukan 
jenis tindak tutur lisan yang dituliskan  lewat SMS (Short Message Service). 
 SMS atau yang di dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah pesan 
singkat atau pesan pendek merupakan pesan singkat yang ditulis dari handphone 
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Komunikasi melalui SMS ini merupakan salah satu komunikasi yang sering 
dipakai seseorang untuk menunjang kegiatan kesehariannya. Bagi manusia di 
zaman yang serba cepat dan canggih ini, SMS merupakan fasilitas yang sangat 
penting untuk berkomunikasi. Banyak orang memilih berkomunikasi melalui 
SMS dikarenakan pengiriman pesan yang cepat dan dengan biaya yang murah 
(Suharno, 2009:3). 
 Sekarang ini pun, banyak orang menyampaikan apresiasi mereka, baik 
itu berupa saran atau kritik dalam segala bidang melalui SMS yang dimuat dalam  
surat kabar. Surat kabar tersebut menyediakan rubrik atau kolom khusus untuk 
menampung SMS-SMS yang telah dikirim ke redaksi mereka untuk dimuat. Salah 
satunya adalah surat kabar Solopos. Berbeda dengan surat kabar-surat kabar di 
daerah lain yang umumnya mengklaim diri sebagai surat kabar nasional yang 
terbit di daerah, Solopos justru menempatkan diri sebagai surat kabar daerah yang 
terbit di daerah. Pasalnya, surat kabar ini ingin menjadi besar di daerah bersama 
dengan kian meningkatnya dinamika masyarakat Surakarta yang bakal  menjadi 
kota internasional. Itulah sebabnya Solopos mempunyai motto “Harian Umum 
Solopos Meningkatkan Dinamika Masyarakat”. Persiapan penerbitan Solopos 
telah dilakukan sejak tanggal 1 April 1997 dan diintensifkan lagi setelah Surat 
Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) turun pada tanggal 12 Agustus 1997. Di 
dalam SIUPP  surat kabar Solopos terbit setiap hari, untuk edisi Minggu telah 
terbit pertama kali pada tanggal 28 Juni 1998 (http://www.solopos.com/perihal).  
 Solopos merupakan salah satu surat kabar yang wilayah pembacanya 
berada di Solo, Wonogiri, Sukoharjo, Boyolali, Klaten, Karanganyar, dan Sragen. 
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kepentingan yang ada di masyarakat, mulai dari soal sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik. Solopos berusaha menempatkan dirinya sebagai surat kabar yang dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat banyak. Dengan sajian yang lebih berani 
mengungkap fakta dan keberpihakan pada kepentingan lebih luas, Solopos 
berusaha menjadi jembatan penghubung dengan mengutamakan fakta dan 
kebenaran. Salah satu caranya dengan menyediakan rubrik untuk menampung  
gagasan-gagasan dari masyarakat yang telah dikirim ke redaksi Solopos untuk 
dimuat. Rubrik dalam surat kabar Solopos tersebut bernama Kriiing Solopos. 
Rubrik Kriiing Solopos tersebut, berisikan SMS-SMS dari warga masyarakat 
sebagai sarana untuk mengungkapkan keluhan, laporan, gagasan, ucapan 
terimakasih, dan sebagainya.  
 Surat kabar lain juga mempunyai rubrik yang senada dengan Kriiing 
Solopos, di antaranya Kompas dengan rubrik Suara Warga, Kedaulatan Rakyat 
dengan rubrik Suara Rakyat, Jawa Pos dengan rubrik Aspirasi, dan Joglo Semar 
dengan rubrik Rakyat Bicara. Sebagian besar rubrik-rubrik dalam surat kabar 
tersebut hanya memuat beberapa SMS dari para pengirim. Pengirim SMS pada 
rubrik Suara Warga di Kompas mencakup wilayah nasional. Kedaulatan Rakyat 
dengan rubrik Suara Rakyat para pengirimnya mencakup wilayah Yogyakarta. 
Berbeda dengan rubrik Aspirasi di Jawa Pos, para pengirim SMS mencakup 
wilayah Surabaya hingga wilayah nasional. Joglo Semar dengan rubrik Rakyat 
Bicara juga mempunyai wilayah pengirim hanya di sekitar daerah Surakarta. 
Penulis memilih rubrik Kriiing Solopos karena memuat SMS-SMS dari para 
pengirim dengan cakupan wilayah cukup luas yaitu di Karisidenan Surakarta yang 
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pragmatik. Itulah sebabnya penulis memilih rubrik Kriiing Solopos sebagai bahan 
kajian. 
Rubrik Kriiing Solopos sudah ada sejak pertama kali Solopos terbit. 
Rubrik ini bernama Kriiing Solopos yang diambil dari bunyi dering telepon itu 
sendiri. Awalnya rubrik Kriiing Solopos menerima pesan dari pembacanya lewat 
telepon langsung. Seiring berkembangnya zaman, akhirnya rubrik Kriing Solopos 
menerima pesan dari para pembaca bukan dari telepon, tetapi dalam bentuk SMS. 
Setiap hari redaksi Solopos menerima pesan sekitar seratus SMS. Setiap SMS 
yang masuk tidak selalu dimuat. SMS yang dimuat biasanya adalah SMS yang 
singkat, padat, bukan SARA, bukan fitnah, tidak bersifat promotif atau 
mendiskreditkan pihak maupun produk tertentu serta yang paling penting adalah 
sopan.  
Sebelum dimuat, SMS-SMS tersebut mengalami pengeditan dari pihak 
redaksi. Walaupun mengalami pengeditan tetapi tidak mengurangi inti dari pesan 
yang ingin disampaikan dari para pengirim SMS. Pengeditan ini merupakan salah 
satu kebijakan dari pihak redaksi. Tujuan dari rubrik Kriiing Solopos adalah 
sebagai sarana masyarakat Solo dan sekitarnya untuk menyampaikan pendapat 
atau gagasannya. Selain itu rubrik ini juga sebagai jembatan antara pembaca 
dengan masyarakat dan instansi-instansi tertentu. Kebijakan dari redaksi yang lain 
yakni nomor-nomor telepon yang masuk dalam rubrik Kriiing Solopos tidak 
dicantumkan semua, kecuali jika memang pengirim menghendaki pencantuman 
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Rubrik Kriiing Solopos (selanjutnya disingkat RKS) biasanya berada di 
halaman utama bagian kiri, di halaman Gagasan, dan SoloRaya yang berjudul 
Kriiing Solopos. RKS merupakan rubrik yang kehadirannya memberi warna dan 
ciri tersendiri bagi surat kabar Solopos. Rubrik ini muncul setiap hari. Di RKS 
masyarakat bebas mengekspresikan gagasannya melalui tuturan-tuturan mereka 
yang dimuat dalam SMS. Pesan SMS tersebut berisikan macam-macam 
ungkapan. Dalam SMS tersebut ada yang berisi ungkapan kebahagiaan, 
kekecewaan, keluhan, gagasan, terimakasih, permintaan, permohonan, dan lain 
sebagainya. Selain itu terdapat pula ungkapan ejekan atau kritikan kepada 
seseorang atau lembaga tertentu. 
Sebagian besar ungkapan yang dimuat dalam RKS merupakan jenis tindak 
tutur ekspresif dan direktif, sehingga hal tersebut menarik untuk dikaji. Contoh 
ungkapan dalam RKS adalah sebagai berikut. 
Kepada Dinas Perhubungan atau pengelola Terminal Tirtonadi, mohon 
dibuatkan spanduk/tulisan yang besar soal biaya  retribusi calon/penumpang yang 
masuk terminal, agar tidak terjadi kelebihan dalam pembayaran dari 
calon/penumpang. Terima kasih. (Mujiono, Boyolali, 085867148xxx) 
 
SMS tersebut berisi ungkapan permohonan kepada Dinas Perhubungan 
untuk membuat spanduk yang besar mengenai biaya retribusi calon penumpang 
yang masuk terminal. Ungkapan tersebut merupakan jenis tindak tutur  direktif  
memohon karena terdapat penanda mohon dalam ungkapan tersebut. SMS tersebut 
juga berisi ungkapan terima kasih atas perhatian kepala dinas perhubungan atau 
pengelola terminal Tirtonadi. Ungkapan tersebut merupakan jenis tindak tutur 
ekspresif mengucapkan terimakasih karena terdapat penanda terima kasih. 
Berbagai permasalahan yang ada dalam komunikasi sangat dipengaruhi 
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merupakan salah satu jenis tindak tutur lisan yang dituliskan. Berbagai tuturan 
yang disampaikan dilatarbelakangi oleh peristiwa dan situasi tertentu. Hal-hal 
yang melatarbelakangi tuturan yang disampaikan dalam RKS patut dijadikan 
sebagai bahan kajian. Apalagi sebagian besar tuturan-tuturan itu juga mengandung 
maksud dan tujuan tertentu. Tujuan dan maksud dari tuturan dapat diketahui 
melalui analisis tindak tutur yang disertai dengan konteks dari tuturan-tuturan 
tersebut. 
Penelitian ini terfokus pada masalah pemakaian bahasa dalam RKS yang 
terbatas pada masalah tindak tutur direktif dan ekspresif. Dalam menganalisis 
fenomena tindak tutur direktif dan ekspresif dalam RKS juga mempertimbangkan 
aspek-aspek peristiwa tutur yang melatarbelakanginya. Dengan demikian 
penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan wujud tindak tutur direktif dan 
ekspresif dalam RKS. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik 
untuk mengkaji penelitian ini dengan judul Tindak  Tutur Direktif dan Ekspresif  
pada Rubrik  “Kriiing Solopos” (Sebuah Tinjauan Pragmatik). 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan dalam rangka mempermudah 
pembahasan masalah dan menghindari agar penelitian ini tidak terlepas dari 
sasarannya. Adanya pembatasan masalah diharapkan tidak mengurangi arti 
penting dari sebuah penelitian. Pembatasan masalah juga diperlukan untuk 
menghindari penguraian yang terlalu luas dan permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini tidak melebar, sehingga penelitian ini tidak terbawa oleh masalah 
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Adapun yang menjadi lingkup permasalahan dalam penelitian ini adalah 
pemakaian bahasa dalam RKS yang terbatas pada masalah tindak tutur direktif 
dan ekspresif. Penulis memilih permasalahan ini dengan tinjauan ilmu pragmatik. 
Dalam menganalisis fenomena tindak tutur direktif dan ekspresif dalam RKS juga 
mempertimbangkan aspek-aspek peristiwa tutur yang melatarbelakanginya. 
Dengan demikian penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan wujud tindak 
tutur direktif dan ekspresif dalam RKS. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah-masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah wujud tindak tutur direktif dalam  RKS? 
2. Bagaimanakah wujud tindak tutur ekspresif dalam RKS? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang bersifat keilmuan berkaitan erat dengan perumusan 
masalah yang merupakan pertanyaan-pertanyaan tentang apa yang ingin dicapai 
dari hasil penelitian (Edi Subroto, 2007:98). Suatu penelitian harus mempunyai 
tujuan yang jelas, sehingga hasil penelitiannya dapat diketahui. Adapun tujuan 
penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan wujud tindak tutur direktif dalam RKS. 
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E. Manfaat Penelitian 
Sebuah penelitian yang dilakukan haruslah memberikan manfaat, baik 
secara teoretis maupun praktis. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Manfaat Teoretis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan khazanah 
pengetahuan mengenai studi tindak tutur, khususnya tindak tutur direktif dan 
ekspresif dalam pragmatik. Selanjutnya penelitian ini diharapkan juga dapat 
memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pragmatik pada khususnya. 
b. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemahaman 
terhadap pemakaian bahasa dalam surat kabar, terutama dalam memahami tindak 
tutur direktif dan ekspresif. Hal ini diperlukan agar rubrik di surat kabar tidak 
semata-mata memberikan informasi kepada pembacanya namun sekaligus 
memberikan ilmu yang bermanfaat. 
 
F. Sistematika  Penulisan 
Sistematika penulisan pada hakikatnya akan mempermudah dan 
mengarahkan hasil penelitian agar tidak menyimpang dari pembahasan yang akan 
diteliti. Sistematika menjadikan penulisan hasil penelitian menjadi lebih terarah, 
jelas, mendetail, dan sistematis. Penulisan yang sistematis banyak membantu 
pembaca dalam memahami hasil penelitian. Adapun sistematika penulisan dalam 
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Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua adalah kajian pustaka dan kerangka pikir. Bab ini terdiri atas 
tinjauan studi terdahulu, landasan teori, dan kerangka pikir. Tinjauan studi 
terdahulu berisi penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya 
adalah landasan teori, yakni  teori yang secara langsung berhubungan dengan 
masalah yang hendak diteliti dan dikaji sebagai landasan atau acuan dalam 
penelitian ini yakni melalui pendekatan pragmatik. Kerangka pikir berisi cara 
kerja yang dilakukan oleh penulis untuk menyelesaikan permasalahan yang akan 
diteliti. 
Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini terdiri atas jenis penelitian, 
sumber data dan data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, klasifikasi 
data, teknik analisis data, dan teknik penyajian hasil analisis data. 
Bab keempat adalah analisis data. Bab ini menjabarkan analisis terhadap 
data-data yang menjadi objek penelitian berdasarkan data yang tersedia. Dari 
analisis ini akan didapatkan hasil penelitian yang akan menjawab permasalahan 
yang telah dirumuskan dalam bab pertama.  
Bab kelima merupakan simpulan. Bab ini berisi simpulan dari hasil 
penelitian dan dilanjutkan dengan saran dari penulis yang berhubungan dengan 



















































 KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR  
 
A. Tinjauan Studi Terdahulu 
Penelitian mengenai tindak tutur dengan menggunakan ancangan pragmatik 
sudah banyak dilakukan, akan tetapi penelitian tentang tindak tutur direktif dan 
ekspresif yang bersumber dari media massa terutama surat kabar masih sedikit 
dilakukan. Beberapa studi terdahulu yang relevan dengan penelitian ini akan disajikan 
sebagai berikut. 
Tesis Adventina Putranti (2007) yang berjudul “Kajian Terjemahan Tindak 
Ilokusif Ekspresif dalam Teks Terjemahan Film American Beauty”, mendeskripsikan  
bahwa dari hasil penelitian ditemukan 117 tindak ilokusi ekspresif yang dapat 
dikelompokkan menjadi 15 jenis, yaitu (1) mengungkapkan rasa benci atau tidak suka 
sebanyak 27 tuturan; (2) mengungkapkan rasa suka, senang, puas, atau lega sebanyak 
17 tuturan; (3) berterima kasih sebanyak 9 tuturan; (4) mengungkapkan rasa kagum, 
heran, atau takjub sebanyak 4 tuturan; (8) mengungkapkan rasa marah sebanyak 8 
tuturan; (9) meminta maaf sebanyak 15 tuturan; (10) memaafkan sebanyak 3 tuturan; 
(11) bersimpati; (12) mengungkapkan rasa malu; (13) mengungkapkan rasa putus asa; 
(14) menyalahkan; (15) mengungkapkan rasa bangga masing-masing sebanyak satu 
tuturan. Dari ke-117 tuturan tersebut, 53 tuturan (45%) terjemahannya sudah sepadan, 
47 tuturan (40%) tidak sepadan, tetapi 29 tuturan (25%) di antaranya tetapi tetap 
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juga 17 tuturan (15%) tidak diterjemahkan yang mengakibatkan ketakberterimaan 
karena tidak didukung aspek visual film. 
Agus Rianto Basuki (2002) dalam tesisnya “Tindak Tutur Ilokusif dalam Seni 
Pertunjukan Ketoprak”, menjelaskan analisisnya sebagai berikut. (1) menguraikan 
jenis-jenis tindak tutur dan membagi ke dalam lima kategori seperti yang dilakukan 
oleh Searle. Kelima kategori tersebut adalah asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan 
deklaratif. Masing-masing kategori tersebut memiliki subbagian  dengan jumlah total 
delapan puluh satu macam tindak tutur; (2) adanya penanda lingual ke dalam dua 
kelompok, yaitu berdasarkan bentuk yang terdiri atas kata, frasa, dan klausa, 
selanjutnya berdasarkan sifat yang terdiri dari semu dan nyata; (3) faktor-faktor yang 
melatari terjadinya tindak tutur, antara lain penutur, isi tuturan, tujuan tuturan, status 
sosial, jarak sosial, intonasi, dan implikatur. 
Yovi Ariani Wibowo Sutanto (2006) menulis skripsi dengan judul 
“Pemakaian Bahasa Indonesia pada Rubrik Kriing Solopos: Pendekatan Sosio-
Pragmatik”. Penelitian ini bersumber pada rubrik Kriiing Solopos dengan pendekatan 
Sosio-Pragmatik. Rubrik tersebut berupa pengiriman SMS dari pembaca yang 
dipublikasikan dalam Solopos sebagai kritik dan saran baik politik, sosial dan budaya 
di wilayah Solo. Pada bentuk kebahasan menyinggung masalah ragam bahasa 
informal mengenai wujud campur kode, alih kode, dan interferensi. Analisis dalam 
penelitian ini juga meneliti mengenai jenis-jenis tindak tutur secara umum.  
Dwi Prasetyo (2009) menulis skripsi dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi 
dalam Sinetron Komedi “Cagur Naik Bajaj” di Stasiun Televisi ANTV”, 
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yang terdiri dari empat jenis tindak tutur yaitu tindak tutur representatif meliputi 
subtindak tutur menyatakan dan melaporkan. Tindak tutur direktif meliputi subtindak 
tutur  mengajak, memohon, mengusulkan, menyuruh, dan menasihati. Tindak tutur 
komisif meliputi subtindak tutur menawarkan, menolak, mengancam, bersumpah, dan 
berjanji. Tindak tutur ekspresif meliputi subtindak tutur mengucapkan terimakasih, 
mengucapkan selamat, mengkritik, menyalahkan, mengeluh, dan memuji; (2) selain 
tindak tutur ilokusi juga terdapat beberapa macam implikatur percakapan. Implikatur-
implikatur tersebut digunakan untuk menegaskan, menawarkan, memperingatkan, 
menyuruh, dan melarang. 
Erwin Subekti (2009) menulis skripsi dengan judul “Tindak Tutur dalam Iklan 
Kampanye Legislatif Partai Politik di Media Televisi Tahun 2009”. Penelitian ini 
mendeskripsikan tindak tutur ilokusi berdasarkan teori yang dikemukakan oleh John 
Searle. Berdasarkan analisis terdapat empat jenis tindak tutur. Keempat tindak tutur 
tersebut masih dibagi menjadi beberapa subtindak tutur. Pertama, tindak tutur 
representatif atau asertif terdapat subtindak tutur menyatakan, mengatakan, 
melaporkan, dan menyampaikan pendapat. Kedua, tindak tutur direktif terdapat 
subtindak tutur memerintah, meminta, mengajak, menasihati, mengusulkan, dan 
bertanya. Ketiga, tindak tutur komisif terdapat subtindak tutur menawarkan dan 
berjanji. Keempat, tindak tutur ekspresif terdapat subtindak tutur memuji, berterima 
kasih, dan mengucapkan rasa syukur. Penelitian ini juga mendeskripsikan 
karakteristik tindak tutur berdasarkan karakteristik yang dikemukakan oleh Djoko 
Widjono. Terdapat tiga karakteristik tindak tutur, yaitu pertama, maksud tindak tutur 
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speech act. Pada modus tindak tutur ini didominasi oleh maksud tindak tutur 
mengajak dan memerintah. Kedua, modus tindak tutur yang digunakan oleh partai 
politik dalam iklan kampanye di media televisi secara umum, dapat dinyatakan 
memiliki kecenderungan sebagai tindak tutur langsung atau direct speech act. Pada 
modus tindak tutur ini didominasi oleh tindak tutur direktif. Ketiga, emphatic stress 
tindak tutur merupakan bentuk tindak tutur ekspresif yang mengandung maksud 
dalam bertutur. Pada emphatic stress tindak tutur ini didominasi oleh subtindak tutur 
berterima kasih dan mengucapkan rasa syukur. 
Skripsi Devi Andriyani (2009) dengan judul “Tindak Tutur Ekspresif dalam 
Reality Show John Pantau” menjelaskan bahwa dari hasil penelitian ditemukan 20 
jenis tindak tutur ekspresif. Pengelompokan 20 jenis tindak tutur ekspresif tersebut, 
yaitu tindak tutur berterima kasih, memuji, menolak, menyalahkan, mencurigai, 
menuduh, menyindir, mengkritik, meminta maaf, menyayangkan, mengungkapkan 
rasa heran, mengungkapkan rasa kaget atau terkejut, mengungkapkan rasa jengkel 
atau sebal, mengungkapkan rasa marah, mengungkapkan rasa bangga, 
mengungkapkan rasa malu, mengungkapkan rasa takut, mengungkapkan rasa simpati, 
dan mengungkapkan rasa kecewa. Selain itu juga dijelaskan mengenai 23 tuturan 
yang mengandung efek perlokusi. Dari 23 tuturan tersebut terbagi menjadi 9 efek 
perlokusi, yaitu menyenangkan mitra tutur, melegakan, membujuk, menjengkelkn 
mitra tutur, mendorong, membuat mitra tutur tahu bahwa…, membuat mitra tutur 
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Skripsi Kenfitria Diah Wijayati (2009) dengan judul “Tindak Tutur Direktif 
dalam Pertunjukan Wayang Lakon Dewaruci oleh Dalang Ki Manteb Soedharsono” 
mendeskripsikan analisisnya sebagai berikut. (1) bentuk tindak tutur direktif yang 
ditemukan sebanyak 22 macam, yaitu tindak tutur menyuruh, menasihati, meminta 
izin, menguji, meminta restu, mengingatkan, memaksa, merayu, menantang, 
menyarankan, memohon, memperingatkan, menganjurkan, mengharap, mengajak, 
menyela/interupsi, menegur, memarahi, menagih janji, mempersilahkan, 
menginterogasi, dan melarang; (2) ditemukan 22 fungsi dan makna tuturan, hal ini 
bisa diketahui setelah tuturan itu digunakan dalam konteks pemakaian tuturan dalam 
peristiwa tutur; (3) faktor yang menentukan sebuah jenis tindak tutur sangat 
dipengaruhi oleh faktor penutur/mitra tutur, isi tuturan, tujuan pertuturan, situasi, 
status sosial, jarak sosial, dan intonasi.  
Skripsi Umi Kholifah (2006) dalam skripsinya yang berjudul “Implikatur 
Percakapan dalam Sinetron Komedi Bajaj Bajuri Edisi Salon Oneng”, 
mendeskripsikan analisisnya sebagai berikut. (1) menguraikan tentang tindak tutur 
yang mengandung implikatur yang disebabkan oleh adanya pelanggaran dan 
pemenuhan prinsip kerjasama, prinsip kesopanan, dan prinsip ironi. Dari uraiannya 
diperoleh lima belas macam tindak tutur yang bermuatan implikatur. Kelima belas 
macam tindak tutur itu yaitu menyatakan fakta, kesedihan, penolakan, kritikan, 
pemberian saran, pemberitahuan, perintah, ajakan, pertanyaan, dugaan, keluhan, 
keraguan, ejekan, sindiran, dan simpulan; (2) menguraikan jenis tindak tutur 
bermuatan implikatur berdasarkan daya ilokusinya. Jenis tindak tutur yang bermuatan 
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Diantaranya mengemukakan pendapat, membual, mengusulkan, menyatakan,  
melaporkan, memerintah, memberi nasihat, memohon, memesan, menuntut, 
menawarkan, menjanjikan, mengkritik, memuji, mengeluh, dan mengecam. 
Penelitian Tindak  Tutur Direktif dan Ekspresif  pada Rubrik  “Kriiing 
Solopos” (Sebuah Tinjauan Pragmatik) ini berbeda dengan penelitian-penelitian di 
atas. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas terletak pada 
sumber data. Penelitian ini menggunakan sumber data dari rubrik surat kabar, 
sedangkan penelitian-penelitian di atas menggunakan sumber data dari percakapan 
komedi sinetron, reality show, iklan, film serta pertunjukan wayang dan ketoprak. 
Berdasarkan tinjauan kajian di atas terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan. 
Penelitian tindak tutur, tindak tutur ilokusif, tindak tutur direktif, dan tindak tutur 
ekspresif memang pernah dilakukan, namun tidak sama dengan penelitian ini. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Yovi Ariani Wibowo Sutanto walaupun 
objeknya sama yakni dalam RKS masih terbatas pada penelitian sosiopragmatik. 
Dalam penelitian tindak tutur ekspresif yang dilakukan Devi Andriyani objek 
kajiannya adalah reality show. Begitu juga dengan penelitian tindak tutur direktif 
yang dilakukan oleh Kenfitria Diah Wijayati objek kajiannya adalah pertunjukan 
wayang. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada 
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B. Landasan Teori 
1. Definisi Pragmatik 
Istilah pragmatik pertama kali muncul berasal dari seorang filosof pada tahun 
1938 yang bernama Charles Morris. Dia membagi ilmu tentang tanda atau semiotik 
menjadi tiga konsep dasar, yaitu sintaksis, semantik, dan pragmatik. Menurut Charles 
Morris yang dikutip dari Levinson dalam Nadar (2009:5) mengartikan bahwa 
pragmatik sebagai “the study of relation of signs to interpreters” atau studi relasi 
antara tanda-tanda dengan para penafsirnya. Oleh karena itu, tanda-tanda yang 
dimaksud dalam pengertian tersebut adalah bahasa yang berawal dari suatu pemikiran 
dan kemudian berkembang pragmatik sebagai salah satu cabang ilmu linguistik.  
Pragmatik terus mengalami perkembangan, yakni ditandai dengan semakin 
banyaknya teori-teori yang dikeluarkan oleh para ahli. Para ahli seperti Austin, Searle 
dan Grice menghasilkan teori-teori baru tentang ilmu pragmatik. Austin dan Searle 
mengemukakan teori-teori tentang tindak tutur (speech act), sedangkan Grice tentang 
prinsip kerjasama (cooperative principles) dan implikatur percakapan (conversational 
implicature) (dalam Rustono, 1999:1). Definisi pragmatik telah banyak disampaikan 
para linguis yang menggeluti pragmatik. Beberapa pengertian mengenai pragmatik 
akan disampaikan pada bagian ini agar didapatkan gambaran yang jelas apa 
sebenarnya yang dimaksud dengan pragmatik itu. 
Levinson (dalam Kunjana Rahardi, 2005:48) mendefinisikan pragmatik 
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yang dimaksud tergramatisasi dan terkodifikasi sehingga tidak dapat dilepaskan dari 
struktur bahasanya.  
Menurut Parker, (dalam Kunjana Rahardi, 2005:48) pragmatik adalah cabang 
ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal. Adapun yang 
dimaksud dengan hal itu adalah bagaimana satuan lingual tertentu digunakan dalam 
komunikasi yang sebenarnya. Tokoh ini membedakan pragmatik dengan studi tata 
bahasa yang dianggapnya sebagai studi seluk beluk bahasa secara internal. 
Menurutnya, studi bahasa tidak perlu dikaitkan dengan konteks, sedangkan studi 
pragmatik mutlak dikaitkan dengan konteks. 
Dalam buku Prinsip-Prinsip Pragmatik (edisi terjemahan oleh M. D. D. Oka), 
Leech mengatakan “pragmatik adalah studi tentang makna ujaran di dalam situasi-
situasi ujar (speech situation)” (1993:8). Leech melihat pragmatik sebagai bidang 
kajian dalam linguistik yang mempunyai kaitan dengan semantik. Keterkaitan ini ia 
sebut semantisisme, yaitu melihat pragmatik sebagai bagian dari semantik; 
pragmatisisme, yaitu melihat semantik sebagai bagian dari pragmatik; dan 
komplementarisme, atau melihat semantik dan pragmatik sebagai dua bidang yang 
saling melengkapi. Karya Leech yang paling menonjol di bidang pragmatik adalah 
teori prinsip kesantunan (politeness principles). 
Thomas (1995) dalam bukunya yang berjudul Meaning in Interaction: an 
Introduction to Pragmatics juga memberikan batasan dalam ilmu pragmatik. Menurut 
Thomas (1995:22), pragmatik adalah bidang ilmu yang mengkaji makna dalam 
interaksi atau meaning in interaction. Pengertian tersebut dengan mengandaikan 
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pembicara dan pendengar serta antara konteks ujaran (fisik, sosial, dan linguistik) dan 
makna potensial yang mungkin dari sebuah ujaran. 
Thomas (1995:2) membagi pragmatik menjadi dua bagian, yaitu 
menggunakan sudut pandang sosial dan menggunakan sudut pandang kognitif. 
Dengan menggunakan sudut pandang sosial, berarti menghubungkan pragmatik 
dengan makna pembicara atau speaker meaning. Pragmatik yang menggunakan sudut 
pandang kognitif, berarti menghubungkan pragmatik dengan interpretasi ujaran atau 
utterance interpretation. Pendekatan kognitif sering digunakan oleh para ahli 
pragmatik, lebih terfokus pada pendengar karena berkaitan dengan 
menginterpretasikan sebuah tuturan. 
George Yule dalam bukunya yang berjudul Pragmatics (edisi terjemahan oleh 
Indah Fajar Wahyuni dan Rombe Mustajab) menyebutkan beberapa batasan ilmu 
pragmatik. Menurutnya (2006:3-4) ilmu pragmatik mempunyai empat batasan: 
1. Pragmatik adalah studi yang mempelajari tentang maksud penutur. 
2. Pragmatik adalah studi yang mempelajari tentang makna kontekstual. 
3. Pragmatik adalah studi yang mempelajari tentang bagaimana agar lebih banyak 
yang disampaikan daripada yang dituturkan. 
4. Pragmatik adalah studi yang mempelajari tentang ungkapan jarak hubungan. 
Pragmatik adalah disiplin ilmu bahasa yang mempelajari makna satuan-satuan 
lingual atau kebahasaan secara eksternal. Pragmatik mengamati bagaimana satuan-
satuan kebahasaan dikomunikasikan. Dalam mengemukakan pendapatnya Wijana 
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dengan gramatika yang mempelajari struktur bahasa secara internal. Pragmatik adalah 
kajian tentang bagaimana bahasa digunakan untuk berkomunikasi (I Dewa Putu 
Wijana, 1996:2). 
Menurut Asim Gunarwan (dalam PELLBA 7, 1994:83-84), pragmatik adalah 
bidang linguistik yang mempelajari maksud ujaran, bukan makna kalimat yang 
diujarkan. Pragmatik mempelajari maksud ujaran atau daya (force) ujaran. Pragmatik 
juga mempelajari fungsi ujaran, yakni untuk apa suatu ujaran itu dibuat atau 
diujarkan. 
Pragmatik mengungkapkan maksud suatu tuturan di dalam peristiwa 
komunikasi, oleh karena itu analisis pragmatis berupaya menemukan maksud 
penutur, baik yang diekspresikan secara tersurat maupun yang diungkapkan secara 
tersirat di balik tuturan. Maksud tuturan dapat diidentifikasikan dengan 
mempertimbangkan komponen situasi tutur yang mencakupi penutur, mitra tutur, 
tujuan, konteks, tuturan sebagai hasil aktivitas, dan tuturan sebagai tindakan verbal 
(Rustono, 1999:17). 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat ditegaskan  bahwa 
pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara 
eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan dalam komunikasi. 
Pragmatik menyelidiki makna yang terikat pada konteks yang mewadahi dan 
melatarbelakangi bahasa itu. Jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara bahasa 
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2. Situasi Tutur 
Situasi tutur adalah situasi yang melahirkan tuturan. Pernyataan ini sejalan 
dengan pandangan bahwa tuturan merupakan akibat, sedangkan situasi tutur 
merupakan sebabnya. Di dalam komunikasi tidak ada tuturan tanpa situasi tutur. 
Situasi tutur sangat penting di dalam pragmatik. Maksud tuturan yang sebenarnya 
hanya dapat diidentifikasi melalui situasi tutur yang mendukungnya. Tidak selamanya 
tuturan itu secara langsung menggambarkan makna yang dikandung oleh unsur-
unsurnya (Rustono, 1999: 25). 
Leech (edisi terjemahan oleh M. D. D. Oka, 1993:19-20) membagi aspek-
aspek situasi ujar menjadi lima macam yaitu: (1) penutur dan mitra tutur, (2) konteks 
sebuah tuturan, (3) tujuan sebuah tuturan, (4) tuturan sebagai bentuk tindakan atau 
kegiatan (tindak ujar), (5) tuturan sebagai produk tindak verbal. 
1) Penutur dan Mitra tutur 
Penyapa adalah orang yang menyapa. Penutur adalah orang yang bertutur, 
yaitu orang yang menyampaikan fungsi pragmatis tertentu di dalam peristiwa 
komunikasi. Mitra tutur adalah orang yang menjadi sasaran sekaligus kawan penutur 
di dalam pertuturan. Aspek-aspek yang berkaitan dengan penutur dan mitra tutur  
antara lain usia, latar belakang sosial ekonomi, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 
tingkat keakraban. 
2)   Konteks Sebuah Tuturan 
Konteks merupakan suatu pengetahuan latar belakang bersama yang dimiliki 
oleh penutur dan mitra tutur dan yang membantu mitra tutur menafsirkan makna 
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atau setting sosial yang relevan dari tuturan bersangkutan. Konteks yang bersifat fisik 
lazim disebut koteks (cotext), sedangkan konteks setting sosial disebut dengan 
konteks. Di dalam pragmatik, konteks itu pada hakikatnya adalah semua latar 
belakang pengetahuan yang dipahami bersama oleh penutur dan mitra tutur. Konteks 
ini membantu mitra tutur di dalam menafsirkan maksud yang ingin dinyatakan oleh 
penutur. 
3) Tujuan Sebuah Tuturan 
Bentuk-bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur dilatarbelakangi oleh 
maksud dan tujuan tertentu. Tujuan tuturan adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh 
penutur dengan melakukan tindakan bertutur. Di dalam peristiwa tutur, bermacam-
macam tuturan dapat diekspresikan untuk menyatakan suatu tuturan, dan bermacam-
macam tujuan dapat dinyatakan dengan tujuan yang sama. 
4) Tuturan sebagai Bentuk Tindakan atau Kegiatan (Tindak Ujar)  
 Tindak tutur merupakan suatu aktivitas. Menuturkan sebuah tuturan dapat 
dilihat sebagai melakukan tindakan (act). Tindak tutur sebagai suatu tindakan itu 
sama dengan tindakan mencubit dan menendang. Hanya saja, bagian tubuh yang 
berperan berbeda. Pada tindakan bertutur bagian tubuh yang berperan adalah alat 
ucap. 
5) Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal 
Pragmatik berhubungan dengan tindak verbal (verbal act) yang terjadi dalam 
situasi tertentu. Tuturan tercipta melalui tindakan verbal, maka tuturan itu merupakan 
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3. Tindak Tutur 
Di dalam pragmatik, tuturan merupakan suatu bentuk tindakan dalam konteks 
situasi tutur sehingga aktivitasnya disebut tindak tutur. Menurut Rustono (1999: 31) 
tindak tutur (speech act) merupakan entitas yang bersifat sentral dalam pragmatik. 
Oleh karena sifatnya yang sentral itulah, tindak tutur bersifat pokok di dalam 
pragmatik. Mengujarkan sebuah tuturan tertentu bisa dipandang sebagai melakukan 
tindakan (mempengaruhi, menyuruh) di samping memang mengucapkan atau 
mengujarkan tuturan itu.  
Dalam berkomunikasi setiap penutur akan melakukan kegiatan mengujarkan 
tuturan. George Yule berpendapat bahwa tindak tutur adalah tindakan-tindakan yang 
ditampilkan lewat tuturan. Setiap tindak tutur yang diucapkan oleh seorang penutur 
mempunyai makna tertentu. Tindak tutur dapat berwujud permohonan, permintaan 
maaf, keluhan, pujian, undangan atau janji. 
Seorang ahli bahasa yang bernama J.L. Austin menelusuri hakikat tindak 
tutur. Austin mengemukakan konsep mengenai Act of Utterance (tindak ujar). Pidato 
kuliah Austin dikumpulkan dalam sebuah buku berjudul How to Do Things with 
Words (1962). Melalui buku itu, Austin mengemukakan pandangan bahwa bahasa 
tidak hanya berfungsi untuk mengatakan sesuatu. Pandangan Austin ini bertentangan 
dengan para filosof sebelumnya, yang mengatakan bahwa berbahasa hanyalah 
aktivitas mengatakan sesuatu.  
Berkaitan dengan teori tindak tutur Austin (1962) mengemukakan dua 
terminologi, yaitu tuturan konstatif (constative) dan tuturan performatif 
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dipergunakan untuk menyatakan sesuatu (1962:4-6). Tuturan performatif adalah 
tuturan yang pengutaraannya dipergunakan untuk melakukan sesuatu (1962:4-11). 
Tindak tutur yang dilangsungkan dengan kalimat performatif oleh Austin 
(1962:100-102) dirumuskan sebagai tiga peristiwa tindakan yang berlangsung, yaitu: 
1) Tindak lokusi (locutionary act)  
Tindak lokusi adalah tindak tutur yang dimaksudkan untuk menyatakan 
sesuatu dalam arti “berkata” atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna 
dan dapat dipahami. Tindak tutur ini disebut sebagai The Act of Saying Something. 
Searle (1969) menyebut tindak tutur lokusi ini dengan istilah tindak bahasa preposisi 
(prepositional act) karena tindak tutur ini hanya berkaitan dengan makna. 
2) Tindak ilokusi (illocutionary act)  
Tindak ilokusi merupakan tindak melakukan sesuatu (the act of to do 
something). Berbeda dari lokusi, tindak ilokusi merupakan tindak tutur yang 
mengandung maksud dan fungsi atau daya tuturan. 
3) Tindak perlokusi (perlocutionary act)  
Sebuah tuturan yang diucapkan seorang penutur sering memilki efek atau 
daya pengaruh (perlocutionary force). Efek yang dihasilkan dengan mengujarkan 
sesuatu itulah yang oleh Austin (162:101) dinamakan tindak perlokusi. Efek atau 
daya tuturan itu dapat ditimbulkan oleh penutur secara sengaja, dapat pula secara 
tidak sengaja. Tindak tutur yang pengujarannya dimaksudkan untuk mempengaruhi 
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Austin (1962:150-163) membagi lagi tindak tutur ilokusi menjadi lima 
kategori, yaitu: 
1) Verdiktif (verdictives utterances) 
Tindak tutur verdiktif dilambangkan dengan memberi keputusan misalnya 
keputusan hakim, juri, dan penengah atau wasit, perkiraan, dan penilaian. Verba 
tindak tutur verdiktif antara lain, menilai, menandai, memperhitungkan, 
menempatkan, menguraikan, menganalisis. 
2) Eksersitif (exercitives utterances)  
Tindak tutur eksersitif merupakan tindak tutur yang menyatakan perjanjian, 
nasihat, peringatan, dan sebagainya. Verba yang menandai antara lain, mewariskan, 
membujuk, menyatakan, membatalkan perintah (lampau), memperingatkan, 
menurunkan pangkat. 
3) Komisif (commissives utterances) 
Tindak tutur komisif dilambangkan dengan harapan atau dengan kata lain 
perjanjian; menjanjikan untuk melakukan sesuatu, tetapi juga termasuk pengumuman 
atau pemberitahuan, yang bukan janji. Verba yang menandai antara lain, berjanji, 
mengambil-alih atau tanggungjawab, mengajukan, menjamin, bersumpah, 
menyetujui. 
4) Behabitif (behabitives utterances)  
Tindak tutur behabitif meliputi reaksi-reaksi terhadap kebiasaan dan 
keberuntungan orang lain dan merupakan sikap serta ekspresi seseorang terhadap 
kebiasaan orang lain, misalnya meminta maaf, berterima kasih, bersimpati, 
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5) Ekspositif (expositives utterances) 
Tindak tutur ekspositif merupakan tindak tutur yang memberi penjelasan, 
keterangan, atau perincian kepada seseorang, misalnya menyangkal, menguraikan, 
menyebutkan, menginformasikan, mengabarkan, bersaksi. 
Searle, salah seorang murid Austin, yang menjadi pendukung dan juga 
pengkritik gagasan Austin sekaligus membuat formula-formula pelengkap. Dia  
menyatakan bahwa setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan 
oleh seorang penutur, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Setiap 
tuturan dari seorang penutur memungkinkan mengandung lokusi, ilokusi, dan  
perlokusi saja. Namun dapat terjadi satu tuturan mengandung kedua tindak tutur atau 
ketiga-tiganya. Menurut Searle (1979:16) tindak tutur adalah penghasilan kalimat 
dalam kondisi-kondisi tertentu. Searle juga mengatakan bahwa tindak tutur adalah 
dasar atau minimal unit komunikasi ilmu bahasa. 
Menurut Searle, inti dari tindak tutur adalah tindak ilokusi. Menurutnya, 
dalam tindak ilokusi, penutur dalam mengatakan sesuatu juga melakukan sesuatu. 
Sehubungan dengan itu, Searle menggolongkan tindak tutur ilokusi ke dalam lima 
bentuk tuturan yang masing-masing memiliki fungsi komunikatif. Kelima jenis tindak 
tutur tersebut yaitu tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur komisif, 
tindak tutur ekspresif, dan tindak tutur deklarasi. 
Searle (dalam Martinich (ed), 1996a:147-149) mengklasifikasikan tindak tutur 
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1) Tindak Tutur Asertif (Assertives) 
Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya kepada 
kebenaran proposisi atas hal yang dikatakannya. Termasuk ke dalam jenis tindak 
tutur ini misalnya tuturan-tuturan menyatakan, melaporkan, memprediksi, 
menunjukkan, dan menyebutkan.  
2) Tindak Tutur Direktif (Directives) 
Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penuturnya 
dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam 
tuturan itu atau berharap lawan tutur melakukan sesuatu. Tuturan-tuturan, menyuruh, 
memohon, menuntut, menyarankan, memerintah, meminta, dan menantang termasuk 
ke dalam jenis tindak tutur direktif ini.  
3) Tindak Tutur Komisif (Commisives) 
Tindak tutur komisif adalah tindak tutur untuk mengikat penuturnya pada 
suatu tindakan yang dilakukannya pada masa mendatang dan melaksanakan segala 
hal yang disebutkan dalam tuturan. Misalnya tuturan berjanji, bersumpah, berkaul, 
menawarkan, menyatakan kesanggupan, dan mengancam. 
4) Tindak Tutur Ekspresif (Expressives) 
Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar 
tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam tuturan 
untuk mengungkapkan sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan. Tuturan 
memuji, mengucapkan terima kasih, meminta maaf, mengucapkan selamat, 
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5) Tindak Tutur Deklarasi (Declarations) 
Deklarasi didefinisikan sebagai jenis tindak tutur yang bersifat khas, 
berhasilnya tindak ilokusi ini akan mengakibatkan adanya kesesuaian antara isi 
proposisi dan realitas di dunia. Penutur deklarasi haruslah seorang yang mempunyai 
kekuasaan atau wewenang khusus dalam sebuah institusi tertentu, misalnya hakim 
dalam institusi pengadilan yang menjatuhkan hukuman. Tindak tutur deklarasi ialah 
tindak tutur yang dilakukan penutur dengan maksud untuk menciptakan hal (status, 
keadaan, dan sebagainya) yang baru. Misalnya tuturan memutuskan, membatalkan, 
melarang, mengizinkan, dan mengangkat. 
Berbeda dengan pendapat Austin dan Searle, Leech (dalam M. D. D. Oka, 
1993:327-329) mengklasifikasikan tindak tutur menjadi enam macam, yaitu: 
1) Tindak Tutur Asertif 
Tindak tutur asertif merupakan tindak tutur yang mengikat penutur pada 
kebenaran proposisi yang dituturkan, misalnya, menceritakan, melaporkan, 
mengemukakan, menyatakan, mengumumkan, mendesak. 
2) Tindak Tutur Direktif  
Tindak tutur direktif merupakan bentuk tindak tutur yang dimaksudkan oleh 
penutur untuk membuat pengaruh agar mitra tutur melakukan sesuatu tindakan, 
misalnya memohon, meminta, memberi perintah, menuntut, melarang. 
3) Tindak Tutur Komisif 
Tindak tutur komisif merupakan tindak tutur yang menyatakan janji atau 
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4) Tindak Tutur Ekspresif  
Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk 
menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang sedang dialami oleh 
mitra tutur, misalnya mengucapkan selamat, mengucapkan terima kasih, merasa ikut 
bersimpati, meminta maaf. 
5) Tindak Tutur Deklaratif 
Tindak tutur deklaratif merupakan tindak tutur yang menghubungkan isi 
tuturan dengan kenyataannya, misalnya memecat, membaptis, menikahkan, 
mengangkat, menghukum, memutuskan. 
6) Tindak Tutur Rogatif 
Tindak tutur rogatif adalah tindak tutur yang dinyatakan oleh penutur untuk 
menanyakan jika bermotif langsung atau mempertanyakan jika bermotif ragu-ragu, 
misalnya menanyakan, mempertanyakan, dan menyangsikan. 
Pandangan terbaru mengenai tindak tutur dari Kreidler (1998:183-194) dalam 
bukunya  Introducing English Semantics membagi tindak tutur menjadi tujuh, yaitu: 
1) Asertif (Assertif Utterances) 
Tindak tutur asertif terjadi karena penutur menggunakan bahasa untuk 
menceritakan apa yang mereka ketahui dan percayai, misalnya mengatakan, 
mengumumkan, menjelaskan, menunjukkan, menyebutkan, melaporkan. 
2) Performatif (Performative Utterances) 
Tindak tutur performatif adalah tindak tutur yang membuat atau menyebabkan 
resminya apa yang diucapkan, misalnya mengumumkan, membaptis, menyebut, 
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3) Verdiktif (Verdictive Utterances) 
Tindak tutur verdiktif terjadi karena penutur membuat penilaian terhadap 
tindakan orang lain, biasanya mitra tutur, misalnya menuduh, bertanggung jawab, 
berterima kasih. 
4) Ekspresif (Expressive Utterances)  
Tindak tutur ekspresif terjadi karena tindakan penutur, kegagalan penutur 
serta akibat yang ditimbulkan kegagalan itu, misalnya mengakui, bersimpati, 
memaafkan, dan sebagainya. 
5) Direktif (Directive Utterances)  
Tindak tutur direktif mengandung maksud bahwa penutur meminta mitra tutur 
untuk melakukan perbuatan atau tidak melakukan perbuatan. Tindak tutur direktif 
terbagi menjadi tiga macam, yaitu perintah (commands), permintaan (request), dan 
anjuran (suggestions). 
6) Komisif (Commissive Utterances)  
Tindak tutur komisif merupakan tindak tutur yang mengikat seorang penutur 
untuk melakukan suatu tindakan, misalnya menyetujui, bertanya, menawarkan, 
menolak, berjanji, bersumpah. 
7) Fatis (Phatic Utterances) 
Tindak tutur fatis merupakan tindak tutur yang bertujuan untuk menciptakan 
hubungan antara penutur dan mitra tutur (1998:194). Tindak tutur fatis meliputi 
ucapan salam, ucapan salam berpisah, cara-cara yang sopan seperti thank you, you 
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Selain tindak tutur yang telah dikemukakan oleh Austin, Searle, Leech, dan 
Kreidler, tindak tutur dapat diklasifikasikan berdasarkan teknik penyampaian dan 
interaksi makna. Berdasarkan teknik penyampaian tindak tutur dapat diklasifikasikan 
menjadi tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung. Berdasarkan interaksi 
makna, tindak tutur dapat diklasifikasikan menjadi tindak tutur literal dan tindak tutur 
nonliteral. Bila kalimat berita difungsikan secara konvensional untuk mengatakan 
sesuatu, kalimat tanya untuk bertanya, dan kalimat perintah untuk menyuruh, maka 
tindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur langsung (I Dewa Putu Wijana, 
1996:30).  
Pada sisi yang lain, apabila tuturan perintah diutarakan dengan kalimat berita 
atau kalimat  tanya yang bertujuan agar orang yang diperintah tidak merasa dirinya 
diperintah, maka tindak tutur yang demikian disebut tindak tutur tidak langsung atau 
indirect speech act (I Dewa Putu Wijana, 1996:30). Tindak tutur literal (literal speech 
act) adalah tindak tutur yang diutarakan dengan modus tuturan dan makna yang sama 
dengan maksud pengutaraannya (I Dewa Putu Wijana, 1996:32). Tindak tutur yang 
berlawanan dengan tindak tutur literal adalah tindak tutur tidak literal. Menurut I 
Dewa Putu Wijana (1996:32) tindak tutur tidak literal adalah tindak tutur yang 
maksudnya tidak sama dengan atau berlawanan dengan makna kata-kata yang 
menyusunnya. 
Berdasarkan pemilahan tindak tutur sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Austin, Searle, Leech, dan Kreidler di atas menunjukkan bahwa meskipun jumlah dan 
bentuk pengklasifiannya berbeda, namun, ditandai oleh terdapatnya salah satu bentuk 
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bahwa tindak tutur direktif dan ekspresif merupakan tindak tutur yang penting dan 
juga merupakan tindak tutur yang sangat dominan pemakaiannya dalam aktivitas 
bahasa. 
 
4. Tindak Tutur Direktif 
Kategori tindak tutur direktif yang dikemukakan oleh Austin adalah tindak  
eksersitif (exercitives utterances). Tindak tutur eksersitif merupakan tindak tutur yang 
menyatakan perjanjian, nasihat, peringatan, dan sebagainya. Verba yang menandai 
antara lain, mewariskan, membujuk, menyatakan, membatalkan perintah (lampau), 
memperingatkan, menurunkan pangkat (1962:150-163). 
Searle memberikan definisi tindak tutur direktif sebagai tindak tutur yang 
dilakukan oleh penuturnya dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang 
disebutkan di dalam tuturan itu atau berharap lawan tutur melakukan sesuatu. 
Tuturan-tuturan, menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, memerintah, 
meminta, dan menantang termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif ini (dalam 
Martinich (ed), 1996a:147-148). 
Menurut Geoffrey Leech tindak tutur direktif merupakan bentuk tindak tutur 
yang dimaksudkan oleh penutur untuk membuat pengaruh agar mitra tutur melakukan 
suatu tindakan. Verba yang menandai tindak tutur ini misalnya memohon, meminta, 
memberi perintah, menuntut, melarang (dalam  M. D. D. Oka, 1993:327). 
Geoge Yule menjelaskan bahwa tindak tutur direktif ialah jenis tindak tutur 
yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Jenis 
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meliputi; perintah, pemesanan, permohonan, pemberian saran, dan bentuknya dapat 
berupa kalimat positif dan negatif (dalam Indah Fajar Wahyuni dan Rombe Mustajab, 
2006:93). 
Kreidler juga menyebutkan tindak tutur direktif dalam teorinya. Dia menyebut 
tindak tutur direktif dengan sebutan directive utterances. Menurutnya tindak tutur 
direktif  mengandung maksud bahwa penutur meminta mitra tutur untuk melakukan 
perbuatan atau tidak melakukan perbuatan. Tindak tutur direktif terbagi menjadi tiga 
macam, yaitu perintah (commands), permohonan (request), dan anjuran (suggestions) 
(Kreidler, 1998:189-190). 
Dalam penelitian ini pembahasan tindak tutur ilokusi direktif mengacu pada 
kategori tindak tutur direktif yang dikemukakan oleh Searle (dalam Martinich (ed), 
1996a:148). Dari kelima jenis tindak tutur ilokusi, tindak ilokusi direktif Searle 
adalah fokus yang dipilih pada penelitian ini. Pemanfaatan teori Searle ini dilakukan 
dengan pertimbangan bahwa dalam RKS terdapat banyak tuturan yang menjadi 
keinginan para pengirim pesan yang dapat dianalisis berdasarkan teori Searle. 
 
5. Tindak Tutur Ekspresif 
Tindak tutur Ekspresif dalam kategori Austin masuk ke dalam tindak tutur 
behabitif (behabitives utterances). Tindak tutur behabitif adalah reaksi-reaksi 
terhadap kebiasaan dan keberuntungan orang lain dan merupakan sikap serta ekspresi 
seseorang terhadap kebiasaan orang lain. Verba yang menandai tindak tutur ini 
misalnya meminta maaf, berterima kasih, bersimpati, menantang, mengucapkan 
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Penjelasan Austin berbeda dengan penjelasan Searle. Searle menjelaskan 
tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar 
tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam tuturan 
untuk mengungkapkan sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan. Tuturan 
memuji, mengucapkan terima kasih, meminta maaf, mengucapkan selamat, 
mengkritik, dan mengeluh  termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif ini (dalam 
Martinich (ed), 1996a:148). 
Leech juga menjelaskan tindak tutur ekspresif dalam teori tindak tuturnya. 
Leech mendefinisikan tindak tutur ekspresif sebagai jenis tindak tutur yang berfungsi 
untuk menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang sedang dialami 
oleh mitra tutur. Verba yang menandai tindak tutur ini misalnya mengucapkan 
selamat, mengucapkan terima kasih, merasa ikut bersimpati, meminta maaf (dalam 
M. D. D. Oka, 1993:328). 
Menurut Yule tindak tutur ekspresif ialah jenis tindak tutur yang menyatakan 
sesuatu yang dirasakan oleh penutur. Tindak tutur itu mencerminkan pernyataan-
pernyataan psikologis dan dapat berupa pernyataan kegembiraan, kesulitan, kesukaan, 
kebencian, kesenangan, atau kesengsaraan. Tindak tutur ekspresif mungkin 
disebabkan oleh sesuatu yang dilakukan oleh penutur atau pendengar, tetapi 
semuanya menyangkut pengalaman penutur (dalam Indah Fajar Wahyuni dan Rombe 
Mustajab, 2006:93). 
Kreidler juga menyebutkan tindak tutur ekspresif dalam teori tindak tuturnya. 
Tindak tutur ekspresif tersebut disebutnya dengan expressive utterances. Tindak tutur 
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ditimbulkan kegagalan itu. Verba yang menandai tindak tutur ini misalnya  mengakui, 
bersimpati, memaafkan, dan sebagainya (Kreidler, 1998:188). 
Dalam penelitian ini pembahasan tindak tutur ilokusi ekspresif juga mengacu 
pada kategori tindak tutur ekspresif yang dikemukakan oleh Searle (dalam Martinich 
(ed), 1996a:148). Dari kelima jenis tindak tutur ilokusi, tindak ilokusi ekspresif 
Searle juga menjadi fokus yang dipilih pada penelitian ini. Pemanfaatan teori Searle 
ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa dalam RKS terdapat banyak tuturan yang 




Rubrik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah media cetak 
yang berupa surat kabar, tabloid atau majalah. Menurut Onong Uchajana Effendi 
dalam Kamus Komunikasi  rubrik adalah istilah bahasa Belanda yang berarti ruangan 
pada halaman surat kabar, majalah, atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek 
atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat. Rubrik dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai kepala karangan atau ruangan tetap dalam surat kabar, 
majalah, dan sebagainya (2005:965).  
Pengertian rubrik dalam Himpunan Istilah Komunikasi adalah sebuah kepala 
karangan atau ruangan di dalam surat kabar atau majalah yang digunakan sebagai 
tempat opini, berita, atau semua bentuk tulisan khususnya di media cetak.  Jadi rubrik 
adalah suatu tulisan atau ruang tetap yang ada di dalam media massa cetak seperti 
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Ada beberapa jenis rubrik menurut Dja’far H. Assegaff dalam buku 
Jurnalistik Masa Kini, yaitu: 
a. Rubrik Informatif: Rubrik ini mencakup perihal keluarga, kesejahteraan 
karyawan, pengumuman pimpinan perusahaan, peraturan, surat keputusan, dan 
pertemuan. 
b.  Rubrik Edukatif:  Rubrik ini meliputi tajuk rencana, artikel-artikel dan kutipan 
pendapat para tokoh. 
c.   Rubrik Kreatif: Rubrik ini mencakup berita pendek atau bersambung, anekdot, 
kisah minat insani dan pojok atau sentilan. 
RKS merupakan salah satu rubrik yang terdapat dalam surat kabar Solopos. 
RKS termasuk dalam jenis rubrik kreatif. Di RKS masyarakat bebas 
mengekspresikan gagasannya melalui berbagai ungkapan misalnya ungkapan 
kebahagiaan, kekecewaan, keluhan, gagasan, terimakasih, permohonan, ejekan, dan 
kritikan yang disampaikan lewat SMS. Rubrik ini menjadi jembatan antara pembaca 
dengan masyarakat dan instansi-instansi tertentu. 
 
C. Kerangka Pikir  
Kerangka pikir adalah sebuah cara kerja yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Kerangka pikir yang terkait dengan 































































Sumber data dalam penelitian ini adalah RKS. Tuturan disampaikan oleh para 
pengirim pesan dalam RKS. Tuturan-tuturan terdiri atas beberapa jenis tuturan. 
Penelitian ini mendasarkan analisisnya pada teori tindak tutur Searle. Dalam hal ini 
penelitian lebih difokuskan pada tuturan yang mengandung tindak tutur ekspresif dan 
direktif. Tuturan-tuturan yang terdapat dalam RKS dianalisis dengan mendasarkan, 
memperhitungkan, dan mengkaitkannya dengan konteks-konteks yang ada. Setelah 
itu penulis dapat mengklasifikasikan tindak tutur direktif dan ekspresif yang terdapat 
dalam RKS.  
 
 
Rubrik Kriiing Solopos 
Tuturan yang disampaikan 
oleh pengirim pesan dalam 
rubrik Kriiing Solopos 
Teori Tindak Tutur 
Searle 
Tindak Tutur Konteks Situasi 
Tindak Tutur Direktif dan 



















































A. Jenis Penelitian 
Suatu penelitian tertentu, berdasarkan teknik pendekatannya dapat dikaji 
melalui 2 cara yakni melalui metode penelitian kualitatif dan metode penelitian 
kuantitatif. Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 
diuraikan, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang tidak didesain atau dirancang 
menggunakan prosedur-prosedur statistik (Edi Subroto, 2007:5). 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini mencatat secara teliti semua fenomena kebahasaan yang 
senyatanya ada, meneliti, dan memerikan sistem bahasa berdasarkan data yang 
sebenarnya (Edi Subroto, 2007:8). Sudaryanto menerangkan bahwa istilah 
deskriptif berarti bahwa penelitian yang dilakukan semata-mata hanya didasarkan 
pada fakta atau fenomena yang ada, sehingga hasilnya adalah varian bahasa yang 
mempunyai sifat pemaparan apa adanya (Sudaryanto, 1992:62). Dengan 
demikian, hasil analisisnya akan berbentuk deskripsi fenomena tuturan-tuturan 
yang mengandung tindak tutur direktif dan ekspresif pada RKS. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
pragmatik yaitu pendekatan yang mendasarkan diri pada reaksi atau tanggapan 
menurut mitra bicara (Edi Subroto, 2007:65). Penulis menggunakan pendekatan 
pragmatik untuk menjawab permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dan 
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B. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah objek penelitian. Dalam penelitian linguistik, populasi 
pada umumnya ialah keseluruhan individu dari segi-segi tertentu bahasa (Edi 
Subroto, 2007:36). Populasi dalam penelitian ini berupa keseluruhan tuturan yang 
mengandung tindak tutur direktif dan ekspresif dalam RKS pada surat kabar 
harian Solopos. Tuturan dalam RKS yakni tuturan yang berisi hal-hal aktual yang 
bisa berupa kritikan, sindiran, permintaan, keluhan, gagasan, terimakasih, 
pemberitahuan dan lain sebagainya. 
 Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan populasi yang memberi 
gambaran akan populasi. Sampel dapat pula diartikan  sebagian dari populasi yang 
dijadikan objek penelitian langsung. Sampel hendaknya mewakili atau dianggap 
mewakili populasi secara keseluruhan (Edi Subroto, 2007:36). Sampel harus 
mewakili populasi dalam arti sampel harus bersifat representatif. Sampel bersifat 
representatif apabila terdiri dari unsur-unsur yang mewakili keseluruhan sifat 
populasi, walaupun jumlahnya jauh lebih sedikit (Hadari Nawawi dan Mimi  
Martini, 2005:144). 
 Dalam penelitian ini pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel 
bertujuan (purposive sample), dalam arti pengambilan sampel disesuaikan dengan 
tujuan dari penelitian ini sendiri. Menurut Hadari Nawawi dan Mimi Martini 
(2005:157) dalam sampel jenis ini ukuran tidak jadi masalah, hanya saja sampel 
yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan 
berdasarkan tujuan penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian 
tuturan yang mengandung tindak tutur direktif dan ekspresif pada harian Solopos 
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C. Sumber Data dan Data 
 Sumber data merupakan asal muasal data penelitian itu diperoleh 
(Sudaryanto, 1990:33). Dari sumber itu peneliti dapat memperoleh data yang 
dimaksud dan yang diinginkan. Adapun sumber data penelitian ini adalah RKS 
pada surat kabar harian Solopos. 
 Data merupakan bahan jadi penelitian, bukan bahan mentah penelitian. 
Data sebagai objek penelitian secara umum adalah informasi atau bahasa yang 
disediakan oleh alam yang dikumpulkan dan dipilih oleh peneliti. Data adalah 
semua informasi atau bahan yang disediakan  dan  (dalam arti luas) yang harus 
dicari dan disediakan dengan sengaja oleh peneliti yang sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti (Sudaryanto, 1993:34). Data itulah yang diorakkan 
dalam analisis. Data dijaring dari sampel penelitian. Menurut Sudaryanto sebagai 
bahan jadi, data itu dapat diterjemahkan sebagai objek plus konteks. Data pada 
hakikatnya adalah objek penelitian beserta dengan konteksnya. Data dalam 
penelitian ini adalah tuturan-tuturan pada RKS yang mengandung tindak tutur 
direktif dan ekspresif edisi bulan Februari, Maret, dan April 2010.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Kualitas data sangat ditentukan oleh alat pengambilan datanya. Metode 
pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data-data 
yang berkualitas. Pemerolehan data pada penelitian ini menggunakan sumber 
pustaka atau menggunakan sumber-sumber tertulis. Penelitian demikian sering 
disebut penelitian pustaka, dan teknik pengumpulan datanya adalah teknik 
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bersumber pada bahan tertulis yang dibatasi oleh maksud dan tujuan penelitian” 
(Edi Subroto, 2007:48). Berdasarkan pengertian tersebut cara kerja penelitian ini 
adalah dengan mengamati dan memahami setiap tuturan dalam RKS. 
 Jenis penelitian kepustakaan akan lebih lengkap apabila menggunakan 
teknik simak dan catat sebagai teknik pengumpul datanya. ”Teknik simak dan 
catat adalah meangadakan penyimakan dan pencatatan terhadap data relevan yang 
sesuai dengan sasaran dan tujuan penelitian” (Edi Subroto, 2007:47). Objek 
penelitian ini berupa bahan-bahan pustaka, jadi penyimakan dilakukan dengan 
cara membaca atau mempelajari objek, kemudian dilakukan inventarisasi data 
dengan mencatatnya sebagai bahan yang akan diolah pada tahap selanjutnya. 
Teknik simak dan catat tersebut digunakan untuk mengumpulkan data-data 
tertulis. Pada setiap data disertakan bulan, tahun terbit, dan nomor urut data. 
 
E. Klasifikasi Data 
 Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan klasifikasi data. Klasifikasi 
data adalah pengaturan data menurut asas-asas tertentu, pemberian arah atau 
tuntunan yang sekaligus memberikan isyarat-isyarat tahapan tentang apa yang 
akan dikerjakan dan bagaimana tahapan berikutnya dilakukan (Edi Subroto, 
2007:51). Data yang telah disediakan dikelompok-kelompokkan terlebih dahulu 
dengan maksud untuk mendapatkan tipe-tipe data yang tepat dan cermat.  Hal ini 
akan memberi arah serta gambaran mengenai langkah apa yang selanjutnya 
dilakukan penulis sehingga mempermudah proses analisis data pada tahapan-
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 Tahap klasifikasi data adalah kelanjutan dari pengumpulan data. Dalam 
klasifikasi data ini tidak tertutup kemungkinan satu data berada dalam beberapa 
klasifikasi. Adanya pengurutan data bermanfaat untuk mencocokkan data-data 
dengan analisisnya, yaitu memberikan isyarat tambahan apa yang akan dikerjakan 
berikutnya dan bagaimana tahapan ini dilakukan dengan mengurutkannya sesuai 
dengan tujuan penelitian. Adapun ketentuan klasifikasi data yang ditetapkan 
dalam penelitian ini adalah berdasarkan konteks tutur. Data-data ini dicatat dalam 
kartu data. Dalam penelitian ini klasifikasi dilakukan dengan mengurutkan data 
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai dan disertakan juga tanggal, 
bulan, tahun terbit, dan nomor urut data. Sebagai contoh tampilan kartu data 
adalah sebagai berikut: 
 
Konteks : Penutur yang merasa kecewa dan mengeluhkan mengenai kenaikan 
gaji para pejabat. 
Saya kecewa dengan iming-iming kenaikan gaji para pejabat, padahal 
kerjanya belum tentu memuaskan rakyat. Sedangkan rakyat kecil seperti 
memakan ludah rakyat kalangan atas, yang di bawah makin terbenam dan 




  Keterangan: 
  RKS    : Rubrik Kriiing Solopos 
  6 Februari 2010 : tanggal, bulan dan tahun terbit 
  27   : nomor urut data 
 
Kartu data yang berkode (RKS/6 Februari 2010/27) di atas dibaca sebagai 
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Tulisan yang ditebalkan adalah data yang akan dianalisis, yang dapat berupa 
tindak tutur direktif atau tindak tutur ekspresif. Deskripsi konteks yang dituliskan 
di atas data penelitian berupa aspek-aspek yang berkaitan dengan tuturan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Tahap analisis data merupakan salah satu tahap yang paling penting dan 
sentral. Analisis data merupakan upaya sang peneliti menangani langsung masalah 
yang terkandung dalam data (Sudaryanto, 1993:6). Penanganan itu tampak dari 
adanya tindakan mengamati, membedah atau mengurai, dan memburaikan 
masalah yang bersangkutan dengan cara khas tertentu.  
Dalam hal penganalisisan data, penelitian ini menggunakan metode padan. 
Sudaryanto (dalam Edi Subroto, 2007:59) mengatakan bahwa metode padan 
merupakan metode yang dipakai untuk mengkaji atau menentukan identitas satuan 
lingual tertentu dengan memakai alat penentu yang berada di luar bahasa, terlepas 
dari bahasa, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Metode ini 
dilaksanakan dengan alat penentu berupa lawan atau mitra wicara. Metode ini 
biasa disebut sebagai metode padan pragmatis. Metode ini digunakan untuk 
mengidentifikasi, misalnya satuan kebahasaan menurut reaksi atau akibat yang 
terjadi atau timbul pada lawan atau mitra wicaranya ketika satuan kebahasaan itu 
dituturkan oleh pembicara. Hal ini sejalan dengan data-data analisis tuturan yang 
menunjukkan bahwa terjadi reaksi atau akibat yang timbul pada mitra wicara 
ketika satuan kebahasaan itu dituturkan oleh penutur. 
Teknik merupakan jabaran metode yang ditentukan oleh alat yang dipakai 
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digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis cara tujuan. Secara singkat 
dapat dikatakan bahwa strategi pemecahan masalah oleh penutur dapat dilihat 
sebagai sebuah bentuk analisis cara-tujuan (means-end) (Leech, 1993:55). Penutur 
bertugas untuk menggunakan cara yang paling tepat agar tujuan tuturannya dapat 
tercapai dengan baik. Analisis cara-tujuan pada umumnya diterapkan pada 
penggunaan tuturan secara komunikatif. Dalam konteks ini istilah ‟tujuan‟(goal) 
dan ‟maksud‟ (intention) menyiratkan makna ‟sadar‟ dan ‟sengaja‟. Teknik ini 
tidak ingin memberi kesan seakan-akan tuturan direncanakan dengan sadar dan 
sengaja. Tujuan-tujuan yang lebih khusus dapat dicapai tanpa harus sadar 
sepenuhnya akan tujuan-tujuan tersebut.  
Berpijak pada kerangka analisis cara-tujuan, maka tindak tutur yang secara 
‟langsung‟ merupakan perintah ’Nyalakan alat pemanas!’ pun merupakan cara 
yang tidak langsung untuk mencapai suatu tujuan akhir, karena diarahkan kepada 
suatu tujuan sekunder dulu. Karena itu ‟ilokusi-ilokusi tak langsung‟ hanyalah 
sekedar ilokusi yang lebih tidak langsung daripada ilokusi-ilokusi lain; jadi 
langsung-tidaknya suatu ilokusi hanya masalah derajat atau tingkat saja, dan 
karena itu dapat diletakkan pada sebuah skala. Dalam kerangka acuan analisis 
cara-tujuan, skala ketaklangsungan sebuah ilokusi digambarkan dengan panjang 
rantai cara-tujuan yang menghubungkan tindak ujar dengan tujuannya (Leech, 
1993:57). 
Dalam analisis cara tujuan, konsep ‟tujuan‟ harus dapat diterapkan pada 
penggunaan tuturan secara phatic seperti pada basa-basi bahasa, pada 
penghindaran kata-kata tabu dan sebagainya, maupun pada penggunaan-
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penuturnya, walaupun pola perilakunya jelas. Dalam perilaku yang berorientasi 
tujuan dapat dikatakan bahwa pada umumnya manusia mengambil jalan yang 
membawa mereka paling langsung ke tujuan mereka. Singkatnya, istilah ‟tujuan‟ 
dipakai dalam pengertian Artifical Inteligence yang netral, yakni ‟keadaan yang 
mengatur perilaku individu‟ (a state which regulate the behavior of the 
individual) sehingga memudahkan suatu hasil tertentu (Leech, 1993:61). 
Komunikasi linguistik (sebuah tuturan) dari aspek analisis cara-tujuan oleh 
Halliday membentuk suatu hierarki keinstrumentalan. Sebuah tuturan 
digambarkan sebagai kegiatan transaksi yang terjadi pada tiga tataran yang 
berbeda, yaitu sebagai (a) transaksi interpersonal mengandung maksud bahwa 
bahasa berfungsi sebagai pengungkapan sikap penutur dan sebagai pengaruh pada 
sikap dan perilaku petutur; sebagai (b) transaksi idesional yaitu penyampaian 
pesan (message- transmission) yakni bahasa berfungsi sebagai alat untuk 
menyampaikan dan menginterpretasi pengalaman dunia; dan (c) transaksi tekstual 
atau teks yaitu bahasa berfungsi sebagai alat untuk mengkontruksi atau menyusun 
sebuah teks (teks adalah contoh bahasa lisan dan tulisan). Transaksi-transaksi ini 
diurut sedemikian sehingga wacana (tuturan) mencakup pesan, dan pesan 
mencakup teks (Leech, 1993:86-90). 
 Penutur dalam RKS menggunakan bahasa secara komunikatif agar tujuan 
tuturannya dapat dipahami. Tuturan merupakan keseluruhan transaksi, dan 
dianggap sebagai suatu usaha untuk menyampaikan daya ilokusi pada petutur. 
Tujuan penutur tercapai bila dipahami oleh petutur. Keberhasilan ini ditandai oleh 
keadaan terakhir. Supaya penutur dapat mencapai tujuannya, penutur harus 
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dimaksud. Retorik interpersonal menempatkan ‟kendala masukan‟ pada pesan. 
Pesan disampaikan tepat pada petutur jika petutur melalui tahap mengolah dan 
menginterpretasi daya. Retorik tekstual juga didasarkan pada kerjasama antara 
penutur dan petutur. Jadi sebuah tuturan dengan ‟perilaku tekstual yang baik‟ 
adalah tuturan yang meramalkan dan membantu tugas petutur dalam mendekode 
dan memahami teks. Teks berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan, 
sebagaimana pesan pun berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan daya ilokusi 
kepada petutur. Atau dengan kata lain teks mempunyai fungsi linguistik, yaitu 
fungsi mengkomunikasikan pesan-pesan linguistik (Leech: 1993:93). 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah tindak tutur direktif 
dan ekspresif dalam RKS. Pemecahan masalah dalam penelitian ini dapat dilihat 
dari sudut pandang penutur. Bentuk kegiatan bertutur beragam sekali, sesuai 
dengan berbagai dimensi yang berbeda; model yang cocok untuk merepresentasi 
kegiatan bertutur dalam RKS adalah sebuah analisis cara-tujuan yang mampu 
merepresentasi nilai-nilai yang sinambung, tujuan-tujuan yang ganda, dan 
berbagai tujuan tak langsung.  Dengan demikian, analisis tindak tutur direktif dan 
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G. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Sebagai tahap akhir dari penelitian ini adalah penyajian hasil analisis data. 
Teknik penyajian hasil analisis data disajikan dengan metode penyajian data 
secara formal dan informal. Penyajian hasil analisis data secara formal adalah 
penyajian hasil analisis data berupa perumusan dengan tanda dan lambang-
lambang (Sudaryanto, 1993:145). Adapun tanda yang digunakan dalam penelitian 
ini diantaranya tanda kutip („…‟), (“…”), tanda tanya ( ? ), tanda seru ( ! ), tanda 
titik dua ( : ), tanda titik koma  ( ; ), tanda hubung ( - ), tanda garis miring tunggal 
( / ), tanda kurung biasa ((….)). Adapun lambang yang dimaksud di antaranya 
lambang huruf sebagai singkatan nama lambang sigma, dan berbagai diagram. 
Penyajian hasil analisis data secara informal adalah penyajian hasil analisis 
data dengan menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993:145). Dalam 
penyajian ini rumus-rumus atau kaidah-kaidah disampaikan dengan menggunakan 
kata-kata biasa, kata-kata yang apabila dibaca dengan serta merta dapat langsung 
dipahami. Kedua teknik ini digunakan agar hasil analisis ini lebih mudah 





















































Analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam sebuah 
penelitian. Tahap ini dilakukan untuk menemukan jawaban-jawaban yang 
berhubungan dengan perumusan masalah. Analisis dalam RKS ini meliputi 2 hal, 
yaitu (a) wujud tindak tutur direktif dalam RKS dan (b) wujud tindak tutur 
ekspresif dalam RKS. 
 
A. Analisis Wujud Tindak Tutur Direktif dalam RKS 
Berdasarkan analisis data, dalam RKS ditemukan 12 jenis tindak tutur 
direktif. Tindak tutur direktif tersebut meliputi tindak tutur „mengajak‟, 
„mengingatkan‟, „melarang‟, „menasihati‟, „meminta‟, „memohon‟, 
„menyarankan‟, „menyuruh‟, „mengharap‟, „mengusulkan‟, „memperingatkan‟, 
dan „mempertanyakan‟. Berikut uraian semua tindak tutur direktif tersebut. 
 
1. Mengajak 
Mengajak adalah membangkitkan hati supaya melakukan sesuatu 
(KBBI, 2005:17). Tindak tutur „mengajak‟ adalah tindak tutur yang dilakukan 
penutur yang menginginkan mitra tutur supaya melakukan sesuatu. Untuk dapat 
memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan data berikut. 
(1) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Yeni dari Klaten mengenai ajakan untuk 
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Bentuk Tuturan : 
Untuk warga Karanganyar dan Solo, sekarang banyak sekali bencana 
alam, mari kita semua menjaga alam agar bisa mengurangi 
bencana alam dan sayangi bumi kita, stop global warming. Ok!  
      (RKS/3 Maret 2010/199)  
 
Tuturan Yeni pada data (1) di atas mengandung tindak tutur direktif 
„mengajak‟. Tindak tutur direktif „mengajak‟ tersebut terdapat pada tuturan Yeni 
“mari kita semua menjaga alam agar bisa mengurangi bencana alam dan sayangi 
bumi kita”. Melalui tuturan „mari‟ Yeni ingin mengajak warga Karanganyar dan 
Solo untuk menjaga alam dan menyayangi bumi. Kata „mari‟ menjadi penanda 
lingual tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan mengajak. 
Tindak tutur direktif „mengajak‟ yang dituturkan oleh Yeni terjadi 
karena sering terjadi bencana alam pada saat ini. Untuk itu Yeni mengajak 
masyarakat khususnya di Karanganyar dan Solo untuk menjaga alam dan menjaga 
bumi. Yeni juga mengajak masyarakat untuk mengurangi global warming atau 
pemanasan global. Hal ini disebabkan pemanasan global di bumi sudah semakin 
parah. Global warming adalah kejadian meningkatnya temperatur rata-rata 
atmosfer, laut dan daratan bumi. Sebagian besar peningkatan temperatur rata-rata 
global sejak pertengahan abad ke-20 kemungkinan besar disebabkan oleh 
meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca akibat aktivitas manusia melalui 
efek rumah kaca. Meningkatnya temperatur global akan menyebabkan perubahan-
perubahan yang lain seperti naiknya muka air laut, serta meningkatnya intensitas 
kejadian cuaca yang ekstrem. Akibat-akibat pemanasan global yang lain adalah 
terpengaruhnya hasil pertanian, hilangnya gletser dan punahnya berbagai jenis 
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 Bentuk tuturan yang termasuk dalam tindak tutur direktif „mengajak‟ 
dapat pula ditunjukkan pada data (2) berikut. 
(2) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh May dari Palur mengenai koruptor yang 
ada di Indonesia. 
 
Bentuk Tuturan  : 
Ayo berantas korupsi dan hukum yang berat para koruptor. Biar 
masyarakat Indonesia bisa hidup makmur dan sejahtera.  
      (RKS/9 April 2010/331)  
   
Tuturan data (2) dari May di atas mengandung tindak tutur direktif 
„mengajak‟. Tindak tutur  direktif „mengajak‟ tersebut terdapat pada tuturan May 
yang mengatakan “Ayo berantas korupsi dan hukum yang berat para koruptor.” 
Melalui tuturan „ayo‟ May ingin mengajak masyarakat di Indonesia untuk 
memberantas korupsi dan menghukum berat pada koruptor. Sudah menjadi 
rahasia umum bahwa negara Indonesia merupakan salah satu negara yang paling 
banyak ditemukan kasus korupsi. Hal ini ditandai oleh banyaknya kasus korupsi 
yang terjadi di Indonesia. 
Korupsi menyebabkan rakyat Indonesia tidak bisa hidup makmur dan 
sejahtera. May ingin mengajak masyarakat di Indonesia untuk memberantas 
korupsi dan menghukum berat para koruptor. Selama ini hukuman untuk koruptor 
di Indonesia masih dianggap ringan. Inilah latar belakang tuturan May mengajak 
untuk memberantas korupsi. May mengajak masyarakat Indonesia untuk 
memberantas korupsi dengan kata „ayo‟. Kata „ayo‟ menjadi penanda lingual 
tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan mengajak. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „mengajak‟ adalah 
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(RKS/6 Februari 2010/47), (RKS/11 Februari 2010/63), (RKS/11 Februari 
2010/66), (RKS/11 Februari 2010/68), (RKS/17 Februari 2010/121), (RKS/24 
Februari 2010/134), (RKS/24 Februari 2010/137), (RKS/24 Februari 2010/140), 
(RKS/27 Februari 2010/154), (RKS/27 Februari 2010/165), (RKS/2 Maret 
2010/176), (RKS/3 Maret 2010/197), (RKS/3 Maret 2010/209), (RKS/3 Maret 
2010/219), (RKS/5 Maret 2010/249), (RKS/19 Maret 2010/294), (RKS/31 Maret 
2010/324), (RKS/31 Maret 2010/325), (RKS/10 April 2010/353), (RKS/13 April 
2010/361), (RKS/23 April 2010/445), (RKS/26 April 2010/456), dan (RKS/26 
April 2010/465).  
 
2. Mengingatkan 
Mengingatkan adalah memberi atau menjadikan ingat atau terkenang 
kepada sesuatu hal (KBBI: 433). Tindak tutur „mengingatkan‟ adalah tindak tutur 
yang dilakukan penutur dalam mengujarkan suatu tuturan dengan tujuan 
memberitahu kepada mitra tutur untuk mengingat atau terkenang kepada sesuatu 
hal. Hal ini dapat dilihat pada data berikut. 
(3) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Antok dari Boyolali mengenai surat 
peringatan yang diberikan kepada Paundra salah seorang artis yang 
juga menjadi anggota DPR. 
 
Bentuk Tuturan : 
Assalamualaikum Wr Wb, saya membaca SOLOPOS edisi (26/3) 
mengenai anggota Dewan, Paundra yang diberi SP oleh komisinya, 
sangat mendukung sekali. Coba kalau kita pikir seorang anggota 
Dewan yang dipilih oleh rakyat dan katanya membela kepentingan 
rakyat tapi kok tidak pernah ngantor dan malah sibuk shooting, apa 
nanti jadinya? Berarti makan gaji dong? Masak jadi DPRD cuma 
untuk samben? Ingat, tanggung jawab Anda besar.  
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Tuturan dari Antok pada data (3) termasuk ke dalam jenis tindak tutur 
direktif „mengingatkan‟. Hal ini dapat dilihat melalui tuturan “Ingat, tanggung 
jawab Anda besar.” Kata „ingat‟ menjadi penanda lingual tindak tutur direktif 
dalam bentuk tuturan mengingatkan. Melalui tuturan tersebut Antok ingin 
mengingatkan Paundra mengenai tanggung jawabnya sebagai salah satu anggota 
DPRD. Paundra adalah salah seorang artis yang merangkap menjadi anggota 
DPRD dari fraksi PDIP.  
Kesibukan Paundra sebagai artis menyebabkan dia jarang masuk kerja. 
Paundra sering membolos bekerja sampai beberapa bulan, sehingga dia 
mendapatkan SP (Surat Peringatan) dari komisinya. Absennya Paundra dimulai 
sejak Desember 2009 setelah masa reses. Awalnya, Paundra meminta izin dengan 
alasan mengikuti kegiatan shooting di Jakarta pada bulan Januari 2010. Sementara 
itu pada bulan Februari, Paunda hanya masuk bekerja selama satu pekan yaitu 
pada awal bulan. Dia melupakan tugasnya sebagai anggota DPRD. Melalui 
kejadian ini Antok ingin mengingatkan Paundra untuk tidak melupakan tanggung 
jawabnya sebagai anggota DPRD.  
Bentuk tuturan yang termasuk kedalam tindak tutur direktif 
„mengingatkan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (4) berikut. 
(4) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Catur dari Kartasura mengenai Rapat 
Paripurna DPR RI. 
 
Bentuk Tuturan : 
Rapat Paripurna DPR RI menghabiskan dana Rp 5 miliar hanya untuk 
adu jotos. Uang rakyat hanya untuk jotos-jotosan? Memalukan, 
lupa ya kalau rakyat yang membayar pajak?  














































commit to user 
52 
 
Tuturan data (4) disampaikan oleh Catur dari Kartasura (wilayah yang 
ada di Sukoharjo). Tuturan yang disampaikan oleh Catur  tersebut termasuk dalam 
kategori tindak tutur direktif „mengingatkan‟. Tindak tutur direktif 
„mengingatkan‟ tampak pada tuturan Catur yang mengatakan “Uang rakyat hanya 
untuk jotos-jotosan? Memalukan, lupa ya kalau rakyat yang membayar pajak?” 
Kata „lupa ya‟ menjadi penanda lingual tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan 
mengingatkan. Melalui tuturan tersebut Catur ingin mengingatkan para anggota 
DPR RI kalau rakyatlah yang membayar pajak untuk mendanai setiap kegiatan 
DPR. 
Tindak tutur direktif „mengingatkan‟ yang disampaikan oleh Catur 
terkait dengan kejadian Rapat Paripurna DPR RI yang berlangsung ricuh. Menurut 
Catur rapat DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) tersebut menghabiskan dana sebesar 
Rp 5 miliar rupiah. Dana tersebut habis hanya untuk menyaksikan para anggota 
DPR adu jotos. Catur berpendapat dana sebesar Rp 5 miliar tersebut berasal dari 
pajak rakyat. Dia merasa kejadian tersebut sangat memalukan. Hal inilah yang 
membuat Catur ingin mengingatkan kepada para anggota DPR bahwa dana yang 
mereka gunakan untuk rapat tersebut berasal dari pajak rakyat. Seharusnya para 
anggota rapat DPR itu menggunakan uang rakyat dengan sebaik-baiknya.  
Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „mengingatkan‟ 
adalah data dengan nomor kode (RKS/3 Februari 2010/32), (RKS/27 Februari 




















































Melarang adalah memerintahkan supaya tidak melakukan sesuatu atau 
tidak memperbolehkan berbuat sesuatu (KBBI, 2005:640). Tindak tutur 
„melarang‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk mencegah 
mitra tutur melakukan sesuatu. Untuk dapat memahami jenis tindak tutur ini dapat 
diperhatikan pada data (5) berikut. 
(5)   Konteks Tuturan : 
  Tuturan disampaikan oleh Nissa dari Solo untuk berhati-hati dalam  
menggunakan facebook (FB). 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada teman-teman semua yang punya FB, lebih baik kita berhati-
hati. Jangan mudah percaya dengan orang yang kita kenal 
melalui FB. Karena kejahatan ada bukan karena niat tapi juga 
karena ada kesempatan.  
(RKS/24 Februari 2010/124) 
  
Nissa melalui tuturan data (5) ingin melarang semua orang yang 
mempunyai FB (Facebook) untuk tidak mudah percaya terhadap orang yang 
dikenal melalui FB. Melalui tuturan “Jangan mudah percaya dengan orang yang 
kita kenal melalui FB”, Nissa ingin melarang untuk tidak mudah percaya dengan 
orang yang baru dikenal melalui FB. Kata „jangan‟ menjadi penanda lingual 
tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan melarang. 
Tindak tutur direktif „melarang‟ yang disampaikan oleh Nissa terjadi 
karena sekarang ini banyak terjadi penipuan melalui FB. FB adalah salah satu 
situs jejaring sosial yang sedang marak sekarang ini. Melalui FB, orang-orang 
bisa berteman dengan siapa saja dan menuliskan perasaan mereka. Sekarang 
banyak terjadi penipuan melalui FB dan banyak yang menjadi korban penipuan 
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orang-orang harus berhati-hati dalam menggunakan FB. Nissa juga melarang 
untuk tidak mudah percaya kepada orang yang dikenal lewat FB. Menurutnya 
kejahatan ada bukan karena niat tetapi juga karena ada kesempatan.  
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif „melarang‟ 
dapat pula ditunjukkan pada data (6) berikut. 
(6)   Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Udin dari Boyolali mengenai kampanye 
Cabup dan Cawabup Boyolali. 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada Cabup dan Cawabup, jangan berkampanye dengan 
kata-kata kotor. Anda itu calon pemimpin, masyarakat sudah tahu 
siapa Anda. Apakah hal seperti itu menguntungkan Anda? Jadikan 
Boyolali kondusif. 
       (RKS/19 Maret 2010/295) 
 
Tuturan yang disampaikan oleh Udin pada data (6) temasuk ke dalam 
jenis tindak tutur direktif „melarang‟. Tindak tutur direktif „melarang‟ dapat 
dilihat pada tuturan Udin yang berbunyi “Kepada Cabup dan Cawabup, jangan 
berkampanye dengan kata-kata kotor ”. Kata „jangan‟ menjadi penanda lingual 
tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan melarang. Melalui tuturan tersebut Udin 
ingin melarang para Cabup (Calon Bupati) dan Cawabup (Calon Wakil Bupati) 
untuk tidak berkampanye dengan menggunakan kata-kata kotor. 
Tuturan yang disampaikan oleh Udin dilatarbelakangi oleh adanya 
Cabup dan Cawabup Boyolali yang menggunakan kata-kata kotor saat 
berkampanye. Pemilihan Cabup dan Cawabup Boyolali dilaksanakan pada hari 
Minggu, tanggal 9 Mei 2010. Sebelum pemilihan biasanya para Cabup dan 
Cawabup mengadakan kampanye terlebih dahulu. Pada saat kampanye inilah ada 
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Udin melarang para Cabup dan Cawabup Boyolali agar tidak berkata-kata kotor 
pada saat berkampanye. Para Cabup dan Cawabup adalah calon pemimpin bangsa, 
masyarakat juga sudah mengetahui siapa mereka. Menurut Udin berkampanye 
dengan kata-kata kotor tidak menguntungkan mereka. Ia berharap kampanye 
Cabup dan Cawabup di Boyoali bisa kondusif. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „melarang‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/3 Februari 2010/28), (RKS/6 Februari 2010/40), 
(RKS/11 Februari 2010/55), (RKS/13 Februari 2010/76), (RKS/17 Februari 
2010/105), (RKS/24 Februari 2010/141), (RKS/27 Februari 2010/158), (RKS/2 
Maret 2010/178), (RKS/3 Maret 2010/204), (RKS/3 Maret 2010/215),  (RKS/10 
Maret 2010/252), (RKS/10 Maret 2010/262), (RKS/9 April 2010/344), (RKS/10 
April 2010/348), (RKS/13 April 2010/369),  (RKS/16 April 2010/377), (RKS/19 
April 2010/397), (RKS/21 April 2010/413), (RKS/21 April 2010/420), dan 
(RKS/23 April 2010/438). 
 
4. Menasihati 
Menasihati adalah memberi nasihat kepada seseorang (KBBI, 
2005:775). Tindak tutur „menasihati‟ adalah tindak tutur yang dilakukan oleh 
penutur dalam mengujarkan suatu tuturan dengan memberikan nasihat kepada 
mitra tutur. Untuk dapat memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan pada 
data berikut. 
(7)   Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Cahyo dari Manahan Solo berisi nasihat      
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Bentuk Tuturan : 
Satu hal yang tidak disadari para koruptor, yaitu dunia ini sementara 
dan semua akan mati. Jadi untuk para koruptor, daripada 
berebut uang, lebih baik berebut amal.  
(RKS/19 April 2010/382)  
    
Tuturan yang disampaikan oleh Cahyo di atas bermaksud ingin 
memberikan nasihat. Cahyo ingin memberikan nasihat kepada para koruptor. 
Tuturan dari Cahyo di atas termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif 
„menasihati‟. Tindak tutur direkif „menasihati‟ yang disampaikan oleh Cahyo 
tampak pada tuturan “Jadi untuk para koruptor, daripada berebut uang, lebih baik 
berebut amal.” Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur 
menasihati. Melalui tuturan di atas Cahyo ingin menasihati para koruptor dengan 
nasihat agar berebut amal daripada berebut uang. 
Tuturan dari Cahyo pada data (7) dilatarbelakangi oleh banyaknya 
koruptor yang ada di Indonesia. Semakin hari semakin banyak kasus korupsi yang 
ada di Indonesia. Para koruptor tidak menyadari bahwa kehidupan yang ada di 
dunia ini sifatnya hanya sementara dan semua manusia akan mati. Bekal yang 
akan dibawa manusia mati adalah amal, bukan uang. Jadi melalui tuturan data (7) 
tersebut Cahyo ingin menasihati para koruptor untuk memperbanyak amal 
daripada berebut uang alias korupsi. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„menasihati‟ dapat pula ditunjukkan pada data (8) berikut. 
(8) Konteks Tuturan : 
Riniastuti dari Boyolali menuturkan mengenai tingkah para anggota 
DPR dan menasihatinya. 
 
Bentuk Tuturan : 
Walah….walah…walah, bagaimana ta DPR itu? Wakil rakyat atau 
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dipangkas kok malah minta kenaikan fasilitas? Apa ora tambah 
nglarani rakyate sing wis milih? Mbok ya belajar bersyukur dan 
lebih mengabdi untuk masyarakat.  
(RKS/19 April 2010/384)  
 
Tuturan data (8) disampaikan oleh Riniastuti dari Boyolali. Tuturan 
tersebut termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif „menasihati‟. Tindak tutur 
direktif „menasihati‟ terdapat pada tuturan Riniastuti yang mengatakan “Mbok ya 
belajar bersyukur dan lebih mengabdi untuk masyarakat ”. Tuturan tersebut 
merupakan penanda lingual dari tindak tutur menasihati. Melalui tuturan ini Rini 
ingin menasihati para anggota DPR supaya belajar bersyukur dan lebih mengabdi 
untuk masyarakat yang ada di Indonesia. 
Penuturan Rini ini dilatarbelakangi oleh rencana para anggota DPR 
yang ingin meminta kenaikan fasilitas di saat banyak anggaran yang dipangkas. 
Rini menyangsikan bahwa para anggota DPR adalah wakil rakyat, menurutnya 
mereka adalah wakil diri sendiri dan keluarga. Adanya rencana para anggota DPR 
yang ingin meminta kenaikan fasilitas akan menambah rasa sakit hati rakyat yang 
sudah memilih para anggota DPR tersebut. Para anggota DPR yang ingin meminta 
kenaikan fasilitas berarti tidak bersyukur karena mereka sudah menerima gaji 
yang cukup. Itulah sebabnya, Rini menasihati para anggota DPR tersebut untuk 
lebih bersyukur dan lebih mengabdi untuk masyarakat. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„menasihati‟ dapat pula ditunjukkan pada kutipan data (9) berikut. 
(9) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Frans dari Boyolali berupa nasihat kepada 
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Bentuk Tuturan : 
Semoga kita bisa mengambil hikmah dan pelajaran dari tragedi Mbah 
Priok. Lebih-lebih aparat keamanan, dalam hal ini polisi dan Satpol 
PP. Supaya bisa lebih mengedepankan sifat-sifat kemanusiaan 
dan HAM dalam menjalankan tugas. Sedikit saja Anda melukai 
rakyat, maka risiko yang Anda tanggung, sangatlah mahal.  
(RKS/21 April 2010/423)  
 
Tuturan dari Frans pada data (9) mengandung maksud untuk menasihati 
para polisi dan Satpol PP (Satuan Polisi Pamong Praja) terkait masalah tragedi 
Priok. Tuturan dari Frans tersebut termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif 
„menasihati‟. Tindak tutur direktif „menasihati‟ ini tampak pada saat Frans 
menuturkan tuturan “Supaya bisa lebih mengedepankan sifat-sifat kemanusiaan 
dan HAM dalam menjalankan tugas. Sedikit saja Anda melukai rakyat, maka 
risiko yang Anda tanggung, sangatlah mahal.” Tuturan tersebut merupakan 
penanda lingual dari tindak tutur menasihati. Frans ingin menasihati para Polisi 
dan Satpol PP untuk bisa lebih mengedepankan sifat-sifat kemanusiaan dan HAM 
(Hak Asasi Manusia) dalam menjalankan tugas. 
Tuturan yang disampaikan oleh Frans ini dilatarbelakangi oleh aksi 
kebrutalan Polisi dan Satpol PP pada saat kasus penggusuran makam Mbah Priok. 
Tragedi Mbah Priok ini bermula saat para Polisi dan Satpol PP ingin menggusur 
lokasi pemakaman Mbah Priok. Aksi ini ditentang oleh keturunan Mbah Priok dan 
masyarakat sekitar, sehingga terjadilah bentrok dan menyebabkan adanya korban. 
Korban yang meninggal sebanyak 3 orang dan korban yang mengalami luka 
ringan hingga luka berat mencapai puluhan orang. Berdasarkan latar belakang 
tersebut Frans menuturkan tuturan di atas. Frans berharap masyarakat bisa 
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menasihati aparat keamanan terutama Polisi dan Satpol PP supaya bisa lebih 
mengedepankan sifat-sifat kemanusiaan dan HAM dalam menjalankan tugas. Hal 
ini dikarenakan sedikit saja Polisi dan Satpol PP melukai rakyat, maka risiko yang 
mereka tanggung sangatlah mahal.   
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„menasihati‟ dapat pula ditunjukkan pada data (10) berikut. 
(10) Konteks Tuturan : 
Tuturan Ahmad dari Wonogiri berupa nasihat kepada para peminum 
khamr. 
 
Bentuk Tuturan : 
Sudah dituntunkan bahwa kam’r atau minuman keras itu haram, lha 
malah dioplos. Padha tobat ya, urip nang donya kui mung sedela.  
(RKS/26 April 2010/453) 
 
Tuturan pada data (10) disampaikan oleh Ahmad. Ahmad bermaksud 
menasihati para peminum dan pengoplos minuman keras atau khamr. Tuturan dari 
Ahmad tersebut termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif „menasihati‟. Tindak 
tutur direktif „menasihati‟ tersebut terdapat pada tuturan Ahmad yang mengatakan 
“Padha tobat ya, urip nang donya kui mung sedela.” Tuturan tersebut merupakan 
penanda lingual dari tindak tutur menasihati. Tuturan ini mengandung maksud 
untuk menyuruh bertobat, hidup di dunia hanya sementara. Melalui tuturan ini 
Ahmad ingin menasihati para peminum khamr untuk bertobat, tidak minum-
minum lagi karena hidup di dunia hanya sementara saja. 
Tuturan yang disampaikan oleh Ahmad terkait dengan kasus di 
Salatiga. Akibat pesta Miras di Salatiga jumlah korban sebanyak 225 orang, 21 di 
antaranya meninggal dunia. Ini terjadi karena Miras (Minuman Keras) itu dioplos. 
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menyebabkan kematian. Ahmad melalui tuturannya ingin menasihati para 
peminum minuman keras untuk segera bertobat karena hidup di dunia ini hanya 
sementara. Di samping itu minum-minuman keras hukumnya haram dalam agama 
Islam.  
Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „menasihati‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/9 April 2010/344), (RKS/19 April 2010/393), 




Meminta adalah berkata-kata supaya diberi atau mendapat sesuatu 
(KBBI, 2005:745). Tindak tutur „meminta‟ merupakan tindak tutur yang 
dilakukan oleh penutur dengan berkata-kata supaya diberi atau mendapat sesuatu 
dari mitra tutur. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada data (11) berikut. 
(11) Konteks Tuturan : 
Nia dari Sangkrah Solo menuturkan permintaan dan protesnya      
kepada PDAM Solo. 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada PDAM Solo, sudah 2 minggu ini airnya tidak lancar, pukul 
21.00 WIB baru mengalir. Mandi, mencuci, masak air harus 
menunggu pukul 21.00 WIB. Nanti kalau bayar terlambat kena 
denda, tolong sesuaikan pembayaran dan pelayanan kepada 
masyarakat.  
(RKS/17 Februari 2010/119) 
 
Tuturan pada data (11) yang disampaikan oleh Nia termasuk ke dalam 
jenis tindak tutur direktif „meminta‟. Tindak tutur direktif „meminta‟ tersebut  
terdapat pada tuturan Nia yang mengatakan “Nanti kalau bayar terlambat kena 
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„tolong‟ menjadi penanda lingual tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan 
meminta. Melalui tuturan tersebut Nia ingin meminta tolong agar pihak PDAM  
menyesuaikan pembayaran dan pelayanan kepada pihak masyarakat. 
Nia menuturkan hal tersebut terkait dengan keluhannya mengenai 
kejadian air PDAM di rumahnya yang sudah 2 minggu tidak lancar, sekitar pukul 
21.00 baru mengalir. Dengan kejadian ini, maka ketika mandi, mencuci, dan 
memasak air  Nia harus menunggu sampai pukul 21.00. Nia merasa sangat 
dirugikan pihak PDAM. PDAM adalah singkatan dari Perusahaan Daerah  dan Air 
Minum. PDAM bertugas melayani pasokan air dan air minum kepada warga 
sekitar. Nia menyampaikan bahwa tiap bulan jika membayar PDAM harus tepat 
waktu, kalau tidak akan terkena denda. Menurutnya, hal ini seharusnya juga 
diterapkan saat melayani pasokan air kepada masyarakat. Hal inilah yang 
menyebabkan Nia meminta tolong kepada pihak PDAM untuk menyesuaikan 
pembayaran dan pelayanan kepada masyarakat. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif „meminta‟ 
dapat pula ditunjukkan pada data (12) berikut. 
(12) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Astuti dari Sukoharjo yang ingin meminta 
bantuan informasi Yoga. 
 
Bentuk Tuturan : 
Saya minta bantuan informasinya bagi yang mengetahui tempat 
latihan pernafasan yoga di Solo. Terima kasih. 
       (RKS/31 Maret 2010/310)  
 
Tuturan data (12) disampaikan oleh Astuti dari Sukoharjo. Tuturan dari 
Astuti termasuk ke dalam tindak tutur direktif „meminta‟. Tindak tutur direktif 
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bantuan informasinya bagi yang mengetahui tempat latihan pernafasan yoga di 
Solo”. Melalui tuturan tersebut Astuti ingin meminta bantuan informasi kepada 
orang yang mengetahui mengenai tempat latihan pernafasan yoga di Solo. Kata 
„minta‟ menjadi penanda lingual tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan 
meminta. 
 Tindak tutur direktif „meminta‟ yang dituturkan oleh Astuti terjadi 
karena Astuti ingin mengetahui tempat latihan pernafasan yoga di Solo. Latihan 
pernafasan yoga di Solo masih langka. Yoga merupakan suatu teknik spiritual. 
Yoga menyelaraskan tubuh fisik, pikiran dan jiwa. Pada tubuh fisik, yoga 
memberi efek kesehatan, keseimbangan, kekuatan dan vitalitas. Pada pikiran, 
yoga meningkatkan daya ingat, konsentrasi, menajamkan tingkat intelektual, 
menyeimbangkan emosi sehingga membuat hidup lebih tenang dan bahagia. Pada 
jiwa, yoga membawa kesadaran, kebebasan dan pencerahan. Astuti ingin 
mengetahui tempat yoga. Untuk itulah Astuti menuturkan hal tersebut. Dia juga 
menyampaikan rasa terima kasih terhadap orang yang bersedia memberitahunya. 
 Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „meminta‟ adalah data 
dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/15), (RKS/6 Februari 2010/49), 
(RKS/11 Februari 2010/53), (RKS/13 Februari 2010/84), (RKS/16 Februari 
2010/90), (RKS/24 Februari 2010/127), (RKS/27 Februari 2010/150), (RKS/27 
Februari 2010/153), (RKS/27 Februari 2010/159), (RKS/27 Februari 2010/162), 
(RKS/2 Maret 2010/171), (RKS/2 Maret 2010/180), (RKS/3 Maret 2010/191), 
(RKS/3 Maret 2010/204), (RKS/3 Maret 2010/206), (RKS/3 Maret 2010/216), 
(RKS/3 Maret 2010/218), (RKS/5 Maret 2010/234), (RKS/5 Maret 2010/241), 
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(RKS/10 Maret 2010/266), (RKS/18 Maret 2010/280), (RKS/19 Maret 2010/287), 
(RKS/26 Maret 2010/305), (RKS/26 Maret 2010/306), (RKS/26 Maret 2010/308), 
(RKS/31 Maret 2010/314), (RKS/9 April 2010/345), (RKS/16 April 2010/377), 
(RKS/19 April 2010/399), (RKS/19 April 2010/400), (RKS/21 April 2010/414), 
(RKS/21 April 2010/420), (RKS/23 April 2010/430), (RKS/26 April 2010/452), 
dan (RKS/29 April 2010/471). 
 
6. Memohon 
Memohon adalah minta dengan hormat atau berharap supaya mendapat 
sesuatu (KBBI, 2005:752). Tindak tutur „memohon‟ merupakan tindak tutur yang 
dilakukan oleh penutur untuk meminta dengan hormat atau berharap supaya 
mendapat sesuatu dari mitra tutur. Untuk dapat memahami jenis tindak tutur ini 
dapat diperhatikan pada data (13) berikut. 
(13) Konteks Tuturan : 
Jarot dari Solo menuturkan permohonan kepada Kepala DPP Solo 
mengenai pengemis di Matahari Singosaren.  
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada Kepala DPP Solo, mohon ditertibkan para pengemis di 
Matahari Singosaren yang membuat tempat tersebut menjadi 
kumuh, tidak teratur dan tidak tertib. Apa tidak ada Satpamnya?  
(RKS/11 Februari 2010/64) 
 
 Tuturan yang disampaikan oleh Jarot termasuk ke dalam jenis tindak 
tutur direktif „memohon‟. Tindak tutur direktif „memohon‟ tersebut terdapat pada 
tuturan Jarot yang mengatakan “Kepada Kepala DPP Solo, mohon ditertibkan 
para pengemis di Matahari Singosaren yang membuat tempat tersebut menjadi 
kumuh, tidak teratur dan tidak tertib”. Melalui tuturan tersebut Jarot memohon 
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pengemis di Matahari Singosaren. Kata „mohon‟ menjadi penanda lingual tindak 
tutur direktif dalam bentuk tuturan memohon. 
 Tindak tutur direktif „memohon‟ yang disampaikan oleh Jarot ini 
dilatarbelakangi oleh banyaknya pengemis yang ada di Matahari Singosaren. 
Matahari Singosaren merupakan salah satu pusat perbelanjaan terbesar yang ada 
di Kota Solo. Menurut Jarot banyaknya pengemis yang ada di Matahari 
Singosaren membuat tempat tersebut menjadi kumuh, tidak teratur, dan tidak 
tertib. Jarot juga mempertanyakan adanya Satpam di tempat tersebut. Untuk itulah 
Jarot memohon kepada DPP Solo untuk menertibkan pengemis di Matahari 
Singosaren. 
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„memohon‟ dapat pula ditunjukkan pada data (14) berikut. 
(14) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Agung dari Solo mengenai permohonan 
kepada DPU dan PLN Solo tentang masalah listrik di Rusunawa 
Semanggi. 
 
Bentuk Tuturan : 
Buat DPU dan PLN Solo, masak listrik di Rusunawa Semanggi 
dayanya 1300V. Ya tidak level dong, Bung? Buat kita-kita yang 
mayoritas ekonomi menengah ke bawah, memang mau membuka 
konveksi. Mohon ditinjau ulang. Terima kasih. Buat SOLOPOS 
maju terus.  
(RKS/16 Februari 2010/94)  
 Tuturan pada data (14) yang disampaikan oleh Agung merupakan 
tuturan yang berisi permohonan kepada DPU dan PLN Solo untuk meninjau ulang 
listrik dengan daya sebesar 1300V di Rusunawa Semanggi. Tuturan dari Agung 
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melalui tuturan Agung yang mengatakan “Mohon ditinjau ulang”. Kata „mohon‟ 
menjadi penanda lingual tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan memohon. 
 Tindak tutur direktif „memohon‟ yang disampaikan oleh Agung kepada 
DPU dan PLN Solo dilatarbelakangi oleh kewajiban memasang listrik sebesar 
1300V di Rusunawa Semanggi. Rusunawa atau Rumah Susun Warga yang ada di 
Semanggi merupakan rumah susun pertama yang dibangun di kota Solo belum 
lama ini. Menurut Agung setiap warga yang mendiami Rusunawa tersebut 
diwajibkan untuk memasang listrik sebesar 1300V per kepala keluarga. Hal ini 
tentu sangat memberatkan warga, karena setiap bulan mereka tentu akan 
membayar biaya listrik yang cukup mahal. Apalagi rata-rata penghuni Rusunawa 
tersebut mayoritas adalah golongan ekonomi ke bawah. Agung berpendapat 
bahwa listrik sebesar itu sah-sah saja bila mereka mau membuka konveksi. Hal 
inilah yang melatarbelakangi Agung menuturkan tuturan di atas kepada DPU 
(Dinas Perhubungan Umum) dan PLN (Perusahaan Listrik Negara) yang ada di 
Solo. Agung memohon kepada DPU dan PLN Solo untuk meninjau kembali 
kebijakan tersebut. 
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„memohon‟ dapat pula ditunjukkan pada data (15) berikut. 
(15) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Budi dari Solo terkait permohonan kepada 
Walikota dan Kepala DLLAJ Kota Solo mengenai pemindahan bursa 
mobil Sriwedari. 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada Yth Bapak Walikota dan Kepala DLLAJ Kota Solo, saya 
sebagai warga Solo resah dengan adanya bursa mobil pada hari 
Minggu di Stadion Sriwedari, jalan terlalu padat, lalu lintas jalan 
macet, sering terjadi kecelakaan dan taman di pinggir trotoar rusak 
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Solo. Bursa mobil di stadion Sriwedari segera 
dipindahkan/dibubarkan!  
(RKS/9 April 2010/334)  
 
 Tuturan yang disampaikan oleh Budi pada data (15) termasuk ke dalam 
jenis tindak tutur direktif „memohon‟. Tindak tutur direktif „memohon‟ tersebut 
terdapat pada tuturan Budi yang menuturkan “Mohon kebijaksanaan/ketegasan 
Pemkot Solo. Bursa mobil di stadion Sriwedari segera dipindahkan/dibubarkan!”. 
Kata „mohon‟ menjadi penanda lingual tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan 
memohon. Melalui tuturan tersebut Budi memohon kebijaksanaan atau ketegasan 
dari Pemkot Solo untuk segera memindahkan atau membubarkan bursa mobil di 
stadion Sriwedari. 
Tuturan Budi tersebut dilatarbelakangi oleh keresahannya terhadap Bursa 
Mobil yang ada di Sriwedari. Menurut Budi, Bursa Mobil Sriwedari  tersebut 
menyebabkan jalan menjadi terlalu padat, lalu lintas macet, sering terjadi 
kecelakaan dan taman di pinggir trotoar dan city walk menjadi rusak. Bursa Mobil 
Sriwedari digelar di sekitar Stadion R Maladi, Solo setiap hari Minggu pukul 
06.00 - 17.00.  Kegiatan jual beli mobil tersebut mulai ada sejak tahun 2005. Pada 
perkembangannya, mobil-mobil yang dijual tidak hanya dari dalam kota saja, 
tetapi juga dari luar kota. Akibatnya, setiap kali acara tersebut digelar, tempat 
parkir selalu padat. Mobil yang di parkir tidak hanya berada di dalam halaman dan 
sekeliling stadion. Namun sampai meluber hingga Jalan Slamet Riyadi tepatnya 
sampai di persimpangan Ngapeman (depan Hotel Novotel Solo). Menurut Budi 
hal ini sangat menggangu kenyamanan lalu lintas di sepanjang Jalan Slamet 
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(Pemerintahan Kota Solo) untuk segera memindahkan atau membubarkan bursa 
mobil tersebut.  
 Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „memohon‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/4), (RKS/3 Februari 2010/18), 
(RKS/6 Februari 2010/44), (RKS/6 Februari 2010/47), (RKS/11 Februari 
2010/54), (RKS/11 Februari 2010/58), (RKS/11 Februari 2010/59), (RKS/11 
Februari 2010/62), (RKS/13 Februari 2010/78), (RKS/13 Februari 2010/83), 
(RKS/16 Februari 2010/87), (RKS/16 Februari 2010/91), (RKS/16 Februari 
2010/96), (RKS/16 Februari 2010/97), (RKS/17 Februari 2010/98), (RKS/17 
Februari 2010/99), (RKS/17 Februari 2010/109), (RKS/17 Februari 2010/112), 
(RKS/17 Februari 2010/120), (RKS/24 Februari 2010/123), (RKS/24 Februari 
2010/125), (RKS/24 Februari 2010/130), (RKS/24 Februari 2010/131), (RKS/24 
Februari 2010/143), (RKS/27 Februari 2010/151), (RKS/27 Februari 2010/166), 
(RKS/2 Maret 2010/169), (RKS/2 Maret 2010/172), (RKS/2 Maret 2010/174), 
(RKS/2 Maret 2010/175), (RKS/2 Maret 2010/184), (RKS/2 Maret 2010/185), 
(RKS/3 Maret 2010/186), (RKS/3 Maret 2010/193), (RKS/3 Maret 2010/194), 
(RKS/3 Maret 2010/211), (RKS/3 Maret 2010/212), (RKS/3 Maret 2010/213), 
(RKS/5 Maret 2010/241), (RKS/5 Maret 2010/244), (RKS/5 Maret 2010/248), 
(RKS/10 Maret 2010/255), (RKS/10 Maret 2010/256), (RKS/18 Maret 2010/270), 
(RKS/18 Maret 2010/277), (RKS/18 Maret 2010/278), (RKS/18 Maret 2010/279), 
(RKS/18 Maret 2010/281), (RKS/19 Maret 2010/284), (RKS/19 Maret 2010/291), 
(RKS/26 Maret 2010/297),. (RKS/26 Maret 2010/307), (RKS/31 Maret 
2010/312), (RKS/31 Maret 2010/318), (RKS/31 Maret 2010/327), (RKS/9 April 
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2010/359), (RKS/13 April 2010/369), (RKS/16 April 2010/373), (RKS/16 April 
2010/376), (RKS/21 April 2010/416), (RKS/21 April 2010/424), (RKS/21 April 
2010/425) (RKS/23 April 2010/446), dan (RKS/26 April 2010/449). 
 
7. Menyarankan 
Menyarankan adalah memberikan saran atau pendapat kepada 
seseorang untuk dipertimbangkan (KBBI, 2005:999). Tindak tutur „menyarankan‟ 
adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penutur dalam mengujarkan sesuatu 
dengan tujuan untuk memberikan saran atau pendapat kepada mitra tutur untuk 
dipertimbangkan. Untuk memahaminya dapat diperhatikan pada data berikut. 
(16) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Ani dari Kerten Solo berisi saran kepada 
para Dewan dan pejabat mengenai kinerja mereka. 
 
Bentuk Tuturan : 
Sebaiknya para Dewan dan pejabat harus aktif dalam 
memperjuangkan kepentingan rakyat. Tapi biasanya kalau sudah 
merasa enak dengan fasilitas yang ada malah enggan memikirkan 
rakyat. Yang ada hanya golongan dan kelompok.  
(RKS/17 Februari 2010/110)  
 Tuturan yang disampaikan oleh Ani pada data (16) berisi saran kepada 
para Dewan dan pejabat. Ani memberikan saran kepada para Dewan dan pejabat 
untuk aktif dalam memperjuangkkan kepentingan rakyat. Tuturan yang 
disampaikan oleh Ani ini termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif 
„menyarankan‟. Tindak tutur „direktif‟ menyarankan tersebut tampak pada tuturan 
Ani yang mengatakan “Sebaiknya para Dewan dan pejabat harus aktif dalam 
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merupakan penanda lingual tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan 
menyarankan. 
 Tindak tutur direktif „menyarankan‟ yang dituturkan oleh Ani 
dilatarbelakangi oleh kinerja para Dewan dan Pejabat dalam menjalankan tugas. 
Menurut Ani sebagian besar Dewan dan Pejabat enggan memikirkan rakyat 
apabila sudah merasa enak dengan fasilitas yang mereka terima ketika menjadi 
Dewan dan pejabat. Ani berpendapat bila mereka sudah menjadi Dewan dan 
Pejabat, sebagian besar lupa terhadap kepentingan rakyat dan hanya 
mementingkan golongan dan kelompok. Untuk itulah Ani menyarankan kepada 
para anggota Dewan dan Pejabat harus selalu aktif dalam memperjuangkan 
kepentingan rakyat dan tidak terlena dengan fasilitas yang mereka peroleh. 
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„menyarankan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (17) berikut. 
(17) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Eko dari Solo berisi saran mengenai 
kenaikan Tarif Dasar Listrik (TDL). 
 
Bentuk Tuturan : 
TDL boleh naik, tapi hendaknya juga bersamaan dengan 
penurunan harga Sembako yang terus naik, dan partisipasi aktif 
anggota DPR & DPRD. Pasti rakyat setuju. 
(RKS/18 Maret 2010/272)  
 Tuturan Eko pada data (17) di atas berisi saran mengenai TDL (Tarif 
Dasar Listrik). Eko memberikan saran bahwa TDL boleh naik, asalkan diimbangi 
dengan penurunan harga Sembako dan partisipasi aktif dari anggota DPR dan 
DPRD. Tuturan dari Eko tersebut termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif 
„menyarankan‟. Tindak tutur direktif „menyarankan‟ dari Eko tersebut tampak 
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bersamaan dengan penurunan harga Sembako yang terus naik, dan partisipasi aktif 
anggota DPR & DPRD”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual tindak tutur 
menyarankan. Melalui tuturan tersebut Eko ingin memberikan saran kepada 
pemerintah. 
 Tindak tutur direktif „menyarankan‟ yang dituturkan oleh Eko tersebut 
dilatarbelakangi oleh rencana pemerintah yang akan menaikkan Tarif Dasar 
Listrik (TDL). Menurut Eko rencana kenaikan tersebut juga harus diimbangi 
dengan penurunan harga Sembako (sembilan bahan pokok). Eko juga 
menyarankan para anggota DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) dan DPRD (Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah) untuk selalu berpartisipasi aktif demi kepentingan 
rakyat. Hal inilah yang menyebabkan Eko menyarankan Pemerintah untuk 
menyeimbangkan setiap kebijakan yang diambil. 
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„menyarankan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (18) berikut. 
(18) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Dayat dari Sragen berisi saran mengenai 
fatwa haram rokok. 
 
Bentuk Tuturan : 
Fatwa haram tentang rokok kita tanggapi secara positif, mungkin 
sasarannya yang lebih ditekankan saja. Alangkah baiknya jika fatwa 
tersebut diperuntukkan untuk umur 0 tahun sampai 20 
tahun/usia sekolah.  
(RKS/26 Maret 2010/301)  
 
 Tuturan yang disampaikan oleh Dayat pada data (18) bertujuan untuk 
memberikan saran kepada masyarakat untuk menanggapi secara positif fatwa 
haram tentang rokok. Dayat juga memberikan saran kepada pihak terkait untuk 
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usia sekolah. Tuturan yang disampaikan oleh Dayat itu termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur direktif „menyarankan‟. Tindak tutur direktif „menyarankan‟ tersebut 
nampak pada tuturan Dayat yang mengatakan “Alangkah baiknya jika fatwa 
tersebut diperuntukkan untuk umur 0 tahun sampai 20 tahun/usia sekolah.” Kata-
kata yang dituturkan oleh Dayat “alangkah baiknya” merupakan penanda lingual 
tindak tutur direktif menyarankan. 
 Tindak tutur direktif „menyarankan‟ yang dituturkan oleh Dayat terkait 
dengan keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah yang menetapkan hukum haram 
merokok pada tanggal 8 Maret 2010. Seperti diketahui rokok sangat 
membahayakan bagi kesehatan. Rencana fatwa ini menimbulkan pro dan kontra 
dari masyarakat. Banyak yang mendukung fatwa ini, banyak juga yang 
menentang. Melalui tuturan tersebut Eko menyarankan bahwa lebih baik fatwa 
haram rokok ditanggapi secara positif. Menurut Eko sasaran fatwa itu lebih 
ditekankan saja, yakni tidak diperuntukkan untuk semua orang, akan tetapi 
diperuntukkan untuk umur 0 tahun sampai 20 tahun atau usia sekolah. 
 Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „menyarankan‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/7), (RKS/2 Februari 2010/10), 
(RKS/2 Februari 2010/12), (RKS/6 Februari 2010/38), (RKS/17 Februari 
2010/115), (RKS/27 Februari 2010/156),  (RKS/27 Februari 2010/164), (RKS/3 
Maret 2010/189), (RKS/3 Maret 2010/208), (RKS/3 Maret 2010/216), (RKS/10 
Maret 2010/254), (RKS/10 Maret 2010/264), (RKS/18 Maret 2010/283), (RKS/19 
Maret 2010/289), (RKS/31 Maret 2010/317), (RKS/31 Maret 2010/319), (RKS/9 
April 2010/333), (RKS/9 April 2010/344), (RKS/13 April 2010/357), (RKS/16 
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April 2010/411), (RKS/21 April 2010/416), (RKS/21 April 2010/421), (RKS/23 
April 2010/431),  (RKS/23 April 2010/432), (RKS/26 April 2010/466), dan 
(RKS/26 April 2010/467). 
 
8. Menyuruh 
Menyuruh adalah memerintah seseorang supaya melakukan sesuatu 
(KBBI, 2005:1109). Tindak tutur „menyuruh‟ merupakan tindak tutur yang 
dilakukan penutur dalam mengujarkan suatu tuturan dengan tujuan untuk 
memerintahkan mitra tutur supaya melakukan sesuatu. Untuk lebih jelasnya dapat 
diperhatikan pada data (19) berikut. 
(19) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Giyanto dari Tasikmadu Solo yang 
menyuruh kepada para pejabat agar memikirkan rakyat. 
 
Bentuk Tuturan : 
Saya sangat bangga sekali punya pejabat yang gajinya naik, mobilnya 
mewah tapi kerja seperti kerbau. Di mana hati nuranimu? Hai para 
pejabat menteri, pikirkanlah rakyat Indonesia yang semakin 
sengsara, sembako semakin tidak terjangkau. Terima kasih.  
(RKS/6 Februari 2010/34) 
 
 Tuturan yang disampaikan oleh Giyanto pada data (19) termasuk ke 
dalam jenis tindak tutur direktif „menyuruh‟. Tindak tutur direktif „menyuruh‟ 
tampak dalam tuturan Giyanto yang mengatakan “Hai para pejabat menteri, 
pikirkanlah rakyat Indonesia yang semakin sengsara, sembako semakin tidak 
terjangkau”. Melalui tuturan tersebut Giyanto ingin menyuruh para pejabat 
menteri untuk memikirkan rakyat Indonesia yang semakin sengsara, harga 
sembako semakin tidak terjangkau. Kata „pikirkanlah‟ menjadi penanda lingual 
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 Tuturan Giyanto tersebut dilatarbelakangi oleh perilaku pejabat 
Indonesia sekarang ini. Gaji pejabat yang naik dan mempunyai mobil yang 
mewah tetapi para pejabat bekerja seperti kerbau. Hal ini berbeda dengan apa 
yang diperoleh oleh rakyat. Giyanto mempertanyakan di mana hati nurani para 
pejabat. Untuk itulah, Giyanto menyuruh para pejabat memikirkan nasib rakyat 
Indonesia yang semakin sengsara karena harga sembako (sembilan bahan pokok) 
terus naik dan tidak terjangkau oleh rakyat miskin. 
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„menyuruh‟ dapat pula ditunjukkan pada data (20) berikut. 
(20) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Iwan dari Jajar Solo yang menyuruh Polisi 
untuk melepas lampu pengatur lalu lintas di Mojosongo. 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada polisi, lampu pengatur lalu lintas (Bangjo) di Mojosongo, 
utara TA TV dilepas saja. Tidak ada gunanya. Pengendara motor 
banyak yang melanggar. Polisi tidak berbuat apa-apa. Atau sekalian 
diberi tulisan, motor jalan terus. 
(RKS/11 Februari 2010/69)  
 
 Tuturan yang disampaikan oleh Iwan pada data (20) ditujukan kepada 
para Polisi. Iwan menyuruh para Polisi untuk melepas lampu pengatur lalu lintas 
(Bangjo) di utara TA TV  Mojosongo, Solo. Tuturan yang disampaikan oleh Iwan 
termasuk dalam jenis tindak tutur direktif „menyuruh‟. Tindak tutur direktif 
„menyuruh‟ yang disampaikan oleh Iwan terdapat pada tuturan yang mengatakan 
“Kepada polisi, lampu pengatur lalu lintas (Bangjo) di Mojosongo, utara TA TV 
dilepas saja.” Kata „dilepas saja‟ menjadi penanda lingual tindak tutur direktif 
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 Tindak tutur yang disampaikan Iwan tersebut terkait dengan masalah 
lampu pengatur lalu lintas atau Bangjo. Bangjo merupakan istilah dalam bahasa 
Jawa untuk menyebut lampu rambu-rambu lalu lintas. Lampu pengatur lalu lintas 
itu terletak di utara TA TV (Stasiun televisi yang ada di Solo) Mojosongo, salah 
satu daerah di Solo. Iwan menyuruh para Polisi untuk melepas rambu-rambu lalu 
lintas itu karena para pengendara banyak yang melanggar rambu-rambu lalu lintas 
tersebut. Menurut Iwan para polisi yang mengetahui hal ini hanya diam dan tidak 
berbuat apa-apa. Untuk itulah dia menyuruh para Polisi untuk melepas lampu lalu 
lintas tersebut. Iwan juga menyuruh para polisi untuk menulis tulisan „motor jalan 
terus‟ di lampu lalu lintas tersebut. 
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„menyuruh‟ dapat pula ditunjukkan pada data (21) berikut. 
(21) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Didik Wibowo dari Solo untuk menyuruh 
polisi Makassar menindak tegas mahasiswa Makassar yang anarkis. 
 
Bentuk Tuturan : 
Buat polisi Makassar , tindak tegas mahasiswa yang anarkis. 
Warga berpihak pada Anda. Bravo polisi! Gunakan handycam untuk 
mengidentifikasi para mahasiswa perusuh itu. Tuntut dan 
penjarakan mereka yang terbukti bersalah. Kalau tidak ditindak, 
mereka di kemudian hari akan makin menyepelekan polisi. 
       (RKS/10 Maret 2010/258)  
 
 Tuturan yang disampaikan oleh Didik dari Solo pada data (21) termasuk 
ke dalam jenis tindak tutur direktif „menyuruh‟. Tindak tutur direktif „menyuruh‟ 
tersebut terdapat pada tuturan Didik yang mengatakan “Buat polisi Makassar, 
tindak tegas mahasiswa yang anarkis” dan tuturan “Gunakan handycam untuk 
mengidentifikasi para mahasiswa perusuh itu.” Tuntut dan penjarakan mereka 
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menjadi penanda lingual tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan menyuruh. 
Melalui tuturan tersebut Didik ingin menyuruh polisi Makassar untuk menindak 
tegas mahasiswa yang anarkis. Didik juga menyuruh Polisi menggunakan 
handycam untuk mengidentifikasi para mahasiswa perusuh serta menyuruh untuk 
menuntut dan memenjarakan para mahasiswa yang terbukti bersalah. 
 Tindak tutur direktif „menyuruh‟ yang dituturkan oleh Didik terkait 
dengan demo mahasiswa Makassar yang anarkis. Tindakan anarkis ini diawali 
oleh kejadian pemukulan yang dilakukan polisi terhadap seorang mahasiswa. 
Mereka merusak dua pos polisi dan membakar ban-ban bekas di tengah jalan. 
Polisi lalu terpancing. Akhirnya terjadilah bentrok antara mahasiswa Makassar 
dengan aparat kepolisian. Hal inilah yang menyebabkan Didik menyuruh polisi 
Makassar untuk menindak tegas mahasiswa yang anarkis. Didik menyuruh aparat 
menggunakan handycam untuk mengidentifikasi mahasiswa Makassar yang 
membuat rusuh serta menyuruh untuk menuntut dan memenjarakan para 
mahasiswa yang terbukti melakukan kesalahan. Menurut Didik masyarakat 
berpihak pada pihak kepolisian. Seandainya para mahasiswa anarkis itu tidak 
segera ditindak maka mereka akan menyepelekan Polisi di kemudian hari. 
 Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „menyuruh‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/3 Februari 2010/26), (RKS/6 Februari 2010/49), 
(RKS/11 Februari 2010/55), (RKS/13 Februari 2010/76), (RKS/13 Februari 
2010/81), (RKS/24 Februari 2010/132), (RKS/24 Februari 2010/133), (RKS/24 
Februari 2010/144), (RKS/2 Maret 2010/183), (RKS/3 Maret 2010/190), (RKS/3 
Maret 2010/202), (RKS/19 Maret 2010/285), (RKS/9 April 2010/333), (RKS/13 
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April 2010/463), (RKS/26 April 2010/464), (RKS/29 April 2010/469), (RKS/29 
April 2010/476), (RKS/29 April 2010/477), dan (RKS/29 April 2010/478) .  
 
9. Mengharap 
Mengharap adalah berharap akan, menantikan, menginginkan supaya 
sesuatu terjadi (KBBI, 2005:388). Tindak tutur „mengharap‟ merupakan tindak 
tutur yang disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur atau kepada yang lain di 
luar mitra tutur dengan berharap, menantikan atau menginginkan supaya sesuatu 
terjadi. Untuk dapat memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data 
(22) berikut.  
(22) Konteks Tuturan : 
Tuturan dari Ismi di Solo yang mengharap Pilkada Solo akan 
memunculkan pemimpin yang peduli kaum miskin. 
 
Bentuk Tuturan : 
Hidup semakin susah. Harga Sembako melonjak naik, yang miskin 
semakin pusing membelanjakan uangnya. Sudah payah mencari uang. 
Susah pula memenuhi kebutuhan. Semoga Pilkada nanti dapat 
memunculkan pemimpin yang peduli nasib kaum miskin.  
(RKS/6 Februari 2010/39)  
 Tuturan yang dituturkan oleh Ismi  pada data (22) berisi harapan 
mengenai Pilkada yang ada di Solo. Ismi mengharapkan pemimpin pemenang 
Pilkada selanjutnya adalah pemimpin yang peduli akan nasib kaum miskin. 
Tuturan yang disampaikan oleh Ismi tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur 
direktif „mengharap‟. Tindak tutur direktif „mengharap‟ tampak pada tuturan Ismi 
yang mengatakan “Semoga Pilkada nanti dapat memunculkan pemimpin yang 
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seperti impiannya. Kata „semoga‟ menjadi penanda lingual tindak tutur direktif 
dalam bentuk tuturan mengharap. 
 Tindak tutur direktif „mengharap‟ yang dituturkan oleh Ismi berkaitan 
dengan keluhan dia yang merasa hidup di Indonesia semakin susah. Ismi 
mengeluh mengenai harga sembako (sembilah bahan pokok) yang terus melonjak 
naik. Ismi berpendapat bahwa orang miskin semakin pusing membelanjakan uang. 
Dia merasa sudah susah payah mencari uang, masih susah pula memenuhi 
kebutuhan. Untuk itulah Ismi mengharap pada Pilkada (Pemilihan Kepala Daerah) 
Solo yang diadakan pada tanggal 2 April 2010 akan memunculkan pemimpin 
yang peduli akan nasib kaum miskin. 
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„mengharap‟ dapat pula ditunjukkan pada data (23) berikut. 
(23) Konteks Tuturan : 
Tuturan yang disampaikan oleh Gus Nanang dari Solo yang 
mengharapkan kampung-kampung yang ada di Solo dapat meniru 
kampung Sudiropradjan. 
 
Bentuk Tuturan : 
Apa yang disampaikan Sdr Sardjono Lelono Putro, Ketua Panitia 
Grebeg Sudiropradjan bahwa tiap jengkal tanah ada nilai sejarahnya 
itu benar, di masing-masing kelurahan bahkan masing-masing 
kampung ada sejarahnya seperti halnya Sudiropradjan, Kampung 
Sewu dsb, yang sudah digali sejarah dan kegiatan budayanya. Salut 
dan mudah-mudahan kampung yang lainnya dapat 
mengikutinya. 
(RKS/11 Februari 2010/67)   
 Tuturan pada data (23) yang dituturkan oleh Gus Nanang termasuk ke 
dalam jenis tindak tutur direktif „mengharap‟. Tindak tutur direktif „mengharap‟ 
terdapat pada tuturan Gus Nanang yang menuturkan “Salut dan mudah-mudahan 
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penanda lingual tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan mengharap. Melalui 
tuturan „mudah-mudahan‟, Gus Nanang mengharap agar kampung-kampung lain 
yang ada di Solo dapat mengikuti jejak kampung Sudiropradjan. 
 Tindak tutur direktif „mengharap‟ yang disampaikan oleh Gus Nanang 
berkaitan dengan Grebeg Sudiropradjan di Solo. Acara Grebeg Sudiroprajan ini 
digelar di depan kompleks Pasar Gede. Grebeg dengan gunungan biasanya 
diselenggarakan oleh Keraton dan Kelurahan Sudiroprajan yang sudah menjadi 
tradisi ratusan tahun. Sedangkan kue keranjang merupakan kue khas dari daratan 
Tiongkok. Secara simbolik, adanya gunungan kue keranjang menunjukkan 
terjadinya akulturasi budaya antara Cina dan Jawa. Gunungan kue keranjang 
dikirab mengelilingi Kampung Balong dan Sudiroprajan yang menjadi pusat 
pemukiman warga keturunan Tionghoa di Kota Solo. Pada saat Grebeg tersebut 
Sardjono Lelono Putro sebagai Ketua Panitia Grebeg Sudiropradjan 
menyampaikan bahwa tiap jengkal tanah di masing-masing kelurahan sampai 
kampung ada nilai sejarahnya. Hal ini bisa dibuktikan dengan penggalian sejarah 
dan kegiatan budaya yang ada di kampung Sudiropradjan, Kampung Sewu dan 
kampung-kampung lain. Untuk itulah Gus Nanang mengharap kampung-kampung 
lain yang ada di Solo dapat mengikuti jejak kampung Sudiropradjan. 
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„mengharap‟ dapat pula ditunjukkan pada data (24) berikut. 
(24) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan Aswin dari Solo yang mengharapkan tunjangan 
nonsertifikasi. 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada Bapak Ketua PGRI Kota Solo, kami para PTT di lingkup 
kota Solo sangat mengharapkan untuk memperoleh tunjangan 
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sedangkan kami para PTT yang gajinya jauh dari UMR malah tidak 
memperoleh. Tolong para PTT juga diperhatikan dan diperjuangkan 
kesejahteraan kami. 
(RKS/3 Maret 2010/191) 
  
 Tuturan yang disampaikan oleh Aswin pada data (24) berkaitan dengan 
para PNS yang memperoleh tunjangan sertifikasi sedang para PTT (Pegawai 
Tidak Tetap) tidak memperoleh tunjangan. Menurut Aswin para PTT memperoleh 
gaji masih jauh dari UMR (Upah Minimum Regional). Aswin merasa tidak adil 
karena PNS yang memperoleh gaji UMR masih memperoleh tunjangan sertifikasi. 
Sertifikasi adalah standarisasi secara profesional bagi mereka yang kompeten di 
bidang pekerjaan masing-masing yang dikelola dan dibina oleh Organisasi Profesi 
bukan Pemerintah. Sertifikasi ini memenuhi persyaratan kualitas profesional yang 
sudah ditetapkan. Untuk itulah Aswin mengharap kepada Bapak Ketua PGRI 
(Persatuan Guru Republik Indonesia) agar para PTT di lingkup kota Solo dapat 
memperoleh tunjangan non sertifikasi. 
 Tuturan dari Aswin di atas merupakan jenis tindak tutur direktif 
„mengharap‟. Tindak tutur direktif „mengharap‟ yang dituturkan oleh Aswin 
tampak pada tuturan “kami para PTT di lingkup kota Solo sangat mengharapkan 
untuk memperoleh tunjangan non sertifikasi.” Melalui tuturan tersebut Aswin 
mengharapkan agar para PTT di lingkup kota Solo bisa memperoleh tunjangan 
sertifikasi. Kata  „mengharapkan‟ yang dituturkan Aswin menjadi penanda lingual 
tindak tutur direktif mengaharapkan. 
 Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „mengharap‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/16), (RKS/6 Februari 2010/45), 
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2010/85), (RKS/17 Februari 2010/114), (RKS/17 Februari 2010/120), (RKS/24 
Februari 2010/129), (RKS/27 Februari 2010/154), (RKS/3 Maret 2010/198), 
(RKS/3 Maret 2010/205), (RKS/3 Maret 2010/217),  (RKS/10 Maret 2010/251), 
(RKS/26 Maret 2010/302), (RKS/31 Maret 2010/320), (RKS/9 April 2010/332), 
(RKS/16 April 2010/381), (RKS/21 April 2010/409), (RKS/21 April 2010/412), 
(RKS/21 April 2010/423), (RKS/23 April 2010/447), (RKS/29 April 2010/470), 
(RKS/29 April 2010/472), dan (RKS/29 April 2010/475). 
 
10. Mengusulkan 
Mengusulkan adalah mengajukan usul atau mengemukakan sesuatu 
berupa pendapat, saran supaya dipertimbangkan atau disetujui dan sebagainya 
(KBBI, 2005:1256). Tindak tutur „mengusulkan‟ merupakan tindak tutur yang 
disampaikan oleh penutur dengan mengajukan usul atau mengemukakan pendapat 
supaya dipertimbangkan atau disetujui oleh mitra tutur. Untuk dapat memahami 
jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data berikut.  
(25) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Jonet Rifai dari Tegalasri Solo yang ingin 
mengusulkan pelat mobil dinas. 
 
Bentuk Tuturan : 
Solo sebagai ibukotanya batik, biar tambah mantap mobil dinas 
pelat merah se-Soloraya juga bercat motif batik.  
(RKS/17 Februari 2010/107)  
 Tuturan data (25) di atas disampaikan oleh Jonet Rifai dari Solo. 
Tuturan dari Jonet termasuk kedalam jenis tindak tutur direktif „mengusulkan‟. 
Tindak tutur direktif „mengusulkan‟ terdapat pada tuturan Jonet yang menuturkan 
“biar tambah mantap mobil dinas pelat merah se-Soloraya juga bercat motif 
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Melalui tuturan tersebut Jonet ingin mengusulkan kepada Pemerintahan kota Solo 
agar mobil dinas pelat merah se-Soloraya memakai cat dengan motif batik. 
 Tindak tutur direktif „mengusulkan‟ yang disampaikan oleh Jonet 
dilatarbelakangi dengan terkenalnya kota Solo sebagai kota batik. Menurut Jonet, 
Solo merupakan ibukotanya batik. Itulah sebabnya Jonet mengusulkan agar mobil 
dinas dengan pelat merah se-Soloraya dicat dengan motif batik. Jonet berpendapat 
dengan mengecat pelat merah mobil dinas Solo dengan motif batik  akan semakin 
mengukuhkan atau memantapkan kota Solo sebagai ibukotanya batik.  
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„mengusulkan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (26) berikut. 
(26) Konteks Tuturan : 
Didik Wibowo dari Solo memberikan usul kepada pihak pengelola 
Balekambang. 
 
Bentuk Tuturan : 
Salut dengan Balekambang. Sekarang makin asri dengan adanya 
hewan selain kijang (angsa, ikan patin, merpati, aneka burung liar). 
Usul, bagaimana kalau ditambah monyet? Dan konsepnya juga 
dilepas bebas, bukan dikandang. Jadi tidak perlu jauh-jauh ke 
Grojogan Sewu/Sangeh. 
       (RKS/3 Maret 2010/203)  
 
 Tuturan yang disampaikan oleh Didik Wibowo pada data (26) 
merupakan jenis tindak tutur direktif „mengusulkan‟. Tindak tutur direktif 
„mengusulkan‟ tampak pada tuturan Didik yang mengatakan “Usul, bagaimana 
kalau ditambah monyet? Dan konsepnya juga dilepas bebas, bukan dikandang.” 
Melalui tuturan tersebut, Didik ingin mengusulkan untuk menambah binatang 
monyet di Taman Balekambang dengan konsep dilepas bebas tanpa dikandang. 
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 Tindak tutur direktif „mengusulkan‟ yang dituturkan oleh Didik terjadi 
karena Didik merasa salut dengan Taman Balekambang yang makin asri dengan 
adanya hewan selain kijang. Hewan-hewan itu antara lain angsa, ikan patin, 
merpati, dan aneka burung liar lainnya. Taman Balekambang merupakan salah 
satu taman yang ada di Solo yang dibangun belum lama ini. Setiap orang yang 
mengunjungi taman tidak dikenai biaya masuk. Hewan yang pertama kali ada di 
Taman Balekambang tersebut adalah kijang yang dilepas tanpa dikandang. Seiring 
dengan perkembangan Balekambang, pihak pengelola taman menambah dengan 
hewan-hewan lain. Hal inilah yang menyebabkan Didik mengusulkan agar 
ditambah juga hewan monyet di Taman Balekambang dengan konsep bebas tanpa 
harus dikandang. Didik berpendapat dengan adanya hewan monyet tersebut, 
masyarakat tidak merasa kesulitan lagi. Kesulitan tersebut dikarenakan 
masyarakat harus pergi dengan jarak cukup jauh ke Grojogan Sewu dan Sangeh di 
Karanganyar jika ingin melihat monyet. 
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„mengusulkan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (27) berikut. 
(27) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Fajar Surya dari Solo yang memberikan 
usul mengenai pembentukan KPK di tingkat kota. 
 
Bentuk Tuturan : 
Buat pimpinan KPK, saya mengusulkan bagaimana kalau di 
tingkat kota/kabupaten dibentuk KPK biar kesejahteraan 
masyarakat Indonesia merata.  
(RKS/16 April 2010/374)  
 
 Tuturan pada data (27) disampaikan oleh Fajar Surya dari Solo kepada 
pimpinan KPK. Fajar memberikan usul kepada pimpinan KPK untuk membentuk 
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dalam tindak tutur direktif „mengusulkan‟. Tindak tutur direktif „mengusulkan‟ 
tampak pada tuturan Fajar yang mengatakan “saya mengusulkan bagaimana kalau 
di tingkat kota/kabupaten dibentuk KPK biar kesejahteraan masyarakat Indonesia 
merata. “ Kata „mengusulkan‟ yang disampaikan Fajar menjadi penanda lingual 
tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan mengusulkan. 
 Tindak tutur direktif „mengusulkan‟ yang disampaikan oleh Fajar 
terjadi karena belum terbentuk KPK di tingkat kabupaten atau kota. KPK adalah 
singkatan dari Komisi Pemberantasan Korupsi. Tugas KPK adalah memberantas 
dan menangkap para koruptor yang ada di Indonesia. Menurut Fajar dengan 
pembentukan KPK ditingkat kota atau kabupaten maka kesejahteraan masyarakat 
Indonesia akan merata. Selama ini KPK hanya terbentuk di tingkat provinsi. 
Terbentuknya KPK di tingkat kota atau kabupaten setidaknya akan bisa 
memberantas korupsi di tingkat kota atau kabupaten, sehingga masyarakat yang 
sejahtera tidak hanya tingkat tertentu saja. Itulah sebabnya Fajar mengusulkan 
usul tersebut. 
 Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „mengusulkan‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/3 Februari 2010/21), (RKS/11 Februari 2010/61), 
(RKS/24 Februari 2010/128), (RKS/2 Maret 2010/167), (RKS/3 Maret 2010/187), 
(RKS/3 Maret 2010/192), (RKS/3 Maret 2010/200), (RKS/5 Maret 2010/226), 
(RKS/10 Maret 2010/267), (RKS/31 Maret 2010/316),.(RKS/9 April 2010/336), 
(RKS/9 April 2010/340), (RKS/16 April 2010/372), (RKS/19 April 2010/385), 
(RKS/19 April 2010/392), (RKS/19 April 2010/398), (RKS/19 April 2010/401), 


















































Memperingatkan adalah memberi peringatan berupa nasihat atau 
teguran supaya ingat akan kewajibannya (KBBI, 2005:433). Tindak tutur 
„memperingatkan‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk 
memberi peringatan berupa nasihat atau teguran supaya mitra tutur ingat akan 
kewajibannya. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada data (28) berikut. 
(28) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Nissa dari Solo untuk berhati-hati dalam 
menggunakan facebook (FB). 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada teman-teman semua yang punya FB, lebih baik kita 
berhati-hati. Jangan mudah percaya dengan orang yang kita kenal 
melalui FB. Karena kejahatan ada bukan karena niat tapi juga karena 
ada kesempatan.  
(RKS/24 Februari 2010/124) 
  
Tuturan data (28) disampaikan oleh Nissa dari Solo. Nissa menuturkan 
tuturan tersebut kepada teman-teman yang mempunyai FB. Tuturan yang 
disampaikan oleh Nissa di atas termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif 
„memperingatkan‟. Tindak tutur direktif „memperingatkan‟ tersebut tampak pada 
tuturan Nissa yang menuturkan “Kepada teman-teman semua yang punya FB, 
lebih baik kita berhati-hati.” Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari 
tindak tutur memperingatkan. Berdasarkan tuturan tersebut Nissa ingin 
memperingatkan teman-teman yang mempunyai FB untuk berhati-hati. 
Tindak tutur direktif „memperingatkan‟ yang dituturkan oleh Nissa 
tersebut dilatarbelakangi oleh banyaknya masyarakat yang tertipu melalui 
seseorang yang baru saja dikenal lewat FB (Facebook.). Facebook merupakan 
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FB orang dapat berkenalan dengan siapa saja dan kapan saja. Untuk itulah Nissa 
ingin memperingatkan masyarakat yang mempunyai FB untuk berhati-hati dan 
melarang mempercayai seseorang yang baru dikenal lewat FB. Menurut Nissa 
kejahatan ada bukan karena niat tetapi juga karena ada kesempatan. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„memperingatkan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (29) berikut. 
(29) Konteks Tuturan : 
Yohanes dari Solo memperingatkan pembaca SOLOPOS untuk 
berhati-hati terhadap penipuan melalui SMS.  
 
Bentuk Tuturan : 
Awas, hati-hati. Kepada semua pembaca SOLOPOS, saya 
mendapat SMS dari orang tidak saya kenal yang 
mengatasnamakan salah satu operator selular (XL), katanya saya 
mendapat pesan gambar, padahal penipuan, itu minta transfer 
pulsa. Kok tidak malu ya, menipu kok minta pulsa. 
       (RKS/31 Maret 2010/322)  
 
Tuturan data (29) dari Yohanes ditujukan kepada semua pembaca 
Solopos. Tuturan yang disampaikan oleh Yohanes merupakan jenis tindak tutur 
direktif  „memperingatkan‟. Tindak tutur direktif  „memperingatkan‟ tampak pada 
tuturan Yohanes yang mengatakan “Awas, hati-hati. Kepada semua pembaca 
SOLOPOS, saya mendapat SMS dari orang tidak saya kenal yang 
mengatasnamakan salah satu operator selular (XL), katanya saya mendapat pesan 
gambar, padahal penipuan, itu minta transfer pulsa.” Kata „awas, hati-hati‟ 
menjadi penanda lingual tindak tutur direktif dalam bentuk tuturan 
memperingatkan. Melalui tuturan tersebut Yohanes ingin memperingatkan para 
pembaca koran Solopos untuk berhati-hati terhadap penipuan melalui SMS.  
Tuturan dari Yohanes terkait dengan kejadian yang dialaminya. 
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salah satu operator selular yakni XL. SMS (Short Message Service) adalah pesan 
singkat yang ditulis dari handphone atau telepon genggam untuk dikirimkan ke 
telepon genggam yang lain. Dalam SMS tersebut dikatakan bahwa Yohanes 
mendapat pesan gambar yang ternyata itu adalah penipuan. Penipu meminta 
transfer pulsa. Untuk itulah Yohanes memperingatkan kepada pembaca Solopos 
untuk lebih berhati-hati terhadap penipuan melalui SMS. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„memperingatkan‟ bisa juga ditunjukkan pada data (30) berikut. 
(30) Konteks Tuturan : 
Haryo dari Solo memberikan peringatan kepada masyarakat Solo dan 
sekitarnya untuk lebih menjaga dan memantau aktivitas anak-anaknya. 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada masyarakat Solo dan sekitarnya, diharapkan menjaga 
dan memantau aktivitas anak-anaknya, karena modus operandi 
kejahatan penjambretan akhir-akhir ini sangat sadis. Pelaku tidak 
saja langsung menjambret tas, tetapi sekarang dengan ditendang atau 
ditabrak, setelah korban terjatuh, pelaku pura-pura menolong korban 
kemudian merampas barang-barang.  
(RKS/16 April 2010/381)  
 
Tuturan data (30) disampaikan oleh Haryo dari Solo. Tuturan dari 
Haryo ditujukan kepada masyarakat Solo dan sekitarnya. Haryo memperingatkan 
masyarakat Solo dan sekitarnya untuk menjaga dan memantau aktivitas anak-anak 
mereka karena modus penjambretan akhir-akhir ini sangat sadis. Tuturan dari 
Haryo tersebut termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif „memperingatkan‟. 
Tindak tutur direktif memperingatkan tampak pada tuturan Haryo yang 
mengatakan “Kepada masyarakat Solo dan sekitarnya, diharapkan menjaga dan 
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penjambretan akhir-akhir ini sangat sadis.” Tuturan tersebut menjadi penanda 
lingual dari tindak tutur memperingatkan. 
Tindak tutur direktif „memperingatkan‟ yang disampaikan oleh Haryo 
dilatarbelakangi oleh kejadian penjambretan yang sangat sadis akhir-akhir ini. 
Menurut Haryo pelaku penjambretan tidak hanya langsung menjambret tas, tetapi 
para penjambret lebih berani dengan menendang atau menabrak korban. Ketika 
korban telah terjatuh, penjambret pura-pura menolong korban kemudian 
merampas barang-barang. Hal inilah yang menyebabkan Haryo memperingatkan 
masyarakat Solo dan sekitarnya untuk lebih menjaga dan memantau aktivitas 
anak-anak mereka. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „memperingatkan‟ 
adalah data dengan nomor kode (RKS/3 Februari 2010/22), (RKS/2 Maret 
2010/173), (RKS/2 Maret 2010/185), (RKS/5 Maret 2010/246), (RKS/10 Maret 
2010/257), (RKS/19 Maret 2010/296), (RKS/31 Maret 2010/323), (RKS/19 April 
2010/389) dan (RKS/21 April 2010/405). 
 
12. Mempertanyakan 
Mempertanyakan adalah menjadikan atau mempersoalkan sesuatu 
sebagai bahan bertanya-tanya (KBBI, 2005:1142). Tindak tutur 
„mempertanyakan‟ merupakan tindak tutur yang disampaikan oleh penutur kepada 
mitra tutur dengan menjadikan atau mempersoalkan sesuatu sebagai bahan 
bertanya-tanya. Untuk dapat memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan 
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(31) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Lia dari Solo yang mempertanyakan aspal 
di Jalan Slamet Riyadi. 
 
Bentuk Tuturan : 
Aspal di Jl Slamet Riyadi sudah tidak semulus dulu lagi, kapan nih 
diperbaiki? 
 (RKS/11 Februari 2010/60) 
 
 Tuturan data (31) disampaikan oleh Lia dari Solo. Tuturan yang 
disampaikan oleh Lia termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif 
„mempertanyakan‟. Tindak tutur direktif „mempertanyakan‟ terdapat pada tuturan 
Lia yang mengatakan “kapan nih diperbaiki?”. Tuturan tersebut merupakan 
penanda lingual dari tindak tutur mempertanyakan. Berdasarkan tuturan tersebut 
Lia mempertanyakan perbaikan aspal di Jalan Slamet Riyadi.  
 Tindak tutur direktif „mempertanyakan‟ yang disampaikan Lia terkait 
dengan aspal yang ada di Jalan Slamet Riyadi. Menurut Lia aspal yang ada di 
Jalan Slamet Riyadi sudah tidak semulus dulu lagi. Jalan Slamet Riyadi 
merupakan salah satu jalan utama yang ada di kota Solo. Setiap hari jalan tersebut 
ramai dilewati oleh banyak kendaraan. Menurut Lia, dahulu aspal di Jalan Slamet 
Riyadi sangat mulus. Sekarang Lia merasa aspal di jalan itu tidak mulus lagi. 
Itulah sebabnya Lia mempertanyakan kapan rencana perbaikan aspal di Jalan 
Slamet Riyadi. 
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„mempertanyakan‟ bisa juga ditunjukkan pada data (32) berikut. 
(32) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Tria Agung Purnomo dari Colomadu 
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Bentuk Tuturan : 
Pengamen beratribut punk sudah membanjiri kawasan Solo, sungguh 
merusak citra budaya Solo saja. Kepada dinas terkait, kenapa 
mereka dibiarkan saja?  
(RKS/18 Maret 2010/274)  
 
Tuturan pada data (32) disampaikan oleh Tria Agung Purnomo dari 
Colomadu di Karanganyar. Tuturan dari Tria merupakan jenis tindak tutur direktif 
„mempertanyakan‟. Tindak tutur direktif „mempertanyakan‟ tampak pada tuturan 
Tria yang mengatakan “Kepada dinas terkait, kenapa mereka dibiarkan saja?” 
Berdasarkan tuturan tersebut Tria ingin mempertanyakan kepada dinas terkait 
alasan mereka membiarkan saja para pengamen beratribut punk di Solo. Tuturan 
„kenapa mereka dibiarkan saja?‟ menjadi penanda lingual tindak tutur direktif 
dalam bentuk tuturan mempertanyakan. 
 Tindak tutur direktif „mempertanyakan‟ yang disampaikan Tria terkait 
dengan banyaknya pengamen beratribut punk yang sudah membanjiri kawasan 
Solo. Solo merupakan wilayah yang ada di Jawa tengah. Solo terkenal sebagai 
kota budaya. Menurut Tria, pengamen beratribut punk yang sudah semakin 
banyak dapat merusak citra budaya Solo. Punk merupakan sub-budaya yang lahir 
di London, Inggris. Punk lebih terkenal dari hal fashion yang dikenakan dan 
tingkah laku yang mereka perlihatkan. Hal tersebut bisa dilihat melalui potongan 
rambut Mohawk  ala suku Indian, atau dipotong ala feathercut dan diwarnai 
dengan warna-warna yang terang. Sepatu boots, rantai, jaket kulit, celana jeans 
ketat dan baju yang lusuh, anti kemapanan serta anti sosial. Karena itulah 
sebagian besar masyarakat mengira bahwa seseorang yang berpenampilan seperti 
itu sudah layak untuk disebut sebagai punker. Punk dikenal sebagai kaum perusuh 













































commit to user 
90 
 
mengambil kebijakan apapun terhadap para pengamen punk tersebut. Hal inilah 
yang membuat Tria mempertanyakan alasan dinas terkait membiarkan para 
pengamen tersebut.  
 Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif 
„mempertanyakan‟ dapat juga ditunjukkan pada data (33) berikut. 
(33) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Iwan dari Jajar Solo yang mempertanyakan 
masalah sepeda onthel/balap bebas aturan lalu lintas. 
 
Bentuk Tuturan : 
Senada dengan Sri Windi, apakah pengendara sepeda 
onthel/balap, bebas aturan lalu lintas? Kemarin ada kecelakaan 
gara-gara sepeda balapnya tidak mau berhenti ketika lampu merah. 
Sudah banyak keluhan, tetapi polisi tidak pernah menanggapi.    
(RKS/27 Februari 2010/157)  
 
 Tuturan Iwan dari Jajar Solo berkaitan dengan banyaknya pengendara 
sepeda onthel/balap yang mengalami kecelakaan gara-gara pengendara sepeda 
onthel tidak mau berhenti ketika lampu merah. Berbagai pihak mengeluhkan 
kejadian tersebut. Salah satunya adalah Sri Windi. Sri Windi menuturkan keluhan 
di Rubrik Kriiing Solopos mengenai sepeda onthel yang tidak mematuhi peraturan 
lalu lintas. Dia juga mempertanyakan masalah bebas aturan lalu lintas bagi 
pengendara sepeda onthel. Polisi tidak pernah menanggapi keluhan-keluhan 
tentang masalah tersebut. Hal inilah yang menyebabkan Iwan mempertanyakan 
masalah bebas aturan lalu lintas bagi pengendara sepeda onthel/balap. Selama ini 
masyarakat belum mengetahui aturan lalu lintas untuk sepeda onthel/balap. 
 Tuturan yang disampaikan oleh Iwan termasuk ke dalam jenis tindak 
tutur direktif „mempertanyakan‟. Tindak tutur direktif „mempertanyakan‟ dari 
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pengendara sepeda onthel/balap, bebas aturan lalu lintas?” Tuturan tersebut 
merupakan penanda lingual dari tindak tutur mempertanyakan. Berdasarkan 
tuturan tersebut Iwan ingin mempertanyakan masalah bebas aturan lalu lintas bagi 
pengendara sepeda onthel/balap. 
 Data lain yang menunjukkan tindak tutur direktif „mempertanyakan‟ 
adalah data dengan nomor kode (RKS/11 Februari 2010/57), (RKS/13 Februari 
2010/74), (RKS/24 Februari 2010/142), dan (RKS/17 Februari 2010/101). 
 
Adapun tindak tutur direktif dalam RKS, secara lebih lengkap dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 1 
Tindak Tutur Direktif  
 
No Jenis Tindak 
Tutur Direktif 
Nomor Data Jumlah 
1. Mengajak 5, 8, 47, 63, 66, 68, 121, 134, 137, 
140, 154, 165, 176, 197, 199, 209, 
219, 249, 294, 324, 325, 331, 353, 
361, 445, 456, 465. 
27 data 
2. Mengingatkan  32, 261, 311, 332, 161, 454. 6 data 
3. Melarang 28, 40, 55, 76, 105, 124, 141, 158, 
178, 204, 215, 252, 262, 295, 344, 
348, 369, 377, 397, 413, 420, 438. 
22 data 
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5. Meminta 15, 49, 53, 84, 90, 119,127, 150, 
153, 159, 162, 171, 180, 191, 204, 
206, 216, 218, 234, 241, 243, 250, 
258, 266, 280, 287, 305, 306, 308, 
310, 314, 345, 377, 399, 400, 414, 
420, 430, 452, 471. 
40 data 
6. Memohon 4, 18, 44, 47, 54, 58, 59, 62, 64, 78, 
83, 87, 91, 94,  96, 97, 98, 99, 109, 
112, 120, 123, 125, 130, 131, 143, 
151, 166, 169, 172, 174, 175, 184, 
185, 186, 193, 194, 211, 212, 213, 
241, 244, 248, 255, 256, 270, 277, 
278, 279, 281, 284, 291, 297, 307, 
312, 318, 327, 334, 343, 355, 356, 
359, 369, 373, 376, 416, 424, 425,  
446, 449. 
70 data 
7. Menyarankan 7, 10, 12, 38, 110,  115, 156, 164, 
189, 208, 216, 254, 264, 272, 283, 
289, 301, 317,319, 333, 344, 357, 
379, 390, 410, 411, 416, 421, 431, 
432, 466, 467. 
32 data 
8. Menyuruh 34, 69, 190, 258, 26, 49, 55, 76, 81, 
132, 133, 144, 183, 202, 285, 333, 
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477, 478.  
9. Mengharap 16, 39,45, 66, 67,  71, 85, 114, 120, 
129, 154, 191, 198, 205, 217, 251, 
302, 320, 332, 381, 409, 412, 423, 
447, 470, 472, 475.  
27 data 
10.   Mengusulkan 21, 61, 107, 128, 167, 187, 192, 
200, 203,  226, 267, 316, 336, 340, 
372, 374, 385, 392, 398, 401, 417. 
21 data 
11. Memperingatkan 22, 124, 173, 185, 246, 257, 296, 
322, 323, 381, 389, 405. 
12 data 
12. Mempertanyakan 57, 60, 74, 142, 157,  101, 274.  7 data 
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B.  Analisis Wujud Tindak Tutur Ekspresif dalam RKS 
Berdasarkan analisis data, dalam RKS ditemukan 43 jenis tindak tutur 
ekspresif. Tindak tutur ekspresif tersebut meliputi tindak tutur „memprotes‟,           
„mengkritik‟, „mendukung‟, „menyetujui‟, „menyindir‟, „menyayangkan‟, 
„berterima kasih‟, „mengeluh‟, „membenarkan‟, „memuji‟, „mencurigai‟, „meminta 
maaf‟, „mengklarifikasi‟, „mengungkapkan rasa iba‟, „mengungkapkan rasa 
bangga‟, „mengungkapkan rasa salut‟, „mengungkapkan rasa malu‟, 
„mengungkapkan rasa kecewa‟, „mengungkapkan rasa jengkel‟, „mengungkapkan 
rasa prihatin‟, „mengungkapkan ketidaksetujuan‟, „mengungkapkan rasa heran‟, 
„mengungkapkan rasa khawatir‟, „mengungkapkan rasa ketidakpedulian‟, 
„mengungkapkan rasa yakin‟, „mengungkapkan rasa bingung‟, „mengungkapkan 
rasa sakit hati‟, „mengungkapkan rasa senang‟, „mengungkapkan rasa simpati‟, 
„mengungkapkan rasa marah‟, „mengungkapkan rasa muak‟, „mengungkapkan 
rasa resah‟, „mengungkapkan rasa ngeri‟, „mengungkapkan rasa sedih‟, 
„mengungkapkan rasa syukur‟, „mengucapkan selamat‟, „mengejek‟, „menghina‟, 
„menyesal‟, „menolak‟, „mengevaluasi‟, „mengungkapkan rasa berduka cita‟, dan 
„mengumpat‟. Berikut uraian semua tindak tutur ekspresif tersebut. 
 
1. Memprotes 
Memprotes adalah menyatakan tidak setuju, menyangkal atau menentang 
terhadap suatu hal (KBBI, 2005:900). Tindak tutur „memprotes‟ merupakan 
tindak tutur yang dilakukan penutur kepada mitra tutur dengan tujuan untuk 
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lebih jelas dalam memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan data (34) 
berikut. 
(34) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Widi dari Klaten yang memprotes Presiden 
SBY. 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada Pak SBY, bagaimana ini, katanya Indonesia swasembada 
beras, tapi kok harga beras mahal, kasihan rakyat tambah miskin 
saja.  
      (RKS/13 Februari 2010/73) 
Tuturan yang disampaikan oleh Widi pada data (34) termasuk ke dalam 
jenis tindak tutur ekspresif „memprotes‟. Tindak tutur ekspresif „memprotes‟ 
tampak pada tuturan Widi yang mengatakan “Kepada Pak SBY, bagaimana ini, 
katanya Indonesia swasembada beras, tapi kok harga beras mahal”. Tuturan 
tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur memprotes. Melalui tuturan 
tersebut Widi ingin memprotes presiden SBY yang menjanjikan swasembada 
beras akan tetapi harga beras mahal.  
Tindak tutur ekspresif „memprotes‟ yang disampaikan oleh Widi 
dilatarbelakangi oleh harga beras yang semakin mahal. Presiden Susilo Bambang 
Yudoyono (SBY) mengatakan bahwa Indonesia akan menjadi negara swasembada 
beras. Swasembada beras berarti Indonesia akan memperoleh beras dari negeri 
sendiri, tidak perlu mengimpor dari negara lain. Seperti diketahui negara 
Indonesia masih sering mengimpor beras dari negara lain. Menurut Widi bila 
Indonesia berswasembada beras maka harga beras akan menjadi lebih murah. 
Walaupun Indonesia berswasembada beras, harga beras tetap  mahal. Widi merasa 
kasihan terhadap rakyat yang bertambah miskin akibat beras mahal. Hal inilah 
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Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„memprotes‟ dapat juga ditunjukkan pada data (35) berikut. 
(35) Konteks Tuturan : 
Nia dari Sangkrah Solo menuturkan permintaan dan protesnya 
terhadap PDAM Solo. 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada PDAM Solo, sudah 2 minggu ini airnya tidak lancar, 
pukul 21.00 WIB baru mengalir. Mandi, mencuci, masak air 
harus menunggu pukul 21.00 WIB. Nanti kalau bayar terlambat 
kena denda, tolong sesuaikan pembayaran dan pelayanan kepada 
masyarakat.  
      (RKS/17 Februari 2010/119) 
Tuturan pada data (35) di atas disampaikan oleh Nia dari Sangkrah Solo. 
Tuturan tersebut ditujukan kepada PDAM (Perusahaan Daerah dan Air Minum) 
Solo. Tugas PDAM di antaranya adalah mengurusi pasokan air kepada 
masyarakat. Tuturan Nia pada data (35) terkait dengan masalah air di rumahnya. 
Menurut Nia sudah 2 minggu ini air dari PDAM tidak lancar. Air baru mengalir 
pada pukul 21.00. Keluarganya harus mandi, mencuci, memasak air pada pukul 
tersebut. Nia mengeluhkan kejadian ini. Dia merasa tidak adil, karena pada saat 
terlambat membayar air kepada PDAM maka dia akan mendapatkan denda. Nia 
meminta pihak PDAM menyesuaikan pembayaran dan pelayanan kepada 
masyarakat.  
Hal inilah yang menyebabkan Nia memprotes pihak PDAM. Tuturan Nia 
pada data (35) termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „memprotes‟. 
Tindak tutur ekspresif „memprotes‟ tampak pada tuturan Nia yang mengatakan 
“Kepada PDAM Solo, sudah 2 minggu ini airnya tidak lancar, pukul 21.00 WIB 
baru mengalir. Mandi, mencuci, masak air harus menunggu pukul 21.00 WIB.” 
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Berdasarkan tuturan tersebut Nia memprotes pihak PDAM yang merasa 2 minggu 
ini air yang mengalir di rumahnya tidak lancar. Air dirumah Nia baru mengalir 
pada pukul 21.00 sehingga keluarganya harus mandi, mencuci dan memasak air 
pada malam hari. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„memprotes‟ dapat pula ditunjukkan pada data (36) berikut. 
(36) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Suryo dari Boyolali yang memprotes 
panitia UT kabupaten Boyolali. 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada panitia UT Kabupaten Boyolali, kalau memberi informasi 
yang jelas. Biaya registrasi UT yang diselebaran dengan 
pemberitahuan dari panitia kok biayanya beda? 
       (RKS/10 Maret 2010/265) 
Tuturan data (36) ditujukan Suryo kepada panitia UT (Ujian Tulis) 
Kabupaten Boyolali. Tuturan yang disampaikan oleh Suryo termasuk ke dalam 
jenis tindak tutur ekspresif „memprotes‟. Tindak tutur ekspresif „memprotes‟ yang 
disampaikan oleh Suryo tampak pada tuturan “Biaya registrasi UT yang di 
selebaran dengan pemberitahuan dari panitia kok biayanya beda?” Tuturan 
tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur memprotes. Melalui tuturan 
tersebut Suryo ingin memprotes kepada panitia UT mengenai biaya registrasi di 
selebaran yang berbeda dengan biaya yang diberitahukan oleh panitia. 
Tindak tutur ekspresif „memprotes‟ yang disampaikan oleh Suryo terkait 
dengan pemberian informasi yang kurang jelas dari pihak panitia UT Boyolali. 
Menurut Suryo, panitia UT seharusnya memberi info yang jelas mengenai biaya 
registrasi. Itulah sebabnya Suryo memprotes panitia UT mengenai biaya registrasi 
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Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„memprotes‟ dapat juga ditunjukkan pada data (37) berikut ini. 
(37) Konteks Tuturan : 
Arief Setiawan dari Mojosongo Solo memprotes pihak IM3 mengenai 
manajemen mereka. 
 
Bentuk Tuturan : 
Buat IM3, bagaimana sih manajemen kalian? Saya pengguna IM3 
lama (contohnya nomor ini sudah aktif sejak tahun 2000, berarti 
sudah 10 tahun setia dengan Indosat) protes, karena sama sekali 
tidak diberi penghargaan atas loyalitas kami, yang diberi 
penghargaan kok malah perdana-perdana yang baru, dapet 
bonus sampai ratusan ribu. Yang bener saja dong!  
      (RKS/13 April 2010/360) 
Tuturan dari Arief Setiawan di Mojosongo diutarakan kepada pihak IM3. 
IM3 (Indosat Multi Media) merupakan salah satu operator selular yang ada di 
Indonesia. Arief bermaksud memprotes pihak operator selular tersebut. Tuturan 
dari Arief di atas termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „memprotes‟. 
Tindak tutur ekspresif „memprotes‟ tampak pada tuturan Arief yang mengatakan 
“Saya pengguna IM3 lama (contohnya nomor ini sudah aktif sejak tahun 2000, 
berarti sudah 10 tahun setia dengan Indosat) protes, karena sama sekali tidak 
diberi penghargaan atas loyalitas kami, yang diberi penghargaan kok malah 
perdana-perdana yang baru, dapet bonus sampai ratusan ribu.” Tuturan tersebut 
merupakan penanda lingual dari tindak tutur memprotes. Berdasarkan tuturan 
tersebut Arief ingin memprotes karena pihak IM3 sama sekali tidak memberi 
penghargaan kepada pelanggan setia IM3.  
Tindak tutur ekspresif „memprotes‟ yang disampaikan oleh Arief terkait 
dengan program baru dari IM3. Setiap pelanggan baru yang membeli kartu 
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Sebaliknya para pelanggan yang sudah bertahun-tahun menggunakan perdana 
IM3 sama sekali tidak mendapatkan bonus apapun. Arief memprotes kebijakan 
dari IM3 ini karena ia sudah 10 tahun setia menggunakan kartu IM3. Arief 
memprotes karena sama sekali tidak diberi penghargaan atas kesetiaannya. Justru 
para pengguna IM3 yang baru memakai kartu tersebut sudah mendapat bonus 
hingga ratusan ribu. Arief merasa manajemen IM3 tidak benar. Itulah sebabnya 
dia memprotes pihak IM3. 
 Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „memprotes‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/13 Februari 2010/75), (RKS/16 Februari 2010/94), 
(RKS/17 Februari 2010/102), (RKS/17 Februari 2010/104), (RKS/24 Februari 
2010/131), (RKS/24 Februari 2010/136), (RKS/24 Februari 2010/142), (RKS/19 
Maret 2010/292), (RKS/9 April 2010/335), (RKS/13 April 2010/368), (RKS/19 
April 2010/386), (RKS/19 April 2010/402), (RKS/23 April 2010/428), dan 
(RKS/26 April 2010/467). 
 
2. Mengkritik 
Mengkritik adalah mengemukakan kritik atau mengecam kadang-kadang 
disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hal  (KBBI, 
2005:601). Tindak tutur „mengkritik‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh 
penutur untuk mengemukakan kritiknya terhadap sesuatu hal yang telah dilakukan 
oleh mitra tutur. Untuk memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan data 
berikut. 
(38) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Nanik dari Solo Baru untuk mengkritik demo 
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Bentuk Tuturan : 
Mahasiswa demo kok tidak etis ya? Masak pakai membawa-bawa 
pakaian dalam segala. Kalian itu mahasiswa lho, Nak. Dimana pola 
pikir Anda?  
(RKS/11 Februari 2010/57) 
Tuturan di atas disampaikan oleh Nanik dari Solo Baru. Pada tuturan data 
(38) terdapat jenis tindak tutur ekspresif „mengkritik‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengkritik‟ tampak pada tuturan “Mahasiswa demo kok tidak etis ya? Masak 
pakai membawa-bawa pakaian dalam segala. Kalian itu mahasiswa lho, Nak.” 
Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur mengkritik. Melalui 
tuturan tersebut Nanik ingin mengkritik demo mahasiswa yang tidak etis. 
Tuturan yang disampaikan oleh Nanik dilatarbelakangi oleh aksi demo 
yang dilakukan oleh para mahasiswa. Menurut Nanik demo yang dilakukan 
mahasiswa tidak etis karena membawa pakaian dalam ketika berdemo. Nanik 
merasa hal ini tidak benar karena aksi ini dilakukan oleh para mahasiswa. Nanik 
mempertanyakan di mana pola pikir para mahasiswa sebagai generasi penerus 
bangsa. Mahasiswa memang seringkali melakukan aksi demontrasi dengan 
berbagai cara. Demonstrasi adalah pernyataan protes yang dikemukakan secara 
massal atau biasa disebut unjuk rasa. Melalui kejadian demo tersebut Nanik 
menyampaikan tuturan di atas. Dia ingin mengkritik mahasiswa yang tidak etis 
membawa pakaian dalam ketika berdemo. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengkritik‟ bisa juga ditunjukkan pada data (39) berikut ini. 
(39) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi sikap para anggota Dewan di Indonesia 
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Bentuk Tuturan : 
Ternyata para anggota Dewan banyak yang urakan. Saat ada 
anggota yang sedang pidato di podium, ruang sidang berubah 
seperti suasana malam di tengah sawah. Sana-sini terdengar suara 
katak saling sahut, begitulah suasana di gedung yang terhormat. 
Ternyata banyak katak yang urakan. Saya menyesal kenapa dulu saya 
ikut memilih mereka.  
(RKS/5 Maret 2010/222) 
Tuturan data (39) disampaikan oleh Alva dari Sragen kepada para angota 
Dewan. Tindak tutur yang disampaikan oleh Alva termasuk ke dalam jenis tindak 
tutur ekspresif „mengkritik‟. Tindak tutur ekspresif „mengkritik‟ tampak pada 
tuturan Alva yang mengatakan “Ternyata para anggota Dewan banyak yang 
urakan. Saat ada anggota yang sedang pidato di podium, ruang sidang berubah 
seperti suasana malam di tengah sawah. Sana-sini terdengar suara katak saling 
sahut”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur mengkritik. 
Melalui tuturan tersebut Alva ingin mengkritik kelakuan para anggota Dewan 
yang urakan ketika sidang sedang berlangsung. 
Alva menuturkan tuturan di atas terkait dengan kelakuan para anggota 
Dewan ketika melaksanakan sidang di dalam gedung DPR. Menurut Alva, 
kelakuan para anggota Dewan banyak yang urakan. Hal ini terbukti ruang sidang 
berubah menjadi suasana malam di tengah sawah ketika ada salah satu anggota 
Dewan sedang berpidato di Podium. Para anggota saling sahut-menyahut satu 
sama lain. Seharusnya saat ada yang berbicara di Podium, para anggota Dewan 
harus diam. Mereka boleh berpendapat ketika sudah dipersilakan. Sidang DPR 
merupakan sidang terhormat. Menurut Alva kelakuan para anggota Dewan 
tersebut sangat urakan. Alva  mengkritik kelakuan para anggota Dewan dengan 
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malam hari. Perumpamaan ini berarti para anggota Dewan sangat gaduh serta 
sibuk dan tidak menghargai anggota yang sedang berpidato. Alva mengkritik 
kelakuan para dewan tersebut sangat urakan. Alva juga menyesal telah memilih 
mereka pada pemilihan Anggota DPR. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengkritik‟ dapat juga ditunjukkan pada data (40) berikut. 
(40) Konteks Tuturan : 
Andi dari Palur Karanganyar ingin mengkritik pelayanan kereta api 
Argo Dwipangga dan Argolawu. 
  
Bentuk Tuturan : 
Kamis (18/3) saya naik Argo Dwipangga sampai di Jakarta telat 1 jam. 
Minggu (21/3) naik Argolawu sampai Solo juga telat 1 jam. Katanya 
ekspres, kok leda-lede iki piye? Harusnya kan dipercepat jalannya, 
tahu begitu kan harus ada kompensasinya.  
(RKS/26 Maret 2010/298)  
 
Tuturan pada data (40) disampaikan oleh Andi dari Palur Karanganyar. 
Tuturan Andi dilatarbelakangi oleh kejadian yang dialaminya pada Kamis tanggal 
18 Maret 2010. Andi naik kereta api Argo Dwipangga dari Solo ke Jakarta. Ketika 
tiba di Jakarta kereta api Argo Dwipangga terlambat hingga 1 jam. Andi kembali 
mengalami kejadian pada hari Minggu tanggal 21 Maret 2010 dari Jakarta menuju 
Solo ketika naik kereta api Argolawu. Tiba di Solo kereta  Argolawu ternyata juga 
terlambat selama 1 jam. Andi ingin mengkritik pelayanan dari kedua kereta api 
ekspres yakni Argo Dwipangga dan Argolawu. Menurut kritikan Andi, kedua 
kereta tersebut leda-lede (tidak serius) padahal kedua kereta tersebut adalah kereta 
ekspres (cepat). Menurut Andi seharusnya kinerja kedua kereta tersebut harus 
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Tindak tutur yang disampaikan oleh Andi di atas termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „mengkritik‟. Tindak tutur ekspresif „mengkritik‟ tampak 
pada tuturan Andi yang mengatakan ” Katanya ekspres, kok leda-lede iki piye?” 
Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur mengkritik. Melalui 
tuturan tersebut Andi ingin mengkritik kereta ekspres Argo Dwipangga dan 
Argolawu yang leda-lede (tidak serius) sehingga tidak memberikan pelayanan 
secara maksimal dan selalu terlambat sampai di kota tujuan. Melalui kritikannya 
Andi berharap kedua kereta ekspres tersebut dapat memperbaiki kinerja dan jika 
memang ada keterlambatan penumpang seharusnya mendapat kompensasi. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengkritik‟ dapat pula ditunjukkan pada data (41) berikut. 
(41) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Tri dari Karanganyar yang mengkritik 
pelayanan dari para petugas di Puskesmas induk Karanganyar. 
 
Bentuk Tuturan : 
Kepada petugas-petugas Puskesmas induk Karanganyar mohon 
pelayanan diperbaiki. Petugas-petugas banyak yang menyepelekan 
pasien. Ada salah satu petugas sudah 3 kali saya periksa rutin 
terihat sedang merokok di dalam ruangan, padahal ada tulisan 
larangan merokok. Para petugasnya kurang ramah, tidak 
professional. Terima kasih.  
(RKS/26 Maret 2010/307)  
 
Tuturan data (41) disampaikan oleh Tri dari Karanganyar. Tri bermaksud 
mengkritik pelayanan para petugas di Puskesmas induk Karanganyar. Puskesmas 
(Pusat Kesehatan Masyarakat) induk merupakan Puskesmas yang berada di 
wilayah kecamatan atau desa.  Tindak tutur yang disampaikan oleh Tri tampak 
pada tuturan Tri yang mengatakan ”Petugas-petugas banyak yang menyepelekan 
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merokok di dalam ruangan, padahal ada tulisan larangan merokok. Para 
petugasnya kurang ramah, tidak professional”. Tuturan tersebut merupakan 
penanda lingual dari tindak tutur mengkritik. Melalui tuturan tersebut Tri ingin 
mengkritik pelayanan para petugas di Puskesmas induk Karanganyar yang banyak 
menyepelekan pasien. 
Tuturan mengkritik yang disampaikan oleh Tri tersebut terjadi karena Tri 
merasa pelayanan di Puskesmas induk Karanganyar kurang. Menurut Tri para 
petugas banyak yang menyepelekan pasien. Tri pernah memperhatikan salah satu 
petugas yang sudah 3 kali rutin merokok di dalam ruangan, padahal di tempat 
tersebut terdapat tulisan dilarang merokok. Tri juga mengkritik pelayanan para 
petugas Puskesmas yang kurang ramah dan tidak professional. Hal inilah yang 
menyebabkan Tri menuturkan tuturan di atas. Tri menginginkan pelayanan para 
petugas Puskesmas induk Karanganyar lebih diperbaiki. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengkritik‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/1), (RKS/2 Februari 2010/2), 
(RKS/3 Februari 2010/19), (RKS/3 Februari 2010/24), (RKS/3 Februari 2010/27),   
(RKS/3 Februari 2010/33), (RKS/6 Februari 2010/42), (RKS/13 Februari 
2010/77), (RKS/17 Februari 2010/100), (RKS/27 Februari 2010/163), (RKS/2 
Maret 2010/169), (RKS/3 Maret 2010/195), (RKS/3 Maret 2010/205), (RKS/5 
Maret 2010/224), (RKS/5 Maret 2010/227), (RKS/5 Maret 2010/228),  (RKS/5 
Maret 2010/229), (RKS/5 Maret 2010/232), (RKS/5 Maret 2010/235), (RKS/5 
Maret 2010/237), (RKS/5 Maret 2010/239), (RKS/5 Maret 2010/240), (RKS/10 
Maret 2010/253), (RKS/10 Maret 2010/255), (RKS/10 Maret 2010/259), (RKS/26 
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April 2010/393), (RKS/19 April 2010/397), (RKS/21 April 2010/422), dan 
(RKS/21 April 2010/425).  
 
3. Mendukung 
Mendukung adalah menyokong, membantu, atau menunjang terhadap 
sesuatu (KBBI, 2005:279). Tindak tutur „mendukung‟ adalah tindak  tutur yang 
disampaikan oleh penutur untuk menyokong, membantu, atau menunjang 
terhadap suatu hal yang dilakukan oleh mitra tutur. Hal ini dapat dilihat pada data 
(42) berikut. 
(42) Konteks Tuturan : 
Tuturan mengenai penggantian nama Surakarta disampaikan oleh 
Sugeng dari Pajang Solo. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Sangat setuju, senang, dan mendukung penggantian nama 
Surakarta menjadi Solo.  
(RKS/24 Februari 2010/145) 
 Tindak tutur pada data (42) dituturkan oleh Sugeng dari Pajang Solo. 
Sugeng ingin mendukung penggantian nama Surakarta. Tuturan yang 
disampaikan oleh Sugeng merupakan jenis tindak tutur ekspresif „mendukung‟. 
Tindak tutur ekspresif „mendukung‟ tampak pada tuturan Sugeng yang 
mengatakan “Sangat setuju, senang, dan mendukung pengggantian nama 
Surakarta menjadi Solo.” Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak 
tutur mendukung. 
Tuturan yang disampaikan oleh Sugeng tersebut terkait rencana dari 
Paguyuban Pensiunan Pemerintahan Kota tentang penggantian nama Surakarta 
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masyarakat. Kota Surakarta adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah, 
Indonesia. Kota ini juga dikenal dengan nama Solo, Sala (berasal dari Desa Sala), 
Surakarta (dari keraton Surakarta Hadiningrat) dan Salakarta. Sugeng sangat 
mendukung rencana tersebut. Sugeng sangat setuju, senang, dan mendukung 
apabila nama Surakarta diubah menjadi Solo. Itulah sebabnya Sugeng menuturkan 
tuturan tersebut. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mendukung‟ dapat pula ditunjukkan pada data (43) berikut. 
(43) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Widi Sumirat dari Tipes Solo yang ingin 
mendukung tindakan warga Dukuh Jimbung Klaten. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Saya sangat mendukung tindakan warga Dukuh Jimbung Klaten, 
membongkar Sendang Jimbung karena untuk tempat syirik. 
Semoga daerah lain meniru.  
(RKS/3 Maret 2010/217) 
Tuturan diatas disampaikan oleh warga Tipes Solo bernama Widi 
Sumirat. Widi menuturkan tuturan data (43) terkait dengan tindakan warga di 
Dukuh Jimbung, Klaten. Warga Dukuh Jimbung di Klaten membongkar Sendang 
Jimbung karena tempat itu digunakan untuk tempat syirik. Widi sangat 
mendukung tindakan yang dilakukan oleh para warga Jimbung. Sendang Jimbung 
merupakan salah satu objek wisata yang ada di Klaten. Objek wisata sendang 
Jimbung berupa sendang yang digunakan untuk tempat pemancingan dan 
pemandian. Sendang di Jimbung disalahgunakan sebagai tempat syirik untuk 
mencari pesugihan. Syirik adalah mempersekutukan Tuhan. Syirik itu bisa 
dilakukan dengan mengeramatkan suatu tempat dan melakukan pemujaan dengan 
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dosa besar. Itulah sebabnya Widi sangat mendukung pembongkaran Sendang 
Jimbung tersebut. Widi juga berharap daerah-daerah lain yang digunakan untuk 
tempat syirik meniru tindakan warga Jimbung tersebut. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Widi termasuk dalam jenis tindak 
tutur ekspresif „mendukung‟. Tindak tutur ekspresif „mendukung‟ tampak pada 
tuturan Widi yang menuturkan “Saya sangat mendukung tindakan warga Dukuh 
Jimbung Klaten, membongkar Sendang Jimbung karena untuk tempat syirik.” 
Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur mendukung. 
Melalui tuturan tersebut Widi ingin mengutarakan dukungannya terhadap warga 
Jimbung, Klaten. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mendukung‟ bisa juga ditunjukkan pada data (44) berikut ini. 
(44) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Joko BR dari Solo yang mendukung fatwa 
haram rokok. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Saya mendukung sekali fatwa haram merokok, demi peningkatan 
iman, yang makruh pun jadi haram, mudharat rokok lebih banyak 
daripada manfaat.  
(RKS/19 Maret 2010/288)  
Tuturan di atas disampaikan oleh Joko Br dari Solo. Joko ingin 
mendukung fatwa haram tentang rokok. Tuturan yang disampaikan oleh Joko 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mendukung‟. Tindak tutur 
ekspresif „mendukung‟ tampak pada tuturan Joko yang mengatakan “Saya 
mendukung sekali fatwa haram merokok”. Tuturan tersebut merupakan penanda 
lingual dari tindak tutur mendukung. Melalui tuturan tersebut Joko menyatakan 
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Tindak tutur „mendukung‟ yang disampaikan oleh Joko terkait dengan 
keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah yang menetapkan hukum haram 
merokok pada 8 Maret 2010. Fatwa Muhammadiyah mengenai rokok sebelumnya 
juga pernah dilakukan oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia). Fatwa merupakan 
keputusan atau pendapat yang diberikan oleh para ulama mengenai suatu masalah. 
Joko mendukung sekali fatwa mengenai rokok ini. Menurut Joko mengharamkan 
rokok dapat meningkatkan iman karena rokok yang sebenarnya hukumnya 
makruh (boleh tapi lebih baik jangan dilakukan) menjadi haram (kalau dilakukan 
berdosa). Joko juga berpendapat madharat (keburukan) rokok lebih banyak 
daripada manfaatnya.  Itulah sebabnya Joko menuturkan hal tersebut. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mendukung‟ dapat pula ditunjukkan pada data (45) berikut. 
(45) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Antok dari Boyolali mengenai surat 
peringatan yang diberikan kepada Paundra salah seorang artis yang juga 
menjadi anggota DPR. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Assalamualaikum Wr Wb, saya membaca SOLOPOS edisi (26/3) 
mengenai anggota Dewan, Paundra yang diberi SP oleh komisinya, 
sangat mendukung sekali. Coba kalau kita pikir seorang anggota 
Dewan yang dipilih oleh rakyat dan katanya membela kepentingan 
rakyat tapi kok tidak pernah ngantor dan malah sibuk shooting, apa 
nanti jadinya? Berarti makan gaji dong? Masak jadi DPRD cuma untuk 
samben? Ingat, tanggung jawab Anda besar. 
 (RKS/31 Maret 2010/311)  
Tuturan di atas disampaikan oleh Antok dari Boyolali. Antok ingin 
mendukung tindakan komisi yang memberi SP (Surat Peringatan ) kepada anggota 
Dewan, yakni Paundra. Paundra adalah salah seorang artis yang merangkap 
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terkait dengan kesibukan Paundra sebagai artis menyebabkan dia jarang masuk 
untu bekerja. Paundra sering membolos hingga beberapa bulan, hingga dia 
mendapatkan SP (Surat Peringatan) dari komisinya. Absennya Paundra dimulai 
sejak Desember 2009 setelah masa reses. Awalnya, Paundra meminta izin dengan 
alasan mengikuti kegiatan shooting di Jakarta pada Januari 2010. Bulan Februari 
Paunda hanya masuk bekerja selama satu pekan yaitu pada awal bulan. Dia 
melupakan tugasnya sebagai anggota DPRD. Itulah sebabnya Antok mendukung 
sekali Fraksi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (FPDIP) DPRD Solo 
memberikan surat peringatan (SP) 1 untuk GPH Paundra Karna Suryonagoro. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Anto termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „mendukung‟. Tindak tutur ekspresif „mendukung‟ tampak 
pada tuturan Anto yang mengatakan “saya membaca SOLOPOS edisi (26/3) 
mengenai anggota Dewan, Paundra yang diberi SP oleh komisinya, sangat 
mendukung sekali”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur 
mendukung. Melalui tuturan tersebut Anto ingin mendukung SP yang diberikan 
kepada Paundra. Anto mengetahui berita tersebut dari Koran Solopos edisi 26 
Maret 2010. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mendukung‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/8), (RKS/24 Februari 2010/129), 
(RKS/10 Maret 2010/258), (RKS/31 Maret 2010/324), (RKS/13 April 2010/367), 
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4. Menyetujui  
Menyetujui adalah menyatakan setuju atau sepakat dengan membenarkan 
atau mengiyakan, menerima atau memperkenankan (KBBI, 2005:1216). Tindak 
tutur „menyetujui‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk 
menyatakan setuju atau sepakat dengan membenarkan, mengiyakan atau 
menerima pendapat dari mitra tutur. Untuk memahami jenis tindak tutur ini dapat 
diperhatikan data (46) berikut. 
(46) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Zonata dari Tegalgondo Klaten yang 
menyetujui pendapat Rohmad di Delanggu 
 
  Bentuk Tuturan : 
Setuju dengan Rohmad di Delanggu (Kriing, 27/1), bus Solo-Yogya 
rawan pengamen brutal. Saya pernah jadi korban dipalak.  
(RKS/2 Februari 2010/13)  
Tuturan pada data (46) disampaikan oleh Zonata dari Tegalgondo Klaten. 
Zonata ingin menyetujui pendapat yang disampaikan oleh Rohmad di Delanggu. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Zonata termasuk ke dalam jenis tindak tutur 
ekspresif „menyetujui‟. Tindak tutur ekspresif „menyetujui‟ tampak pada tuturan 
Zonata yang mengatakan “Setuju dengan Rohmad di Delanggu (Kriing, 27/1)”. 
Berdasarkan tuturan tersebut Zonata ingin menyetujui pendapat dari Rohmad di 
Delanggu dalam Kriiing Solopos tanggal 27 Januari 2010. Kata „setuju‟ yang 
disampaikan Zonata  merupakan penanda lingual dari tindak tutur menyetujui. 
Tindak tutur yang disampaikan Zonata terkait dengan pendapat Rohmad 
dalam Kriiing Solopos tanggal 27 Januari 2010. Rohmad berpendapat mengenai 
banyaknya pengamen brutal yang ada di bus Solo-Yogyakarta. Zonata menyetujui 
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banyak yang brutal. Menurut Zonata, dia juga pernah menjadi korban palak para 
pengamen brutal tersebut. Pengamen yang dimaksud Zonata adalah para penyanyi 
jalanan yang bernyanyi di bus-bus jurusan Solo-Yogyakarta. Para pengamen 
tersebut berharap para penumpang memberikan uang pada saat mereka menyanyi.  
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„menyetujui‟ dapat pula ditunjukkan pada data (47) berikut ini. 
(47) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Rochmadi dari Laweyan Solo yang 
menyetujui penggantian nama Surakarta. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Setuju sekali pengembalian nama Surakarta menjadi Solo. Lebih 
simpel, populer, dan terasa lebih kharismatis. Nama Surakarta sangat 
terasa birokratis.  
(RKS/24 Februari 2010/146)  
 
Tuturan data (47) di atas disampaikan oleh Rochmadi dari Laweyan Solo. 
Rochmadi ingin menanggapi mengenai penggantian nama Surakarta menjadi 
Solo. Tuturan yang disampaikan oleh Rachmadi terkait dengan rencana dari 
Paguyuban Pensiunan Pemerintahan Kota tentang penggantian nama Surakarta 
menjadi Solo/Sala. Kota Surakarta adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah, 
Indonesia. Kota ini juga dikenal dengan nama Solo, Sala (berasal dari Desa Sala), 
Surakarta (dari keraton Surakarta Hadiningrat) dan Salakarta.  Rencana ini banyak 
menimbulkan pro dan kontra dari masyarakat. Ada yang menyetujui dan menolak 
rencana tersebut. Rochmadi menyetujui rencana pengembalian nama Surakarta 
menjadi Solo. Menurutnya nama Solo terasa lebih simpel, populer, dan terasa 
lebih kharismatis. Rochmadi juga berpendapat nama Surakarta sangat terasa 
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Tindak tutur yang disampaikan oleh Rochmadi termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „menyetujui‟. Tindak tutur ekspresif „menyetujui‟ tampak 
pada tuturan Rochmadi yang mengatakan “Setuju sekali pengembalian nama 
Surakarta menjadi Solo”. Berdasarkan tuturan tersebut Rochmadi menyetujui 
pengembalian nama Surakarta menjadi Solo. Kata „setuju‟ yang disampaikan 
Rochmadi merupakan penanda lingual dari tindak tutur menyetujui. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„menyetujui‟ dapat pula ditunjukkan pada data (48) berikut. 
(48) Konteks Tuturan : 
Lia dari Lojiwetan Solo menyetujui pendapat Didik Wibowo mengenai 
social sites FB/Twitter. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Saya setuju dengan pendapat Sdr Didik Wibowo Kriiing SOLOPOS 
(25/2) mengenai social sites FB/Twitter. Positif dan negatifnya 
tergantung pada penggunaannya, jangan menyalahkan situsnya. 
Salahkan oknum yang menyalahgunakan. Saya dan Facebooker yang 
lain merasa terganggu kalau ada orang yang bilang FB tidak ada 
manfaatnya. 
 (RKS/3 Maret 2010/215)  
Tuturan data (48) di atas disampaikan oleh Lia dari Lojiwetan Solo. Lia 
menyetujui pendapat dari Didik Wibowo mengenai social sites FB/Twitter. 
Tuturan yang disampaikan oleh Lia termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„menyetujui‟. Tindak tutur ekspresif „menyetujui‟ terdapat pada tuturan Lia yang 
menuturkan “Saya setuju dengan pendapat Sdr Didik Wibowo Kriiing SOLOPOS 
(25/2) mengenai social sites FB/Twitter.” Berdasarkan tuturan tersebut Lia 
menyetujui pendapat dari Sdr Didik Wibowo dalam Kriiing Solopos edisi 25 
Februari 2010 mengenai social sites FB/Twitter. Kata „setuju‟ yang disampaikan 













































commit to user 
113 
 
Tindak tutur menyetujui yang disampaikan Lia terkait dengan pendapat 
dari Sdr Didik Wibowo dalam Kriiing Solopos edisi 25 Februari 2010 mengenai 
social sites FB/Twitter. FB/Twitter merupakan situs jejaring sosial lewat internet. 
Orang bisa berkenalan dengan berbagai masyarakat di berbagai belahan dunia 
melalui FB/Twitter. Banyaknya penipuan melalui FB membuat orang berpendapat 
FB hanya membawa pengaruh negatif. Didik Wibowo melarang menyalahkan 
situs jejaring Facebook. Didik berpendapat bahwa FB sangat membantunya untuk 
mencari relasi bisnis. Ia menyuruh orang-orang menggunakan FB dengan benar. 
Lia menyetujui pendapat dari Didik tersebut. Menurut Lia, positif dan negatif dari 
FB sangat tergantung dari orang yang menggunakannya. Lia juga melarang untuk 
menyalahkan situs FB. Lia dan facebooker (para pengguna facebook) merasa 
terganggu kalau ada yang mengatakan FB tidak ada manfaatnya. Itulah sebabnya 
Lia menyampaikan tuturan di atas.  
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„menyetujui‟ dapat pula ditunjukkan pada data (49) berikut ini. 
(49) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Muji dari Karanganyar mengenai fatwa 
haram rokok. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Saya setuju fatwa haram rokok, kenikmatanannya tidak sebanding 
dengan dampaknya. 
 (RKS/18 Maret 2010/271)  
Tuturan pada data (49) disampaikan oleh Muji dari Karanganyar. Muji 
menyetujui fatwa haram rokok. Jenis tindak tutur yang disampaikan oleh Muji 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „menyetujui‟. Kata „setuju‟ yang 
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Tindak tutur menyetujui tampak pada tuturan Muji yang mengatakan “Saya setuju 
fatwa haram rokok”. Melalui tuturan tersebut Muji menyampaikan persetujuannya 
mengenai fatwa haram rokok. 
Tuturan yang disampaikan oleh Muji terkait dengan keputusan Majelis 
Tarjih Muhammadiyah yang menetapkan hukum haram merokok pada tanggal 8 
Maret 2010. Fatwa Muhammadiyah mengenai rokok sebelumnya juga pernah 
dilakukan oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia). Fatwa merupakan keputusan atau 
pendapat yang diberikan oleh para ulama mengenai suatu masalah. Muji 
menyetujui fatwa tersebut. Menurut Muji kenikmatan merokok tidak sebanding 
dengan dampak yang diakibatkan oleh merokok. Menurut kesehatan dampak dari 
rokok adalah dapat menyebabkan serangan jantung, penyakit paru-paru, 
impotensi, gangguan kehamilan dan janin. Itulah sebabnya Muji menyetujui fatwa 
haram rokok. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „menyetujui‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/3 Februari 2010/29), (RKS/6 Februari 2010/35), 
(RKS/6 Februari 2010/41), (RKS/13 Februari 2010/71), (RKS/17 Februari 
2010/116), (RKS/17 Februari 2010/120), (RKS/24 Februari 2010/145), (RKS/2 
Maret 2010/170),(RKS/3 Maret 2010/207), (RKS/3 Maret 2010/210), (RKS/5 
Maret 2010/225), (RKS/5 Maret 2010/240), (RKS/18 Maret 2010/269), (RKS/9 
April 2010/336), (RKS/13 April 2010/358), (RKS/13 April 2010/362), (RKS/13 
April 2010/363), (RKS/16 April 2010/375), (RKS/19 April 2010/404), (RKS/21 
April 2010/413), (RKS/21 April 2010/421), (RKS/23 April 2010/429), dan 


















































Menyindir adalah mengkritik, mencela, dan mengejek seseorang secara 
tidak langsung atau tidak terus terang (KBBI, 2005:1069). Tindak tutur 
„menyindir‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk mengkritik, 
mencela, dan mengejek seseorang secara tidak langsung atau tidak terus terang. 
Untuk memahami jenis tindak tutur „menyindir‟ dapat diperhatikan pada data (50) 
berikut.  
(50) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Anas dari Sukoharjo yang ingin menyindir 
fasilitas-fasilitas yang diberikan pemerintah kepada para pejabat 
Indonesia. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Setelah mobil mewah untuk pejabat, laptop mahal dan kenaikan 
gaji, saya usulkan untuk pemberian tunjangan pulsa dan uang 
rokok bagi para pejabat. Kalau perlu sekalian tunjangan internet 
gratis.  
(RKS/2 Februari 2010/9) 
Tuturan data (50) disampaikan oleh Anas dari Sukoharjo. Anas ingin 
menyindir fasilitas-fasilitas yang diperoleh pejabat. Tuturan yang disampaikan 
oleh Anas dilatarbelakangi oleh lengkapnya fasilitas yang diperoleh para pejabat 
di Indonesia. Para pejabat telah mendapatkan fasilitas mobil mewah, laptop mahal 
serta kenaikan gaji. Anas masih mengusulkan untuk memberikan tunjangan pulsa, 
uang rokok serta tunjangan internet gratis bagi para pejabat. Usulan dari Anas 
tersebut sebenarnya ingin menyindir fasilitas-fasilitas yang begitu lengkap yang 
diperoleh para pejabat. Anas ingin menyindir Pemerintah yang berencana 
memberikan mobil mewah kepada para pejabat. Padahal para pejabat sudah 
memperoleh gaji yang tinggi dan fasilitas lengkap lainnya. Itulah sebabnya Anas 
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dan tunjangan internet mengandung pengertian bahwa pejabat hendaknya tidak 
perlu diberikan fasilitas apapun lagi. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Anas termasuk ke dalam jenis tindak 
tutur ekspresif „menyindir‟. Tindak tutur ekspresif „menyindir‟ tampak pada 
tuturan Anas yang mengatakan “Setelah mobil mewah untuk pejabat, laptop 
mahal dan kenaikan gaji, saya usulkan untuk pemberian tunjangan pulsa dan uang 
rokok bagi para pejabat. Kalau perlu sekalian tunjangan internet gratis.” Tuturan 
tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur menyindir. Melalui tuturan 
tersebut Anas ingin menyindir fasilitas yang diperoleh para pejabat Indonesia 
yang begitu lengkap. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„menyindir‟ dapat pula ditunjukkan pada data (51) berikut ini. 
(51) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Haryono dari Bekonang yang menyindir 
program100 Hari KIB jilid II Presiden SBY. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Program 100 Hari KIB jilid II berhasil sangat memuaskan karena 
dapat menaikkan harga Sembako buat rakyat kecil, dan 
menaikkan gaji pejabat tinggi negeri ini. Ironis. 
 (RKS/6 Februari 2010/37)  
Tindak tutur pada data (51) disampaikan oleh Haryono dari Bekonang. 
Haryono ingin menyindir program 100 Hari KIB jilid II milik Presiden Susilo 
Bambang Yudoyono. Tindak tutur yang disampaikan oleh Haryono termasuk ke 
dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengkritik‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengkritik‟ tampak pada tuturan Haryono yang mengatakan “Program 100 Hari 
KIB jilid II berhasil sangat memuaskan karena dapat menaikkan harga Sembako 
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merupakan penanda lingual dari tindak tutur menyindir. Berdasarkan tuturan 
tersebut Haryono ingin menyindir pemerintahan kabinet SBY yang berhasil 
sangat memuaskan karena dapat menaikkan harga Sembako untuk rakyat kecil 
dan menaikkan gaji pejabat tinggi di Indonesia. 
Tuturan dari Haryono di atas terkait dengan program 100 Hari KIB jilid 
II. KIB (Kabinet Indonesia Bersatu) jilid II merupakan kabinet yang dibentuk 
SBY. KIB jilid II melanjutkan KIB jilid I yang dibentuk SBY ketika pertama kali 
menjabat sebagai Presiden. Haryono menyindir 100 Hari KIB jilid II berhasil 
sangat memuaskan karena dapat menaikkan harga sembako (sembilan bahan 
pokok) untuk rakyat kecil, dan menaikkan gaji pejabat tinggi di Indonesia. 
Sindiran sangat memuaskan mengandung maksud bahwa pemerintahan selama 
100 hari SBY telah gagal. KIB jilid II hanya membuat rakyat kecil menderita 
dengan naiknya harga Sembako dan memakmurkan para pejabat tinggi karena gaji 
mereka yang terus naik.  
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„menyindir‟ dapat pula ditunjukkan pada data (52) berikut ini. 
(52) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Yuli dari Mangkubumen Solo untuk 
menyindir kebijakan PLN 
 
  Bentuk Tuturan : 
Denda keterlambatan bayar PLN dinaikkan sampai Rp 5.000. Hebat, 
PLN sudah tidak punya belas kasihan untuk rakyat kecil. Terima 
kasih PLN.  
(RKS/24 Februari 2010/135) 
 Tuturan di atas disampaikan oleh Yuli dari Solo. Yuli berniat menyindir 
kebijakan PLN (Perusaahaan Listrik Negara) mengenai denda keterlambatan 
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tindak tutur ekspresif „menyindir‟. Tindak tutur ekspresif „menyindir‟ tampak 
pada tuturan Yuli yang mengatakan “Hebat, PLN sudah tidak punya belas kasihan 
untuk rakyat kecil. Terima kasih PLN.” Tuturan tersebut merupakan penanda 
lingual dari tindak tutur menyindir. Berdasarkan tuturan tersebut Yuli ingin 
menyindir mengenai denda keterlambatan pembayaran PLN. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Yuli terkait dengan kenaikan denda 
keterlambatan pembayaran PLN sebesar Rp 5000,00. Seperti diketahui PLN 
memberlakukan kebijakan memberikan denda kepada setiap warga yang terlambat 
membayar listrik. Kata „hebat‟ yang dituturkan Yuli mengandung sindiran. Kata 
„hebat‟ bukan mengandung makna kata hebat pada umumnya. Yuli mengatakan 
PLN hebat karena sudah tidak mempunyai rasa belas kasihan kepada rakyat 
karena menaikkan denda. Ucapan „terima kasih‟ yang diucapkan Yuli juga 
merupakan sebuah sindiran. Terima kasih di sini, bukan merupakan ucapan terima 
kasih pada umumnya, tetapi lebih kepada ucapan sindiran karena PLN tidak 
mempunyai rasa belas kasihan kepada rakyat. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„menyindir‟ dapat pula ditunjukkan pada data (53) berikut. 
(53) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Yermia dari Palur Karanganyar untuk 
menyindir fatwa rokok dari NU di Makassar. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Salut untuk NU di Makassar yang memfawatkan rokok= mubah, 
karena dengan merokok kita bisa menaikkan peringkat perokok 
Indonesia dari peringkat 3 menjadi satu di dunia.  
(RKS/31 Maret 2010/321)  
Jenis tindak tutur yang disampaikan oleh Yermia dari Palur Karanganyar 
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tampak pada tuturan Yermia yang mengatakaan “Salut untuk NU di Makassar 
yang memfatwakan rokok= mubah, karena dengan merokok kita bisa menaikkan 
peringkat perokok Indonesia dari peringkat 3 menjadi satu di dunia.” Tuturan 
tersebut menjadi penanda lingual tindak tutur ekspresif „menyindir. Berdasarkan 
tuturan tersebut Yermia ingin menyindir fatwa yang dikeluarkan NU Makassar.  
Tuturan yang disampaikan oleh Yermia dilatarbelakangi oleh keputusan 
yang dikeluarkan oleh NU Makassar. NU (Nadhatul Ulama) mengeluarkan fatwa 
bahwa hukum rokok itu mubah. NU merupakan salah satu aliran agama Islam 
yang ada di Indonesia. Hukum mubah dalam agama Islam maksudnya adalah 
boleh. Artinya seseorang yang ingin merokok diperbolehkan, tidak berdosa. 
Yermia ingin menyindir fatwa dari NU Makassar tersebut. Dia mengatakan kata 
salut yang bermaksud menyindir keputusan NU Makassar yang memperbolehkan 
merokok. Salut karena akan menyebabkan peringkat perokok Indonesia dari 
nomor 3 menjadi  peringkat 1. Menurut Yermia hukum mubah menyebabkan 
orang-orang tidak takut untuk merokok dan akhirnya tingkat perokok semakin 
meningkat. Itulah sebabnya Yermia menuturkan tuturan tersebut. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „menyindir‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/6), (RKS/2 Februari 2010/17), 
(RKS/3 Februari 2010/31), (RKS/6 Februari 2010/34), (RKS/6 Februari 2010/48), 
(RKS/19 Maret 2010/289), (RKS/10 April 2010/354), (RKS/19 April 2010/396), 




















































Menyayangkan adalah menyesalkan terhadap suatu hal (KBBI, 
2005:1005). Tindak tutur „menyayangkan‟ adalah tindak  tutur  yang disampaikan 
oleh penutur karena menyesalkan suatu hal. Hal ini dapat dilihat pada data (54) 
berikut. 
(54) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Arian dari Klaten untuk menanggapi obyek 
wisata mata air Cokro yang baru saja dibangun oleh Bupati Klaten. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Kami warga Klaten bangga dengan adanya pengembangan obyek mata 
air Cokro, sehingga menjadi maskotnya Kabupaten Klaten dan 
sekaligus menambah PAD di Klaten itu sendiri. Tapi sayang, banyak 
orang bilang, proyek di obyek mata air Cokro menjadi obyek 
gagal. Jadi sia-sia dong.  
(RKS/2 Februari 2010/14)  
Jenis tindak tutur ekspresif „menyayayangkan‟ terdapat pada data (54). 
Tindak tutur tersebut disampaikan oleh Arian yang berasal dari Klaten. Tindak 
tutur ekspresif „menyayangkan‟ terdapat pada tuturan Arian yang mengatakan 
“Tapi sayang, banyak orang bilang, proyek di obyek mata air Cokro menjadi 
obyek gagal.” Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur 
menyayangkan. Melalui tuturan tersebut Arian menyayangkan banyaknya orang 
yang mengatakan bahwa proyek di objek mata air Cokro menjadi objek gagal. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Arian terkait dengan objek wisata 
mata air Cokro yang baru saja dibangun di Kota Klaten. Objek mata air Cokro 
tersebut bernama OMAC (Obyek Mata Air Cokro). OMAC dibangun di daerah 
wisata air Cokro, Tulung, Klaten. Arian sebagai warga Klaten merasa bangga 
dengan pembangunan objek wisata mata air Cokro tersebut. Menurut Arian 
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di Kabupaten Klaten. Akan tetapi, Arian juga menyayangkan banyaknya orang 
yang mengatakan bahwa proyek OMAC merupakan proyek gagal. Menurut Arian, 
apabila proyek OMAC dinilai gagal berarti pembangunan OMAC pun menjadi 
sia-sia. Itulah yang menyebabkan Arian menyampaikan tuturan di atas. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„menyayangkan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (55) berikut. 
(55) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Asmuni dari Solo untuk menanggapi ucapan 
Kadisdikpora dalam acara Pembinaan Dinas Kasek mengenai GTT. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Menyayangkan ucapan Kadisdikpora Solo, dalam acara Pembinaan 
Dinas Kasek, Selasa 6 April 2010, yang mengatakan : “Siapa yang 
menyuruh jadi GTT”? diucapkan seorang Kepala Dikpora Solo. Kami 
selaku ketua GTT Solo keberatan mohon diklarifikasi.  
(RKS/13 April 2010/356)  
Tuturan di atas disampaikan oleh Bapak Asmuni dari Solo. Bapak 
Asmuni menyampaikan tuturan untuk menyayangkan perkataan yang diucapkan 
oleh Kadisdikpora Kota Solo. Tindak tutur yang disampaikan oleh Asmuni 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif „menyayangkan‟. Tindak tutur 
direktif „menyayangkan‟ tampak pada tuturan Asmuni yang mengatakan 
“Menyayangkan ucapan Kadisdikpora Solo”. Berdasarkan tuturan tersebut 
Asmuni ingin menyayangkan perkataan Kadisdikpora (Kepala Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olah Raga). Kata „menyayangkan‟ menjadi penanda lingual tindak 
tutur ekspresif dalam bentuk tuturan menyayangkan. 
Tindak tutur „menyayangkan‟ yang disampaikan Asmuni terkait dengan 
ucapan dari Kadisdikpora Solo dalam acara Pembinaan Dinas Kasek (Kepala 
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berkata  “siapa yang menyuruh jadi GTT?”. Perkataan ini seolah menyalahkan 
para GTT (Guru Tidak Tetap). GTT adalah guru tidak tetap yang mempunyai gaji 
dan fasilitas yang masih minim. Para GTT juga tidak memperoleh sertifikasi.  
Bapak Asmuni selaku kepala GTT Solo sangat menyayangkan ucapan 
Kadisdikpora Solo. Apalagi beliau adalah seorang kepala Disdikpora. Bapak 
Asmuni merasa keberatan atas ucapan Kadisdikpora tersebut. Dia juga memohon 
agar pihak Kadisdikpora mengklarifikasi perkataannya tersebut. Itulah yang 
menyebabkan Bapak Asmuni menyampaikan perkataan di atas. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„menyayangkan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (56) berikut.  
(56) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Teduh Prima Setyo dari Grogol Sukoharjo 
yang merasa prihatin dan menyayangkan insiden di Koja Jakarta Utara. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Saya sangat prihatin dan menyayangkan atas insiden bentrokan di 
Koja Jakarta Utara yang memakan banyak korban. Polisi 
seharusnya menjadi pengayom masyarakat, kok dalam insiden malah 
memukul rakyat secara membabi buta ya? Bravo SOLOPOS.  
(RKS/21 April 2010/415) 
Tuturan pada data (56) disampaikan oleh Teduh Prima Setyo dari Grogol 
Sukoharjo. Teduh ingin menanggapi insiden bentrokan di Koja, Jakarta Utara. 
Teduh sangat menyayangkan kejadian tersebut. Tindak tutur yang disampaikan 
oleh Teduh termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif „menyayangkan‟. Tindak 
tutur ekspresif „menyayangkan‟ terdapat pada tuturan Teduh yang menyatakan 
“Saya sangat prihatin dan menyayangkan atas insiden bentrokan di Koja Jakarta 
Utara yang memakan banyak korban.” Berdasarkan tuturan tersebut, Teduh 
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Utara. Kata „menyayangkan‟ menjadi penanda lingual tindak tutur ekspresif 
dalam bentuk tuturan menyayangkan.  
Tuturan yang disampaikan oleh Teduh terkait dengan insiden bentrokan 
yang terjadi di Koja wilayah Jakarta Utara pada tanggal 14 April 2010. Insiden 
tersebut terkenal dengan sebutan tragedi Mbah Priok. Bentrokan ini bermula saat 
para Polisi dan Satpol PP ingin menggusur lokasi pemakaman Mbah Priok. Aksi 
ini ditentang oleh keturunan Mbah Priok dan masyarakat sekitar, sehingga 
terjadilah bentrok dan menyebabkan adanya korban. Korban yang meninggal 
sebanyak 3 orang dan korban yang mengalami luka ringan hingga luka berat 
mencapai puluhan orang. Teduh sangat menyayangkan kejadian tersebut. Teduh 
menyayangkan kejadian tersebut dikarenakan banyak korban berjatuhan. Menurut 
Teduh, Polisi seharusnya menjadi pengayom masyarakat, bukan memukul rakyat 
secara membabi buta. Itulah yang menyebabkan Teduh menyampaikan tuturan di 
atas. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„menyayangkan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (57) berikut ini. 
(57) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Suratman dari Solo yang ingin menanggapi 
tindakan para pendemo di Sragen yang anarkis. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Saya menyayangkan pendemo yang anarkis, masalahnya seperti Pak 
Untung (Bupati Sragen) termasuk bupati memasyarakat, masalah ijazah 
saya kurang tahu, yang saya tahu nyatanya Sragen jadi baik, gitu saja.  
(RKS/29 April 2010/479)  
Tuturan pada data (57) disampaikan oleh Suratman dari Solo. Suratman 
ingin menanggapi tindakan para pendemo di Sragen yang anarkis. Suratman 
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termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „menyayangkan‟. Tindak tutur 
ekspresif „menyayangkan‟ tampak pada tuturan Suratman yang mengatakan “Saya 
menyayangkan pendemo yang anarkis”. Berdasarkan tuturan tersebut Suratman 
menyayngkan ulah para pendemo yang anarkis. Kata „menyayangkan‟ menjadi 
penanda lingual tindak tutur ekspresif „menyayangkan‟.  
Tindak tutur yang disampaikan oleh Suratman terkait dengan peristiwa 
demo di Sragen. Para pendemo di Sragen menuntut bapak Untung Wahyono 
untuk turun dari jabatannya sebagai Bupati Sragen. Bupati Sragen diisukan 
menggunakan ijazah palsu dan terlibat sejumlah kasus korupsi. Para pendemo 
melakukan aksi demo di depan kantor Pemerintahan Kabupaten Sragen. Mereka 
beramai-ramai merusak pagar kantor pemerintahan Sragen dan mendesak Bupati 
Sragen segera turun dari jabatannya. Suratman menyayangkan ulah para pendemo 
yang anarkis tersebut. Menurut Suratman Bapak Untung sebagai Bupati Sragen 
adalah Bupati yang memasyarakat. Suratman juga menyatakan bahwa dia kurang 
mengetahui masalah ijazah palsu tersebut. Suratman hanya memahami bahwa 
sejak Pemerintahan dipegang oleh Bapak Untung, Sragen menjadi lebih baik. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „menyayangkan‟ 
adalah data dengan nomor kode (RKS/21 April 2010/419) dan (RKS/23 April 
2010/443). 
 
7. Berterima Kasih 
Berterima kasih adalah mengucap syukur atau melahirkan rasa syukur 
atau membalas budi setelah menerima kebaikan dsb (KBBI, 2005:1183). Tindak 
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mengucap syukur atau melahirkan rasa syukur atau membalas budi setelah 
menerima kebaikan, dsb dari seseorang. Untuk memahami jenis tindak tutur 
„berterima kasih‟ dapat diperhatikan pada data (58) berikut. 
(58) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Marsimin dari Sukoharjo yang ingin 
mengucapkan terima kasih kepada staf Kelurahan Pundohsari 
Manyaran Wonogiri dan Bapak Bupati Sukoharjo. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Terima kasih kepada staf Kelurahan Pundohsari Manyaran, 
Wonogiri karena hanya dikenakan biaya kelurahan Rp 8.000, di 
kecamatan Rp 26.000 untuk permohonan surat pindah. Dan terima 
kasih kepada Bapak Bupati Sukoharjo yang telah menggratiskan 
saya dalam pembuatan KK dan KTP baru.  
(RKS/16 Februari 2010/89)  
Pada data (58), tuturan disampaikan oleh Marsimin dari Sukoharjo. 
Marsimin dari Sukoharjo ingin mengucapkan terima kasih kepada staf Kelurahan 
Pundohsari Manyaran Wonogiri dan Bapak Bupati Sukoharjo. Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Marsimin termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„berterima kasih‟. Tindak tutur ekspresif „berterima kasih‟ terdapat pada tuturan 
Marsimin yang mengatakan “Terima kasih kepada staf Kelurahan Pundohsari 
Manyaran, Wonogiri” dan tuturan “Dan terima kasih kepada Bapak Bupati 
Sukoharjo”. Kedua tuturan tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur 
berterima kasih. Melalui tuturan tersebut Marsimin ingin mengucapkan terima 
kasih kepada staf Kelurahan Pundohsari Manyaran, Wonogiri dan Bapak Bupati 
Sukoharjo. 
Tuturan terima kasih yang disampaikan Marsimin terjadi karena dia 
mendapat pelayanan yang sangat memuaskan dari staf Kelurahan Pundohsari 
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untuk berpindah domisili. Marsimin mengucapkan terima kasih kepada staf 
Kelurahan Pundohsari Manyaran, Wonogiri karena hanya membayar biaya Rp 
8.000,00 di kelurahan dan membayar Rp 26.000,00 di kecamatan untuk 
permohonan surat pindah. Marsimin juga mengucapkan terima kasih kepada 
Bapak Bupati Sukoharjo karena tidak memungut biaya dalam pembuatan KK 
(Kartu Keluarga) dan KTP (Kartu Tanda Penduduk) baru di wilayah Sukoharjo.  
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif „berterima 
kasih‟ dapat pula ditunjukkan pada data (59) berikut. 
(59) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Dwi Mulyono dari Donohudan Solo yang 
ingin mengucapkan terima kasih atas pelayanan dari RS Panti Waluyo. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Kepada RS Panti Waluyo, terima kasih atas layanannya. Istri, 
saudara dan anak saya sebagai pasien dilayani dengan sopan dan ramah, 
meskipun menggunakan Askes.  
(RKS/17 Februari 2010/113)  
 
Tindak tutur pada data (59) disampaikan oleh Dwi Mulyono dari 
Donohudan Solo. Tuturan Dwi dimuat dalam RKS pada tanggal 17 Februari 2010. 
Dwi ingin mengucapkan rasa terima kasih atas pelayanan yang diberikan dari RS 
(Rumah Sakit) Panti Waluyo. Tindak tutur yang disampaikan oleh Dwi termasuk 
ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „berterima kasih‟. Tindak tutur ekspresif 
„berterima kasih‟ terdapat pada tuturan Dwi yang mengatakan “Kepada RS Panti 
Waluyo, terima kasih atas layanannya”. Tuturan tersebut merupakan penanda 
lingual dari tindak tutur berterima kasih. 
Tuturan yang disampaikan oleh Dwi di atas berkaitan dengan pelayanan 
yang telah diberikan kepada keluarga Dwi. Istri, saudara dan anak Dwi pernah 













































commit to user 
127 
 
swasta yang berada di Solo. RS Panti Waluyo memberikan pelayanan dengan 
sangat sopan dan ramah selama keluarga Dwi menjadi pasien di RS tersebut. 
Pelayanan ramah dan sopan tetap diberikan oleh RS Panti Waluyo walaupun 
keluarga Dwi menggunakan kartu Askes (asuransi kesehatan). Kartu Askes 
diberikan Pemerintah kepada keluarga kurang mampu agar mendapat potongan 
biaya selama dirawat di rumah sakit tertentu. Hal inilah yang membuat Dwi ingin 
mengucapkan rasa terimakasih kepada pihak RS Panti Waluyo. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif „berterima 
kasih‟ dapat pula ditunjukkan pada data (60) berikut. 
(60) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh May dari Palur kepada dinas terkait di 
Karanganyar mengenai lampu merkuri yang berada di Palur.  
 
  Bentuk Tuturan : 
Saya ucapkan terima kasih buat dinas terkait di Karanganyar yang 
telah merespon keluhan kami tentang merkuri di Palur dan telah diganti.  
(RKS/18 Maret 2010/276)  
Tuturan pada data (60) terdapat jenis tindak tutur ekspresif „berterima 
kasih‟. Tindak tutur tersebut disampaikan oleh May dari Palur. Palur merupakan 
daerah yang berada di Karanganyar. Tindak tutur ekspresif „berterima kasih‟ 
tampak pada tuturan May yang mengatakan “Saya ucapkan terima kasih”. Tuturan 
tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur ekspresif  „berterima kasih‟. 
Melalui tuturan tersebut May ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada dinas 
terkait di Karanganyar. 
 Tuturan yang disampaikan oleh May dilatarbelakangi oleh keluhan May 
mengenai lampu merkuri yang rusak di Palur. Lampu merkuri yang rusak tersebut 
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kecelakaan. May kemudian melaporkan keluhan tersebut melalui RKS. Setelah 
melaporkan rusaknya lampu merkuri, ternyata dinas terkait segera memberikan 
respon terhadap keluhan May tersebut. Lampu merkuri yang rusak di Palur 
tersebut telah diganti dengan lampu merkuri yang baru. Itulah sebabnya May 
ingin mengucapkan terima kasih kepada dinas terkait di Karanganyar. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „berterima kasih‟ 
adalah data dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/2), (RKS/3 Februari 
2010/18), (RKS/3 Februari 2010/29), (RKS/6 Februari 2010/34), (RKS/6 Februari 
2010/43), (RKS/6 Februari 2010/45), (RKS/6 Februari 2010/46), (RKS/6 Februari 
2010/48), (RKS/6 Februari 2010/51), (RKS/11 Februari 2010/53), (RKS/11 
Februari 2010/54), (RKS/11 Februari 2010/58), (RKS/13 Februari 2010/71), 
(RKS/13 Februari 2010/77), (RKS/13 Februari 2010/78), (RKS/13 Februari 
2010/81), (RKS/16 Februari 2010/87), (RKS/16 Februari 2010/88), (RKS/16 
Februari 2010/90), (RKS/16 Februari 2010/93), (RKS/16 Februari 2010/94) 
(RKS/16 Februari 2010/97),  (RKS/17 Februari 2010/103), (RKS/17 Februari 
2010/104),  (RKS/17 Februari 2010/114), (RKS/17 Februari 2010/120), (RKS/24 
Februari 2010/123), (RKS/24 Februari 2010/135), (RKS/24 Februari 2010/144), 
(RKS/27 Februari 2010/151), (RKS/27 Februari 2010/153), (RKS/27 Februari 
2010/159), (RKS/27 Februari 2010/165), (RKS/2 Maret 2010/168), (RKS/2 Maret 
2010/169), (RKS/2 Maret 2010/172), (RKS/2 Maret 2010/180), (RKS/2 Maret 
2010/184), (RKS/3 Maret 2010/188), (RKS/3 Maret 2010/189), (RKS/3 Maret 
2010/190), (RKS/3 Maret 2010/198), (RKS/3 Maret 2010/205), (RKS/3 Maret 
2010/211), (RKS/3 Maret 2010/212), (RKS/3 Maret 2010/213), (RKS/3 Maret 
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2010/256), (RKS/10 Maret 2010/266), (RKS/10 Maret 2010/268), (RKS/18 Maret 
2010/270), (RKS/19 Maret 2010/289), (RKS/26 Maret 2010/297), (RKS/26 Maret 
2010/302), (RKS/26 Maret 2010/304), (RKS/26 Maret 2010/307), (RKS/26 Maret 
2010/308), (RKS/31 Maret 2010/310), (RKS/31 Maret 2010/312), (RKS/9 April 
2010/336), (RKS/9 April 2010/342), (RKS/13 April 2010/365), (RKS/16 April 
2010/373), (RKS/16 April 2010/377), (RKS/19 April 2010/400), (RKS/23 April 
2010/430), (RKS/23 April 2010/436), (RKS/23 April 2010/446) dan (RKS/29 
April 2010/475).  
 
8. Mengeluh 
Mengeluh adalah menyatakan susah karena suatu penderitaan yang berat, 
kesakitan, kekecewaan dsb (KBBI, 2005:536). Tindak tutur „mengeluh‟ adalah 
tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk menyatakan rasa susah karena 
suatu penderitaan yang berat, kesakitan, kekecewaan, dan sebagainya. Hal ini 
dapat dilihat pada data (61) berikut. 
(61) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Ismi IF dari Cemani Sukoharjo untuk 
menyampaikan keluhannya mengenai hidup di negara Indonesia. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Aduh, lama-lama hidup di Indonesia tidak terurus, apalagi rakyat-
rakyat kecil. Yang diurusi dan disejahterakan cuma orang atasan saja. 
Gembar-gemborkan saja pengadaan fasilitas mewahnya, biar rakyat 
miskin mati kelaparan sekalian. Nasib-nasib.. jadi orang Indonesia.  
(RKS/3 Februari 2010/20)  
Tuturan data (61) disampaikan oleh Ismi IF dari Cemani Sukoharjo. Ismi 
menyampaikan keluhan mengenai kesulitan hidup di negara Indonesia. Jenis 
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ekspresif „mengeluh‟. Tindak tutur ekspresif „mengeluh‟ tampak pada tuturan 
Ismi yang menuturkan “Aduh, lama-lama hidup di Indonesia tidak terurus, apalagi 
rakyat-rakyat kecil” dan tuturan “Nasib-nasib.. jadi orang Indonesia.” Kedua 
tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur ekspresif 
„mengeluh‟. Berdasarkan tuturan tersebut Ismi mengeluh mengenai hidup di 
Indonesia dengan mengaduh dan meratap dengan menggunakan kata “aduh” dan 
“nasib-nasib.” 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Ismi dilatarbelakangi oleh perasaan 
Ismi yang merasakan semakin susah hidup di Indonesia. Menurut Ismi sekian 
lama hidup di Indonesia, semakin tidak terurus. Apalagi penderitaan yang dialami 
orang miskin. Ismi berpendapat bahwa pemerintah hanya mengurusi dan 
menyejahterakan orang-orang atas alias pejabat. Ismi merasa pemerintah hanya 
menggembar-gemborkan pengadaan fasilitas mewah sedangkan rakyat miskin 
mati kelaparan. Ismi mengeluh akan keadaan hidup di Indonesia tersebut. Dia 
mengeluh dengan mengaduh dan meratapi nasib dengan keadaan Indonesia 
sekarang ini. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengeluh‟ dapat pula ditunjukkan pada data (62) berikut. 
(62) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Mahmudi dari Penumping yang 
mengeluhkan bursa mobil Sriwedari. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Tolong Bapak Walikota mengalokasikan bursa mobil Solo ke tempat 
yang lebih memadai, area Sriwedari semakin rumit dan lalu lintas 
menjadi kacau. Pada hari Minggu, kenyamanan dan keamanan 
warga menjadi terganggu. Terima kasih.  
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Tindak tutur pada data (62) disampaikan oleh Mahmudi dari Penumping. 
Penumping merupakan salah satu daerah yang berada di Kota Solo. Tuturan yang 
disampaikan Mahmudi terkait dengan bursa mobil yang ada di Solo. Bursa mobil 
itu biasa disebut bursa mobil Sriwedari. Bursa Mobil Sriwedari digelar di sekitar 
Stadion R Maladi, Solo setiap hari Minggu pukul 06.00 - 17.00.  Kegiatan jual 
beli mobil tersebut mulai ada sejak tahun 2005. Pada perkembangannya, mobil-
mobil yang dijual tidak hanya dari dalam kota saja, tetapi juga dari luar kota. 
Akibatnya, setiap kali acara tersebut digelar, tempat parkir selalu padat. Mobil 
yang diparkir tidak hanya berada di dalam halaman dan sekeliling stadion. 
Namun, sampai meluber hingga Jalan Slamet Riyadi tepatnya sampai 
persimpangan Ngapeman (depan Hotel Novotel Solo). Hal inilah yang membuat 
Mahmudi mengeluhkan bursa mobil Sriwedari. Mahmudi mengeluh area 
Sriwedari semakin rumit dan lalu lintas menjadi kacau. Dia berpendapat 
kenyamanan dan keamanan warga menjadi terganggu pada hari Minggu, saat 
diadakannya bursa mobil tersebut. Mahmudi juga meminta Bapak Walikota 
mengalokasikan bursa mobil Solo ke tempat yang lebih memadai. 
Tuturan yang disampaikan oleh Mahmudi termasuk ke dalam jenis tindak 
tutur ekspresif „mengeluh‟. Tindak tutur ekspresif „mengeluh‟ terdapat pada 
tuturan Mahmudi yang berbunyi  “area Sriwedari semakin rumit dan lalu lintas 
menjadi kacau. Pada hari Minggu, kenyamanan dan keamanan warga menjadi 
terganggu”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur 
mengeluh. Melalui tuturan tersebut Mahmudi mengeluhkan area Sriwedari yang 














































commit to user 
132 
 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengeluh‟ dapat pula ditunjukkan pada data (63) berikut. 
(63) Konteks Tuturan : 
Tuturan dari Muhammad di Boyolali yang ingin menyampaikan 
keluhan mengenai biaya parkir dan tarif Peron di Stasiun Balapan. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Kepada pengelola Stasiun Balapan, kami sebagai masyarakat kecil 
mengeluhkan biaya parkir dan tarif Peron yang mahal. Padahal 
semua fasilitas dibangun dengan uang rakyat. Mohon untuk ditinjau 
kembali.  
(RKS/13 April 2010/359)  
Tuturan pada data (63) disampaikan oleh Muhammad dari Boyolali. 
Muhammad ingin mengeluhkan biaya parkir dan tarif Peron di Stasiun Balapan. 
Jenis tindak tutur yang disampaikan oleh Muhammad adalah tindak tutur ekspresif 
„mengeluh‟.  Tindak tutur ekspresif „mengeluh‟ terdapat pada tuturan Muhammad 
yang menuturkan “kami sebagai masyarakat kecil mengeluhkan biaya parkir dan 
tarif Peron yang mahal”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak 
tutur mengeluh. Berdasarkan tuturan tersebut Muhammad sebagai masyarakat 
kecil, mengeluhkan biaya dan tarif Peron yang mahal di Stasiun Balapan. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Muhammad dilatarbelakangi oleh 
biaya parkir dan tarif Peron di Stasiun Balapan yang mahal. Stasiun Balapan 
merupakan stasiun terbesar yang berada di kota Solo. Setiap pengunjung Stasiun 
yang membawa kendaraan baik itu mobil, sepeda motor, dan sepeda diwajibkan 
untuk membayar biaya parkir yang cukup mahal. Tarif Peron bagi seseorang yang 
ingin masuk Stasiun Balapan juga mahal. Hal inilah yang membuat Muhammad 
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dengan uang rakyat. Dia juga berpendapat bahwa kebijakan pembayaran biaya 
parkir dan tarif Peron di Stasiun Balapan perlu ditinjau kembali. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengeluh‟ dapat pula ditunjukkan pada data (64) berikut ini. 
(64) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Lucy dari Jajar Solo. Dia mengeluhkan 
keadaaan di negara Indonesia.  
 
  Bentuk Tuturan : 
Inilah Indonesia, negara kita yang kita cintai, indah, asri, tenteram. Tapi 
itu dulu, sekarang yang kita bisa rasakan hanyalah panas, sumuk, 
karena banyaknya polusi. Tercemar dan tidak nyaman untuk 
ditempati.  
(RKS/23 April 2010/442) 
Tindak tutur ekspresif „mengeluh‟ terdapat pada tuturan data (64). 
Tuturan tersebut disampaikan oleh Lucy dari Jajar Solo. Tindak tutur ekspresif 
„mengeluh‟ terdapat pada tuturan Lusi yang mengatakan “sekarang yang kita bisa 
rasakan hanyalah panas, sumuk, karena banyaknya polusi. Tercemar dan tidak 
nyaman untuk ditempati.” Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari 
tindak tutur mengeluh. Melalui tuturan tersebut Lusi ingin mengeluhkan keadaan 
di Indonesia yang panas, sumuk (gerah) karena banyaknya polusi, tercemar dan 
tidak nyaman untuk ditempati. 
Tindak tutur  yang disampaikan oleh Lusi terkait dengan keadaan 
Indonesia sekarang. Lusi merasa, dahulu Indonesia adalah negara indah, asri, dan 
tenteram. Sekarang Indonesia adalah negara yang panas, sumuk (gerah) karena 
banyaknya polusi, tercemar, dan tidak nyaman untuk ditempati. Menurut Lusi 
kondisi Indonesia panas karena banyaknya polusi dari kendaraan bermotor yang 
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Pohon ditebang sembarangan. Akibatnya Indonesia tidak nyaman untuk ditempati. 
Itulah sebabnya Lusi menuturkan tuturan tersebut. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengeluh‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/11 Februari 2010/65), (RKS/16 Februari 2010/86), 
(RKS/24 Februari 2010/131), (RKS/24 Februari 2010/138), (RKS/24 Februari 
2010/139), (RKS/2 Maret 2010/181), (RKS/2 Maret 2010/182), (RKS/3 Maret 
2010/202), (RKS/3 Maret 2010/214), (RKS/5 Maret 2010/220), (RKS/5 Maret 
2010/226), (RKS/5 Maret 2010/233), (RKS/5 Maret 2010/242), (RKS/5 Maret 
2010/245), (RKS/5 Maret 2010/247), (RKS/18 Maret 2010/278), (RKS/16 April 
2010/370), (RKS/19 April 2010/387), (RKS/19 April 2010/391), (RKS/19 April 
2010/403), (RKS/23 April 2010/433), dan (RKS/26 April 2010/451). 
 
9. Membenarkan 
Membenarkan adalah menganggap benar, baik atau menyetujui (KBBI, 
2005:130). Tindak tutur „membenarkan‟ adalah tindak tutur yang disampaikan 
oleh penutur untuk menganggap benar, baik atau menyetujui terhadap suatu hal. 
Untuk memahami jenis tindak tutur „membenarkan‟ dapat diperhatikan pada data 
(65) berikut ini: 
(65) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Aan Boyolali yang membenarkan lagu milik 
Bimbo. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Gaji naik tinggi, mobil mewah, renovasi rumah mahal, pagar istana 
miliaran, pesawat mahal, bancakan uang negara. Hebat sekali pejabat di 
republik ini. Benar kata Bimbo ”bermata tapi tak melihat, 
bertelinga tapi tak mendengar….”. Memprihatinkan.  
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Tuturan pada data (65) disampaikan oleh Aan dari Boyolali. Aan ingin 
membenarkan penggalan lirik lagu dari Bimbo. Tuturan yang disampaikan oleh 
Aan termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „membenarkan‟. Tindak tutur 
ekspresif „membenarkan‟ terdapat pada tuturan Aan yang mengatakan “Benar kata 
Bimbo ”bermata tapi tak melihat, bertelinga tapi tak mendengar”…..”. Melalui 
tuturan tersebut Aan ingin membenarkan perkataan dari lirik lagu Bimbo yang 
mengatakan manusia bermata tetapi tak melihat, bertelinga tetapi tidak 
mendengar. Kata „benar‟ menjadi penanda lingual tindak tutur ekspresif dalam 
bentuk tuturan membenarkan. 
Tuturan yang disampaikan oleh Aan terkait dengan fasilitas-fasilitas yang 
dimiliki para pejabat di Indonesia. Menurut Aan para pejabat memiliki gaji yang 
terus naik, mobil mewah, renovasi rumah dengan harga mahal, pagar istana 
dengan harga milyaran, pesawat mahal, dan bersama-sama menggunakan uang 
negara. Aan menyindir fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh para pejabat dengan 
kata „hebat‟. Para pejabat di negeri ini mendapat fasilitas yang begitu lengkap 
tetapi rakyat menderita. Itulah sebabnya Aan membenarkan lirik lagu dari Bimbo 
“bermata tapi tak melihat, bertelinga tapi tak mendengar….”. Lirik lagu ini 
mengandung arti manusia mempunyai mata tetapi tidak melihat sekelilingnya, 
mempunyai telinga tetapi tidak digunakan untuk mendengar. Manusia-manusia 
yang dimaksud oleh Aan adalah para pejabat di negeri ini yang tidak pernah mau 
menggunakan mata dan telinga mereka untuk melihat dan mendengar penderitaan 
rakyat. Aan merasa sangat prihatin terhadap keadaaan ini. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
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(66) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Yanto dari Solo untuk membenarkan 
perkataan Sinta di Kriiing SOLOPOS edisi Kamis (18/2). 
 
  Bentuk Tuturan : 
Benar apa yang dikatakan oleh Sdri Sinta di Kriiing SOLOPOS 
edisi Kamis (18/2), kalau mengurus santunan Jasa Raharja, harus 
membayar polisi yang nominalnya jutaan untuk memperoleh surat 
kejadian perkara. Ini bukan rahasia lagi.  
(RKS/27 Februari 2010/160)  
Tuturan data (66) disampaikan oleh Yanto dari Solo. Tuturan dari Yanto 
ingin membenarkan perkataan dari Sinta yang dimuat di Kriiing SOLOPOS edisi 
Kamis, 18 Februari 2010. Dalam RKS Sinta menyampaikan bahwa dia 
mempunyai seorang kenalan yang menceritakan kepadanya bahwa kakaknya 
adalah korban tabrak lari di daerah Solo. Kakak temannya mendapatkan santunan 
dari Jasa Raharja Rp 10 juta, tetapi diharuskan membayar polisi Rp 1.5 juta, 
sebagai prosedur, dan tanpa kuitansi. Yanto ingin membenarkan perkataan dari 
Sinta tersebut. Menurut Yanto memang benar kalau mengurus santunan Jasa 
Raharja harus membayar polisi dengan nominal jutaan untuk memperoleh surat 
kejadian perkara. Yanto berpendapat hal tersebut bukan merupakan rahasia lagi. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Yanto termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „membenarkan‟. Tindak tutur ekspresif „membenarkan‟ 
terdapat pada tuturan Yanto yang mengatakan “Benar apa yang dikatakan oleh 
Sdri Sinta di Kriiing SOLOPOS edisi Kamis (18/2)”. Melalui tuturan tersebut 
Yanto ingin membenarkan perkataan dari Sinta yang dimuat di Kriiing SOLOPOS 
edisi Kamis, 18 Februari 2010. Kata „benar‟ yang disampaikan oleh Yanto 
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Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „membenarkan‟ 
adalah data dengan nomor kode (RKS/11 Februari 2010/67), (RKS/5 Maret 
2010/230), dan (RKS/5 Maret 2010/236). 
 
10. Memuji 
Memuji adalah melahirkan kekaguman dan penghargaan kepada sesuatu 
yang dianggap baik, indah, gagah berani, dsb (KBBI, 2005:19). Tindak tutur 
„memuji‟ adalah tindak tutur  yang disampaikan oleh penutur dengan melahirkan 
kekaguman dan penghargaan kepada sesuatu yang dianggap baik, indah, gagah 
berani, dan sebagainya. Untuk memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan 
pada data (67) berikut. 
(67) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Agung dari Wonosegoro untuk memuji Gus 
Nanang. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Saya respek dengan Gus Nanang, beliau rajin mengirim masukan 
lewat Kriiing SOLOPOS. Apa yang dilontarkan hal-hal yang seringkali 
kita lupakan, tapi malah beliau cermati secara intens. 
 (RKS/13 Februari 2010/72)  
Tuturan pada data (67) disampaikan oleh Agung dari Wonosegoro. 
Agung ingin memuji Gus Nanang. Gus Nanang adalah salah satu masyarakat yang 
sering mengirim gagasan dan saran melalui RKS. Agung memuji Gus Nanang 
seorang yang rajin mengirim gagasan melalui RKS. Dia merasa respek dengan 
perbuatan Gus Nanang tersebut. Menurut Agung masukan yang sering dilontarkan 
oleh Gus Nanang di RKS adalah hal-hal yang sering sekali dilupakan oleh 
masyarakat. Gus Nanang mencermati masalah-masalah yang sering dilupakan 
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Nanang misalnya masalah kebudayaan yang ada di Surakarta, sejarah Surakarta, 
masalah-masalah pemerintahan di Surakarta, dan masalah-masalah kemanusiaan 
lainnya. 
Jenis tindak tutur yang disampaikan oleh Agung adalah tindak tutur 
ekspresif „memuji‟. Tindak tutur ekspresif „memuji‟ tampak pada tuturan Agung 
yang mengatakan “Saya respek dengan Gus Nanang, beliau rajin mengirim 
masukan lewat Kriiing SOLOPOS.” Tuturan tersebut merupakan penanda lingual 
dari tindak tutur memuji. Melalui tuturan tersebut Agung ingin memuji Gus 
Nanang yang rajin mengirim masukan melalui Kriiing SOLOPOS. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif „memuji‟ 
dapat pula ditunjukkan pada data (68) berikut. 
(68) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Agung dari Wonosegoro yang ingin memuji 
Gus Dur. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Mengenang 40 hari Gus Dur, semua elemen masyarakat memberikan 
doa dengan caranya masing-masing. Hal ini menunjukkan betapa 
kehilangan bangsa Indonesia akan sosok Gus Dur yang humanis, 
tanpa pernah membedakan asal-usul manusia, semua sama di mata 
beliau. Jejak langkahnya semoga menjadi inspirasi dan suri tauladan, 
selayaknya untuk diteruskan oleh para pemimpin bangsa. Semoga 
arwahnya ditempatkan di sisi-Nya. Amin. 
 (RKS/13 Februari 2010/85)  
Tuturan pada data (68) disampaikan oleh Agung dari Wonosegoro. 
Agung ingin memuji sosok Gus Dur. Tuturan yang disampaikan oleh Agung 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „memuji‟. Tindak tutur ekpresif 
„memuji‟ tampak pada tuturan Agung yang mengatakan “Hal ini menunjukkan 
betapa kehilangan bangsa Indonesia akan sosok Gus Dur yang humanis, tanpa 
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tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur memuji. Melalui tuturan 
tersebut Agung ingin memuji sosok Gus Dur yang humanis tanpa pernah 
membedakan asal-usul manusia, semua sama di mata beliau.  
Tindak tutur memuji yang disampaikan oleh Agung terkait dengan 40 
hari meninggalnya Almarhum Gus Dur. Gus Dur meninggal pada tanggal 30 
Desember 2009. Gus Dur adalah nama panggilan untuk K.H. Abdurahman Wahid 
yang merupakan mantan presiden ke-4 dan mantan pengurus besar Nadhatul 
Ulama. Menurut Agung, 40 hari pada saat meninggalnya Almarhum Gus Dur 
semua elemen masyarakat memberikan doa dengan caranya masing-masing. Hal 
ini menunjukkan bangsa Indonesia merasa kehilangan sosok Gus Dur. Agung 
memuji Gus Dur merupakan sosok yang humanis tanpa pernah membedakan asal-
usul manusia, semua sama di mata beliau. Dia berharap jejak langkah Gus Dur 
bisa menjadi inspirasi dan teladan. Agung juga berharap para pemimpin bangsa 
selayaknya meneruskan jejak Gus Dur. Agung juga berdoa supaya arwah Gus Dur 
ditempatkan di sisi-Nya. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif „memuji‟ 
dapat pula ditunjukkan pada data (69) berikut ini. 
(69) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Jalu Setio dari Colomadu Karanganyar 
mengenai pelayanan juru parkir. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Banyak rebut dan protes terhadap Jukir nakal, saya temukan 
pelayanan Jukir yang ramah, tarif Rp 500 dan motor ditata dengan 
baik di warung makan pojok pertigaan selatan RPH Jagalan waktu 
malam hari, saya sangat puas dan salut.  
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Tuturan di atas disampaikan oleh Jalu Setio dari Colomadu Karanganyar. 
Jalu ingin memuji pelayanan juru parkir yang ramah. Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Jalu termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „memuji‟.  
Tindak tutur ekspresif „memuji‟ terdapat pada tuturan Jalu yang mengatakan 
“saya temukan pelayanan Jukir yang ramah, tarif Rp 500 dan motor ditata dengan 
baik di warung makan pojok pertigaan selatan RPH Jagalan waktu malam hari”. 
Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur ekspresif „memuji‟. 
Melalui tuturan tersebut Jalu ingin memuji Jukir (Juru Parkir) yang ramah, bertarif 
murah serta penataan motor yang baik di warung makan pojok pertigaan selatan 
RPH (Rumah Pemotongan Hewan) Jagalan di waktu malam hari. 
Tindak tutur memuji yang disampaikan oleh Jalu terkait dengan 
banyaknya komentar masyarakat yang memprotes mengenai juru parkir yang 
nakal. Ada yang mengeluh biaya parkir yang mahal, juru parkir yang saling 
berebut lahan dan sebagainya. Dari berbagai komentar miring mengenai juru 
parkir tersebut, Jalu ingin memuji pelayanan juru parkir di sebuah warung. Jalu 
memuji pelayanan Jukir yang ramah, tarif murah sebesar Rp 500,00 serta penataan 
motor yang baik di warung makan pojok pertigaan selatan RPH Jagalan di waktu 
malam hari. Jalu merasa terkesan dengan hal tersebut sehingga dia memuji 
pelayanan juru parkir di warung makan tersebut.  
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „memuji‟ adalah data 
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11. Mencurigai  
Mencurigai adalah menaruh syak kepada, menyangsikan atau kurang 
percaya kepada suatu hal (KBBI, 2005:225). Tindak tutur „mencurigai‟ adalah 
tindak tutur yang disampaikan oleh penutur karena menaruh syak, menyangsikan 
atau kurang percaya terhadap suatu hal. Untuk memahami jenis tindak tutur 
„mencurigai‟ dapat diperhatikan pada data (70) berikut. 
(70) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Fatiha Zain N dari Kartasura menanggapi 
persoalan hukum kasus Antasari. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Mengapa penguasa hukum dalam kasus Antasari Azhar tetap ngotot  
untuk memvonis hukuman mati? Padahal sejumlah saksi telah 
meringankan hukuman untuk Antasari? Motif apa ini? Apa ini 
pertanda adanya mafia hukum di dalamnya?  
(RKS/13 Februari 2010/79)  
Tindak tutur pada data (70) disampaikan oleh Fatiha Zain N dari 
Kartasura. Fatiha ingin menanggapi persoalan hukum kasus Antasari. Fatiha 
mencurigai adanya mafia hukum yang menangani kasus hukum Antasari. Tindak 
tutur yang disampaikan oleh Fatiha termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mencurigai‟. Tindak tutur ekspresif „mencurigai‟ terdapat pada tuturan Fatiha 
yang mengatakan “Motif apa ini? Apa ini pertanda adanya mafia hukum di 
dalamnya?”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur 
mencurigai. Berdasarkan tuturan tersebut Fatiha mencurigai motif  yang terdapat 
dalam kasus Antasari dan dia juga mencurigai adanya mafia hukum di dalam 
kasus tersebut.   
Tuturan yang disampaikan oleh Fatiha terkait dengan kasus hukum yang 
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terhadap Nasruddin Zulkarnaen. Antasari Azhar adalah mantan ketua KPK 
(Komisi Pemberantasan Korupsi) di Indonesia. Fatiha merasa heran dengan 
penguasa hukum dari kasus Antasari yang tetap bersikeras untuk memberikan 
hukuman mati. Hukuman mati tersebut tetap ingin diberikan walaupun para saksi 
telah memberikan kesaksian yang meringankan hukuman untuk Antasari. Fatiha 
mencurigai adanya motif dibalik hukuman mati tersebut. Dia juga mencurigai 
adanya mafia (penjahat) hukum dalam kasus Antasari tersebut. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mencurigai‟ dapat pula ditunjukkan pada data (71) berikut ini. 
(71) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Alva dari Sraten yang menanggapi kasus 
GLA (Griya Lawu Asri) Jeruk Sawit di Karanganyar. 
 
  Bentuk Tuturan : 
Ah, yang benar saja kata Bupati Karanganyar Rina Iriani, “saya 
tak tahu menahu dan pasrah tentang skandal suaminya terkait di 
GLA”. Masak suami istri yang setiap malam tidur berdua yang setiap 
hari ketemu tak mengerti sepak terjang dan pekerjaan pasangannya? 
Tidak masuk nalar.  
(RKS/31 Maret 2010/326) 
Tuturan data (71) disampaikan oleh Alva dari Sraten. Alva ingin 
menanggapi kasus GLA di Karanganyar. Dia mencurigai Bupati Karanganyar, 
Rina Iriani yang mengaku tidak mengetahui kasus GLA tersebut. Suami Rina 
Iriani adalah Tony Haryono yang merupakan terdakwa kasus dugaan korupsi 
pembangunan perumahan Griya Lawu Asri (GLA). Kasus GLA adalah kasus yang 
dicurigai terdapat korupsi dalam proyek pembangunan perumahan. Dana sebesar 
15 miliar yang dikorupsi tersebut berasal dari Kementerian Perumahan Rakyat. 
Alva mencurigai pernyataan Rina Iriani yang tidak mengetahui kasus GLA 
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sepasang suami istri yang setiap malam tidur berdua dan bertemu setiap hari. Alva 
tidak percaya Rina Iriani tidak mengetahui sepak terjang dan pekerjaan suaminya. 
Itulah sebabnya Alva mencurigai perkataan yang dilontarkan oleh Rina Iriani. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Alva termasuk ke dalam jenis tindak 
tutur ekspresif „mencurigai‟. Tindak tutur ekspresif „mencurigai‟ terdapat pada 
tuturan Alva yang mengatakan “Ah, yang benar saja kata Bupati Karanganyar 
Rina Iriani, “saya tak tahu menahu dan pasrah tentang skandal suaminya terkait di 
GLA”.” Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur ekspresif 
„mencurigai‟. Melalui tuturan tersebut Alva mencurigai perkataan Rina Iriani 
yang tidak tahu menahu dan pasrah mengenai skandal suaminya terkait kasus 
GLA. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mencurigai‟ dapat pula ditunjukkan pada data (72) berikut ini. 
(72) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Amin dari Solo mengenai kebijakan helm 
Standar Nasional Indonesia (SNI) 
 
  Bentuk Tuturan : 
Jangan-jangan helm Standar Nasional Indonesia ada Markus 
dengan pabrik helm, sementara rakyat terus menerus dipaksa memeras 
keringat memproduksi biaya atas instruksi tidak produktif bagi rakyat, 
namun produktif bagi polisi ber-Markus pelanggaran helm, mana 
mengayomi dan melindunginya? 
       (RKS/10 April 2010/352) 
Tuturan data (72) disampaikan oleh Amin dari Solo. Amin mencurigai 
tentang kebijakan helm SNI (Standar Nasional Indonesia). Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Amin termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mencurigai‟. Tindak tutur ekspresif „mencurigai‟ tampak pada tuturan Amin yang 
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pabrik helm”. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual tindak tutur mencurigai. 
Berdasarkan tuturan tersebut Amin mencurigai adanya Markus dalam kebijakan 
helm SNI dengan pabrik helm. 
Tuturan yang disampaikan oleh Amin terkait dengan kebijakan helm 
SNI. Penggunaan helm SNI efektif diberlakukan pemerintah pada tanggal 1 April 
2010 bagi pengendara bermotor. Pelanggaran terhadap kebijakan ini dikenai 
denda yang cukup tinggi sebesar Rp 500.000,00. Helm SNI yaitu helm yang telah 
lulus uji dari laboratorium uji berdasarkan 9 parameter uji, di antaranya uji 
material, uji tekanan, dan tali pengikat. Amin mencurigai adanya Markus (makelar 
kasus) dalam kebijakan helm SNI dengan pabrik helm. Menurut Amin rakyat 
terus menerus dipaksa untuk memeras keringat mencari uang untuk menjalankan 
kebijakan pemerintah yang tidak produktif. Sementara para polisi dengan 
produktif meminta uang terhadap rakyat yang melanggar kebijakan helm SNI 
tersebut. Amin juga mempertanyakan di mana janji para polisi yang akan 
mengayomi dan melindungi rakyat. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mencurigai‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/9 April 2010/341) dan (RKS/19 April 2010/383). 
 
12. Meminta Maaf 
Meminta maaf adalah mengharap agar diberi maaf atau dimaafkan 
(KBBI, 2005:745). Tindak tutur „meminta maaf „ adalah tindak tutur yang 
disampaikan oleh mitra tutur untuk mengharap agar diberi maaf atau dimaafkan 
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(73) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Ngadimin dari Karanganyar yang ingin 
meminta maaf terhadap Kades-Kadus di desanya. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya minta maaf kepada Kades-Kadus di desa saya atas tulisan 
saya pada rubrik Kriiing SOLOPOS. Saya tidak tahu kalau ada 
pembagian kompor gas warga dikenakan biaya Rp 5.000 untuk dana 
operasional transportasi, biaya rapat harian RT/RW dan biaya bongkar 
muat.  
(RKS/27 Februari 2010/148) 
Tuturan data (73) disampaikan oleh Ngadimin dari Karanganyar. 
Ngadimin ingin meminta maaf terhadap Kades-Kadus di desanya. Tindak tutur 
yang disampaikan oleh Ngadimin termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„meminta maaf‟. Tindak tutur ekspresif „meminta maaf‟ terdapat pada tuturan 
Ngadimin yang menuturkan “Saya minta maaf kepada Kades-Kadus di desa saya 
atas tulisan saya pada rubrik Kriiing SOLOPOS.” Tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual tindak tutur ekspresif „meminta maaf‟. Berdasarkan tuturan 
tersebut Ngadimin ingin meminta maaf kepada Kades (Kepala Desa) dan Kadus 
(Kepala Dusun) atas tuturan yang disampaikannya dalam RKS. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Ngadimin terkait dengan tuturan 
yang disampaikannya dalam RKS. Ngadimin di dalam RKS mengatakan bahwa 
tidak ada dana apapun yang akan dikenakan kepada warga terkait dengan 
pembagian kompor gas dari pemerintah. Ternyata warga di desa Ngadimin 
dikenakan biaya Rp 5000,00. Untuk itulah Ngadimin ingin meminta maaf kepada 
para Kades dan Kadus di desanya. Ngadimin tidak mengetahui kalau pada saat 
pembagian kompor gas warga dikenakan biaya Rp 5000,00 untuk  dana 













































commit to user 
146 
 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif „meminta 
maaf‟ dapat pula ditunjukkan pada data (74) berikut ini. 
(74) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Evi dari Sukoharjo yang ingin meminta 
maaf kepada calon pemimpin kutu loncat yang ada di Sukoharjo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kami kader sejati wanita PDIP Sukoharjo, mendukung sepenuh hati 
calon pemimpin yang mau mengabdi bagi negeri, dan bukan hanya 
mencari keuntungan diri. Mohon maaf kepada calon pemimpin 
kutu loncat yang hanya mencari selamat. 
 (RKS/23 April 2010/444)  
Tuturan pada data (74) disampaikan oleh Evi dari Sukoharjo. Evi adalah 
kader sejati wanita PDIP (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan) di Sukoharjo. 
Melalui tuturan di atas, Evi ingin mendukung sepenuh hati kepada calon 
pemimpin yang bersedia mengabdi bagi negeri dan bukan hanya mencari 
keuntungan pribadi. Tuturan yang disampaikan oleh Evi terkait dengan pemilihan 
Bupati Sukoharjo yang akan dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2010. Salah satu 
calon Bupati Kabupaten Sukoharjo, TBR (Titik Bambang Riyanto) banting 
stir/pindah haluan mencari kendaraan politik baru setelah tersingkir dari calon 
bupati dari PDIP. TBR akhirnya pindah ke Partai Golkar berpasangan dengan 
Sutarto. Melalui kejadian inilah Evi ingin memilih calon pemimpin yang bersedia 
mengabdi bagi negeri dan bukan mencari keuntungan pribadi. Evi juga meminta 
maaf kepada calon pemimpin kutu loncat yang ingin mencari selamat. Kutu loncat 
yang dimaksud Evi adalah TBR.  
Tindak tutur yang disampaikan oleh Evi termasuk ke dalam jenis tindak 
tutur ekspresif „meminta maaf‟. Tindak tutur ekspresif „meminta maaf‟ tampak 
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loncat yang hanya mencari selamat”. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual 
dari tindak tutur meminta maaf. Melalui tuturan tersebut Evi ingin meminta maaf 
kepada kutu loncat yakni TBR karena tidak bisa mendukung lagi dalam pemilihan 
Bupati Sukoharjo. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „meminta maaf‟ 
adalah data dengan nomor kode (RKS/3 Maret 2010/196). 
 
13. Mengklarifikasi 
Mengklarifikasi adalah menjernihkan, menjelaskan, dan mengembalikan 
sesuatu kepada yang sebenarnya tentang karya ilmiah dan sebagainya (KBBI, 
2005:574). Tindak tutur „mengklarifikasi‟ adalah tindak tutur yang disampaikan 
oleh penutur untuk menjernihkan, menjelaskan, dan mengembalikan sesuatu 
kepada yang sebenarnya tentang karya ilmiah, masalah tertentu dan sebagainya. 
Untuk memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data (75) berikut. 
(75) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Yudha dari Wonogiri yang ingin 
mengklarifikasi masalah pengendara sepeda motor RX King yang 
ugal-ugalan di lingkungan Sidoharjo Wonogiri. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Menanggapi pembicaraan warga beberapa hari yang lalu mengenai 2 
pengendara sepeda motor RX King yang ugal-ugalan di lingkungan 
Sidoharjo, saya selaku anggota sekaligus pengurus Korwil ingin 
meluruskan kesalahpahaman warga. Bahwa 2 pengendara motor 
tersebut bukan anggota dari WKC (Wonogiri King Club), motor 
anggota resmi WKC selalu terdapat stiker WKC di belakang jok. 
Kami juga selalu melakukan pembinaan terhadap anggota kami agar 
dapat menjaga perilaku kami di masyarakat. Kalau ada pengendara 
sepeda motor RX King yang ugal-ugalan/meresahkan dan tidak 
terdapat stiker tersebut di otornya, mohon tidak menyangkutpautkan 
dengan WKC dan kami tidak bertanggung jawab atas perilaku 
pengendara tersebut. Terima kasih. 
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Tuturan data (75) disampaikan oleh Yudha dari Wonogiri. Yudha ingin 
mengklarifikasi masalah pengendara sepeda motor RX King yang ugal-ugalan di 
lingkungan Sidoharjo, Wonogiri. Tindak tutur yang disampaikan oleh Yudha 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengklarifikasi‟. Tindak tutur 
ekspresif „mengklarifikasi‟ terdapat pada tuturan Yudha yang mengatakan “saya 
selaku anggota sekaligus pengurus Korwil ingin meluruskan kesalahpahaman 
warga”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur ekspresif 
„mengklarifikasi‟. Melalui tuturan tersebut Yudha selaku anggota sekaligus 
Korwil (Koordinator Wilayah) Wonogiri King Club ingin meluruskan 
kesalahpahaman warga. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Yudha terkait dengan 2 pengendara 
sepeda motor RX King yang ugal-ugalan di lingkungan Sidoharjo. Warga 
menganggap 2 pengendara yang ugal-ugalan tersebut adalah anggota dari WKC 
(Wonogiri King Club). Yudha selaku anggota sekaligus Korwil WKC ingin 
mengklarifikasi kejadian tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman. Yudha 
mengklarifikasi bahwa 2 pengendara motor tersebut bukan anggota dari WKC. 
Menurut Yudha anggota resmi WKC memiliki stiker WKC di belakang jok motor. 
Yudha juga menjelaskan bahwa mereka selalu melakukan pembinaan terhadap 
para anggota agar dapat menjaga perilaku di masyarakat. Yudha juga meminta 
kepada warga untuk tidak menyangkutpautkan dengan WKC apabila ada 
pengendara sepeda motor RX King yang ugal-ugalan serta meresahkan dan tidak 
terdapat stiker tersebut di motornya. Yudha juga mengatakan bahwa mereka tidak 
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Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengklarifikasi‟ dapat pula ditunjukkan pada data (76) berikut. 
(76) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Gus Nanang dari Solo untuk menanggapi 
masalah status Daerah Istimewa Surakarta. 
  
  Bentuk Tuturan   : 
Wacana pengembalian status Daerah Istimewa Surakarta tidak ada 
kaitannya dengan kota Solo berkeinginan menjadi Ibukota Provinsi 
Jawa Tengah. Ini perlu diluruskan, karena bisa menjadi isu yang 
kurang baik. Dapat menimbulkan rancu dengan warga Semarang. 
Solo tidak ingin merebut status Semarang karena tidak ada sejarahnya, 
jadi Ibukota Jateng tetap Kota Semarang, sedangkan Daerah Istimewa 
Surakarta mengacu kepada sejarah setelah terbentuknya NKRI. 
Terima kasih. 
 (RKS/5 Maret 2010/223)  
Tindak tutur pada data (76) disampaikan oleh Gus Nanang dari Solo. Gus 
Nanang ingin mengklarifikasi masalah status Daerah Istimewa Surakarta. Tuturan 
yang disampaikan Gus Nanang terkait dengan wacana pengembalian status 
Daerah Istimewa Surakarta dan Isu Surakarta akan menjadi Ibukota Provinsi Jawa 
Tengah. Gus Nanang sebagai warga Solo ingin mengklarifikasi masalah tersebut. 
Dia ingin meluruskan wacana tersebut karena bisa menimbulkan isu yang kurang 
baik. Menurut Gus Nanang wacana tersebut juga dapat menyebabkan kerancuan 
dengan warga Semarang. Gus Nanang mengklarifikasi bahwa Solo tidak ingin 
merebut status Semarang karena tidak ada dalam sejarah. Gus Nanang 
menjelaskan Semarang tetap menjadi Ibukota Jawa Tengah. Pengembalian status 
Daerah Istimewa Surakarta mengacu kepada sejarah setelah terbentuknya NKRI 
(Negara Kesatuan Republik Indonesia).  
Tuturan yang disampaikan oleh Gus Nanang termasuk ke dalam jenis 
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terdapat pada tuturan Gus Nanang yang mengatakan “Ini perlu diluruskan, karena 
bisa menjadi isu yang kurang baik”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual 
dari tindak tutur ekspresif „mengklarifikasi‟. Melalui tuturan tersebut Gus Nanang 
ingin meluruskan wacana status Daerah Istimewa Surakarta agar tidak 
menimbulkan isu yang kurang baik.  
 
14. Mengungkapkan Rasa Iba 
Mengungkapkan rasa iba adalah mengungkapkan rasa berbelas kasihan, 
terharu, dan kasihan karena melihat, memperhatikan dsb (KBBI, 2005:415). 
Tindak tutur „mengungkapkan rasa iba‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh 
penutur untuk mengungkapkan rasa berbelas kasihan, terharu, dan kasihan karena 
melihat, memperhatikan sesuatu. Untuk memahami jenis tindak tutur ini dapat 
diperhatikan pada data (77) berikut. 
(77) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Agus Spd dari Bibis Solo mengenai GTT di 
wilayah di Solo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kami masyarakat merasa kasihan kepada GTT di Solo, yang 
notabene masih hidup kekurangan, kami mohon beri mereka insentif 
yang sesuai, dan masukkan mereka dalam data base APBD, dan beri 
mereka honor tunggu sertifikasi juga. 
 (RKS/16 Februari 2010/96)  
Tuturan pada data (77) disampaikan oleh Agus Spd. Agus ingin 
mengungkapkan perasaannya mengenai GTT (Guru Tidak Tetap) di wilayah Solo. 
Agus merasa kasihan dengan para GTT di Solo. Tindak tutur yang disampaikan 
oleh Agus termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
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yang menyatakan “Kami masyarakat merasa kasihan kepada GTT di Solo”. 
Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa iba‟. Melalui tuturan tersebut Agus ingin mengungkapkan 
rasa kasihan terhadap GTT di Solo. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Agus terkait dengan nasib GTT di 
wilayah Solo. Menurut Agus sebagian besar GTT di Solo masih hidup 
kekurangan. GTT adalah guru tidak tetap yang memperoleh gaji relatif kecil. GTT 
juga tidak mendapatkan sertifikasi seperti guru PNS (Pegawai Negeri Sipil). Hal 
inilah yang membuat Agus merasa iba kepada para GTT. Agus memohon kepada  
pihak terkait untuk memberikan insentif yang sesuai bagi para GTT. Agus juga 
meminta agar para GTT dimasukkan dalam data base APBD (Anggaran 
Pemerintah dan Belanja Daerah) dan memberikan honor tunggu sertifikasi kepada 
para GTT. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa iba‟ dapat pula ditunjukkan pada data (78) berikut. 
(78) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Tria Agung Purnomo dari Colomadu yang 
ingin mengungkapkan perasaanya terhadap nasib yang dialami oleh 
para buruh pabrik. 
  
  Bentuk Tuturan   : 
Saya prihatin dengan nasib para buruh pabrik, gaji tidak sesuai, jam 
kerja yang melampaui batas, dan yang paling memprihatinkan sudah 
bekerja lebih dari 4 tahun masih saja status kontrak. Kasihan, mereka 
bukan budak, mereka rakyat Indonesia lho. Mengapa tidak ditinjau 
dan diperiksa kembali pabrik-pabrik yang seperti itu? 
 (RKS/19 Maret 2010/290) 
Tuturan data (78) disampaikan oleh Tria Agung Purnomo dari Colomadu 
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buruh pabrik. Menurut Tria gaji yang diperoleh oleh para buruh pabrik tidak 
sesuai dengan jam kerja yang melampaui batas. Hal yang membuat Tria paling 
prihatin adalah walaupun para buruh pabrik sudah bekerja lebih dari 4 tahun status 
mereka masih sebagai buruh kontrak. Tria merasa iba terhadap nasib para buruh 
pabrik tersebut karena mereka bukan budak. Para buruh pabrik tersebut adalah 
rakyat Indonesia. Tria memberikan masukan kepada pemerintah agar bisa 
meninjau dan memeriksa kembali pabrik-pabrik yang memperlakukan para buruh 
pabrik secara tidak adil. 
 Jenis tindak tutur yang disampaikan oleh Tria adalah tindak tutur 
ekspresif „mengungkapkan rasa iba‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
iba‟ tampak pada tuturan Tria yang mengatakan “Kasihan, mereka bukan budak, 
mereka rakyat Indonesia lho.” Berdasarkan tuturan tersebut Tria merasa kasihan 
kepada para buruh pabrik yang diperas tenaganya seperti budak. Kata „kasihan‟ 
yang disampaikan oleh Tria merupakan penanda lingual dari tindak tutur 
mengungkapkan rasa iba. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif  „mengungkapkan 
rasa iba‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/3), (RKS/11 
Februari 2010/61), (RKS/24 Februari 2010/144), (RKS/3 Maret 2010/213), 
(RKS/9 April 2010/339), (RKS/19 April 2010/388), (RKS/21 April 2010/414) dan 
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15. Mengungkapkan Rasa Bangga  
Mengungkapkan rasa bangga adalah mengungkapkan atau 
mengemukakan rasa kebesaran hati, perasaan bangga, dan kepuasan diri karena 
mempunyai keunggulan (KBBI, 2005:101). Tindak tutur „mengungkapkan rasa 
bangga‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk 
mengungkapkan atau mengemukakan rasa kebesaran hati, perasaan bangga, dan 
kepuasan diri karena mempunyai keunggulan. Untuk memahami jenis tindak tutur 
ini dapat diperhatikan pada data berikut ini. 
(79) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Arian dari Klaten untuk menanggapi obyek 
wisata mata air Cokro yang baru saja dibangun oleh Bupati Klaten. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kami warga Klaten bangga dengan adanya pengembangan obyek 
mata air Cokro, sehingga menjadi maskotnya Kabupaten Klaten dan 
sekaligus menambah PAD di Klaten itu sendiri. Tapi sayang, banyak 
orang bilang, proyek di obyek mata air Cokro menjadi obyek gagal. 
Jadi sia-sia dong. 
 (RKS/2 Februari 2010/14)  
Tuturan data (79) dituturkan oleh Arian dari Klaten. Arian merasa 
bangga dengan adanya pengembangan objek mata air Cokro. Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Arian termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa iba‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa iba‟ 
tampak pada tuturan Arian yang mengatakan “Kami warga Klaten bangga dengan 
adanya pengembangan obyek mata air Cokro”. Berdasarkan tuturan tersebut Arian 
sebagai warga Klaten merasa bangga dengan adanya pengembangan objek mata 
air Cokro. Kata „bangga‟ menjadi penanda lingual dari tindak tutur ekspresif 
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Tuturan yang disampaikan oleh Arian terkait dengan objek wisata mata 
air Cokro yang baru saja dibangun di Kota Klaten. Objek mata air Cokro tersebut 
bernama OMAC (Obyek Mata Air Cokro). OMAC dibangun di daerah wisata air 
Cokro, Tulung, Klaten. Arian sebagai warga Klaten merasa bangga dengan 
pembangunan objek wisata mata air Cokro tersebut. Menurut Arian OMAC bisa 
menjadi maskot dan menambah PAD (Pendapatan Asli Daerah) di Kabupaten 
Klaten. Akan tetapi, Arian juga menyayangkan orang-orang yang mengatakan 
bahwa proyek OMAC merupakan proyek gagal. Menurut Arian, apabila proyek 
OMAC dinilai gagal berarti pembangunan OMAC pun menjadi sia-sia. Itulah 
yang menyebabkan Arian menyampaikan tuturan di atas. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa bangga‟ dapat pula ditunjukkan pada data (80) berikut ini. 
(80) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Arif Yulianto dari  Laweyan yang ingin 
mengungkapkan rasa bangga kepada Kapolsek Laweyan dan jajaran 
Poltabes Solo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kurang dari 24 jam tiga mobil raib dan hal tersebut ditanggapi luar 
biasa jajaran Polri, dan ternyata hanya butuh tempo 12 jam, mereka 
menangkap pencuri mobil di Kampoeng Batik Laweyan tanggal 12 
Maret 2010. Sungguh prestasi yang sangat luar biasa. Bravo Pak 
Kapolsek Laweyan dan jajaran Poltabes Solo. 
(RKS/19 Maret 2010/286)  
Tindak tutur pada data (80) disampaikan oleh Arif Yulianto dari 
Laweyan. Arif Yulianto ingin mengungkapkan rasa bangga kepada Kapolsek 
Laweyan dan jajaran Poltabes Solo. Jenis tindak tutur yang disampaikan oleh Arif 
adalah tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa bangga‟. Tindak tutur 
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mengatakan “Sungguh prestasi yang sangat luar biasa. Bravo Pak Kapolsek 
Laweyan dan jajaran Poltabes Solo”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual 
dari tindak tutur mengungkapkan rasa bangga. Melalui tuturan tersebut Arif 
mengungkapkan rasa bangga terhadap prestasi luar biasa yang dicapai oleh 
Kapolsek Laweyan dan jajaran Poltabes Solo. 
Tuturan yang disampaikan oleh Arif terkait dengan pencurian  3 mobil di 
Kampung Batik Laweyan pada tanggal 12 Maret 2010. Kurang dari 24 jam tiga 
mobil tersebut raib. Kejadian pencurian mobil tersebut ditanggapi luar biasa oleh 
jajaran Polri (Polisi Republik Indonesia). Jajaran Polri berhasil menangkap 
pencuri mobil dalam waktu 12 jam. Arif merasa bangga kepada Polri atas kejadian 
tersebut. Dia merasa keberhasilan penangkapan tersebut merupakan prestasi yang 
sangat luar biasa bagi Kapolsek Laweyan dan jajaran Poltabes Solo. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa bangga‟ dapat pula ditunjukkan pada data (81) berikut. 
(81) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Jemblung dari Delingan yang ingin 
menanggapi kesaksian Susno Duadji. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Salut hormat dan acungan jempol buat Bapak Susno Duadji, maju 
terus pantang mundur memberikan kesaksianmu, Pak! Semoga 
dengan kesaksianmu para pejabat polisi yang Bapak tuduh terlibat 
dengan Gayus bisa terbongkar, dan ketahuan siapa yang benar dan 
siapa yang salah, Pak?  
(RKS/9 April 2010/337)  
Tuturan data (81) disampaikan oleh Jemblung dari Delingan. Jemblung 
ingin mengungkapkan perasaan bangga terhadap kesaksian bapak Susno Duadji. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Jemblung termasuk ke dalam jenis tindak 
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„mengungkapkan rasa bangga‟ tampak pada tuturan Jemblung yang mengatakan 
“acungan jempol buat Bapak Susno Duadji, maju terus pantang mundur 
memberikan kesaksianmu, Pak!‟. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual tindak 
tutur mengungkapkan rasa bangga. Melalui tuturan tersebut Jemblung ingin 
mengungkapkan rasa bangga  dengan mengacungkan jempol kepada Bapak Susno 
Duadji yang gigih memberikan kesaksian. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Jemblung terkait dengan kesaksian 
yang dilakukan oleh Susno Duadji dalam kasus korupsi Gayus Tambunan. Susno 
Duadji merupakan Kabareskrim (Kepala Badan Resort Kriminal) di Indonesia. 
Susno Duadji memberikan kesaksian bahwa ada beberapa oknum pejabat polisi 
yang terlibat dengan tindak korupsi yang dilakukan Gayus Tambunan. Gayus 
Tambunan adalah tersangka koruptor pajak senilai 25 milyar rupiah. Jemblung 
merasa bangga terhadap kesaksian yang diberikan oleh Susno Duadji. Dia 
memberikan semangat kepada Susno agar terus maju terus pantang mundur 
memberikan kesaksian. Jemblung juga berharap semoga dengan kesaksian Susno 
para pejabat polisi yang terlibat dengan Gayus bisa terbongkar dan diketahui siapa 
yang benar dan salah.  
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
bangga‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/11), (RKS/6 
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16. Mengungkapkan Rasa Salut 
Mengungkapkan rasa salut adalah mengungkapkan atau mengemukakan 
rasa hormat atau penghormatan terhadap suatu hal (KBBI, 2005:986). Tindak 
tutur „mengungkapkan rasa salut‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh 
penutur untuk mengungkapkan atau mengemukakan rasa hormat atau 
penghormatan terhadap suatu hal. Untuk memahami jenis tindak tutur 
„mengungkapkan rasa salut‟ dapat diperhatikan pada data (82) berikut. 
(82) Konteks Tuturan : 
Didik Wibowo dari Solo memberikan usul kepada pihak pengelola 
Balekambang. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Salut dengan Balekambang. Sekarang makin asri dengan adanya 
hewan selain kijang (angsa, ikan patin, merpati, aneka burung liar). 
Usul, bagaimana kalau ditambah monyet? Dan konsepnya juga dilepas 
bebas, bukan dikandang. Jadi tidak perlu jauh-jauh ke Grojogan 
Sewu/Sangeh.  
(RKS/3 Maret 2010/203)  
Tuturan data (82) disampaikan oleh Didik Wibowo dari Solo. Didik ingin 
mengungkapkan perasaan salut kepada pihak Balekambang. Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Didik termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa salut‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa salut‟ 
terdapat pada tuturan Didik yang mengatakan “salut dengan Balekambang”. 
Melalui tuturan tersebut Didik  ingin mengungkapkan perasaan salut kepada 
Taman Wisata Balekambang. Kata „salut‟ merupakan penanda lingual dari tindak 
tutur ekspresif „mengungkapkan rasa salut‟. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Didik terjadi karena Didik merasa 
salut dengan Taman Balekambang yang bertambah asri dengan adanya hewan 
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burung liar lainnya. Taman Balekambang merupakan salah satu taman yang 
berada di Solo dan dibangun belum lama ini. Setiap orang yang mengunjungi 
taman tidak dikenai biaya masuk. Hewan yang pertama kali ada di Taman 
Balekambang adalah kijang yang dilepas tanpa dikandang. Seiring dengan 
perkembangan Balekambang, pihak pengelola taman menambah dengan hewan-
hewan lain. Didik juga mengusulkan agar menambah hewan monyet di Taman 
Balekambang dengan konsep bebas tanpa harus dikandang. Didik berpendapat 
dengan adanya hewan monyet tersebut, masyarakat tidak merasa kesulitan lagi. 
Kesulitan tersebut dikarenakan masyarakat harus pergi dengan jarak cukup jauh 
ke Grojogan Sewu dan Sangeh di Karanganyar jika ingin melihat monyet. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa salut‟ dapat pula ditunjukkan pada data (83) berikut ini. 
(83) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Dodik dari Penumping yang ingin 
menanggapi relokasi PKL dan bursa mobil Sriwedari di Solo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya salut dengan Pak Wali yang merelokasi PKL tanpa gejolak, 
tapi saya kecewa dengan tidak berhasilnya memindahkan bursa mobil 
Sriwedari, kapan Pak, Solo tertib? 
 (RKS/13 April 2010/364) 
  
Tindak tutur pada data (83)  disampaikan oleh Dodik dari Penumping. 
Dodik ingin menanggapi relokasi PKL dan bursa mobil Sriwedari. Dodik merasa 
salut kepada Bapak Walikota Solo, Joko Widodo yang merelokasi PKL 
(Pedagang Kaki Lima) tanpa gejolak. Tindak tutur yang disampaikan oleh Dodik 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa salut‟. 
Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa salut‟ tampak pada tuturan Dodik 
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gejolak”. Kata „salut‟ yang disampaikan Dodik menjadi penanda lingual  tindak 
tutur ekspresif „mengungkapkan rasa salut‟. 
Tuturan yang disampaikan oleh Dodik terkait dengan relokasi 
(pemindahan lokasi) PKL yang dilakukan oleh Walikota Solo tanpa ada gejolak 
atau kerusuhan. Pemindahan para PKL di Solo atas perintah Walikota tidak 
berlangsung dengan rusuh. Hal inilah yang membuat Dodik merasa salut. Dodik 
merasa salut kepada Bapak Walikota karena bisa menangani relokasi PKL secara 
damai. Disamping itu Dodik juga merasa kecewa karena Walikota Solo tidak 
berhasil memindahkan bursa mobil Sriwedari. Bursa mobil Sriwedari adalah bursa 
tempat menjual dan membeli mobil. Bursa mobil Sriwedari terletak di Jalan 
Slamet Riyadi yang ramai digunakan untuk jalur lalu lintas. Para pemakai jalan 
merasa terganggu dengan adanya bursa ini karena sangat mengganggu lalu lintas 
dan merusak fasilitas-fasilitas umum. Sebagian besar masyarakat memprotes 
keberadaan bursa tersebut kepada Walikota Solo. Hal inilah yang menyebabkan 
Dodik merasa kecewa. Dodik berpendapat bahwa kota Solo tidak akan menjadi 
kota yang tertib apabila Walikota belum bisa menertibkan bursa mobil Sriwedari. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
salut‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/2 Februari 2010/11), (RKS/3 
Februari 2010/24), (RKS/11 Februari 2010/67), (RKS/10 Maret 2010/251), 
(RKS/10 Maret 2010/262), (RKS/9 April 2010/337), (RKS/10 April 2010/350), 
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17. Mengungkapkan Rasa Malu 
Mengungkapkan rasa malu adalah mengungkapkan atau mengemukakan 
rasa sangat tidak enak hati (hina, rendah, dsb) karena berbuat sesuatu yang kurang 
baik atau kurang benar, berbeda dengan kebiasaan, mempunyai cacat atau 
kekurangan dsb (KBBI, 2005:706). Tindak tutur „mengungkapkan rasa malu‟ 
adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan rasa 
sangat tidak enak hati (hina, rendah, dsb) karena berbuat sesuatu yang kurang 
baik, berbeda dengan kebiasaan, mempunyai cacat atau kekurangan, dsb. Hal ini 
dapat dilihat pada data (84) berikut. 
(84) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Khansa dari Wonosari yang merasa malu 
terhadap kondisi jalan di Wonosari Klaten. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kepada Bapak Bupati Klaten, tolong perhatikan kondisi jalan di 
wilayah Kecamatan Wonosari (Bulan-Samben & Jelobo-Teloyo), 
malu sama Sukoharjo yang kondisi jalan mulus-mulus. 
  (RKS/2 Februari 2010/15) 
 
 Tuturan data (84) disampaikan oleh Khansa dari Wonosari. Khansa 
merasa malu terhadap kondisi jalan di daerahnya. Tindak tutur yang disampaikan 
oleh Khansa termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
malu‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa malu‟ terdapat pada tuturan 
Khansa yang menuturkan “malu sama Sukoharjo yang kondisi jalan mulus-
mulus”. Melalui tuturan tersebut Khansa merasa malu terhadap kondisi jalan di 
daerah Wonosari yang rusak dan tidak seperti daerah Sukoharjo yang mempunyai 
kondisi jalan bagus. Kata „malu‟ yang disampaikan oleh Khansa menjadi penanda 
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Tindak tutur yang disampaikan oleh Khansa dilatarbelakangi oleh 
kondisi jalan di wilayah Kecamatan Wonosari Klaten. Jalan di wilayah 
Kecamatan Wonosari khususnya daerah Bulan-Samben dan daerah Jelobo-Teloyo 
kondisinya sangat memprihatinkan. Jalan di wilayah tersebut rusak parah. Khansa 
merasa malu terhadap kondisi jalan tersebut. Daerah Wonosari Klaten berdekatan 
dengan wilayah Sukoharjo. Sukoharjo mempunyai jalan yang bagus. Khansa 
merasa malu dengan kondisi jalan rusak di wilayah Wonosari dan tidak seperti 
jalan bagus yang dimiliki oleh Kabupaten Sukoharjo. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa malu‟ dapat pula ditunjukkan pada data (85) berikut ini. 
(85) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Dido dari Solo yang merasa malu terhadap 
kondisi di negara Indonesia. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Malu ya jadi orang Indonesia? Korupsi dibesar-besarkan. Pejabat 
minta naik gaji tapi pekerjaannya nihil. Yang ada ricuh, ribut-ribut 
terus. Rakyat juga disuruh bayar pajak tapi Dirjen Pajak yang 
nyelewengin. Apa kata dunia? Kapan Indonesia bisa makmur?  
(RKS/9 April 2010/338) 
Tuturan data (85) di atas disampaikan oleh Dido dari Solo. Dido merasa 
malu terhadap kondisi di negara Indonesia. Tindak tutur tutur yang disampaikan 
oleh Dido termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
malu‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa malu‟ terdapat pada tuturan 
Dido yang mengatakan “Malu ya jadi orang Indonesia”. Tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual dari tindak tutur mengungkapkan rasa malu. Melalui tuturan 
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Tindak tutur yang disampaikan oleh Dido terkait dengan kondisi di 
negara Indonesia. Menurut Dido korupsi di Indonesia selalu dibesar-besarkan dan 
merajalela. Para Pejabat meminta kenaikan gaji tetapi pekerjaan mereka nihil. 
Mereka juga menimbulkan kericuhan dan keributan. Ditambah lagi dengan kasus 
Dirjen Pajak yang menyelewengkan uang pajak. Dido merasa malu menjadi orang 
Indonesia karena kondisi tersebut. Dido juga mempertanyakan kemakmuran di 
negara Indonesia. 
 
18. Mengungkapkan Rasa Kecewa 
Mengungkapkan rasa kecewa adalah mengungkapkan atau 
mengemukakan rasa kecil hati dan tidak puas karena tidak terkabul keinginan atau 
harapannya (KBBI, 2005:522). Tindak tutur „mengungkapkan rasa kecewa‟ 
adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan rasa 
kecil hati dan tidak puas karena tidak terkabul keinginan atau harapannya. Untuk 
memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data (86) berikut. 
(86) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Ucup dari Karanganyar yang ingin 
menanggapi kenaikan gaji para pejabat di Indonesia. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya kecewa dengan iming-iming kenaikan gaji para pejabat, 
padahal kerjanya belum tentu memuaskan rakyat. Sedangkan rakyat 
kecil seperti memakan ludah rakyat kalangan atas, yang di bawah 
makin terbenam dan tidak dihiraukan.  
(RKS/3 Februari 2010/23)  
 
Tuturan data (86) disampaikan oleh Ucup dari Karanganyar. Ucup ingin 
menanggapi kenaikan gaji para pejabat di Indonesia. Tindak tutur yang 
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„mengungkapkan rasa kecewa‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
kecewa‟ terdapat pada tuturan Ucup yang mengatakan “Saya kecewa dengan 
iming-iming kenaikan gaji para pejabat”. Tuturan tersebut menjadi penanda 
lingual dari tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa kecewa‟. Melalui tuturan 
tersebut Ucup merasa kecewa terhadap iming-iming kenaikan gaji yang akan 
diperoleh para pejabat. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Ucup dilatarbelakangi oleh rencana 
kenaikan gaji para pejabat. Ucup merasa kecewa terhadap kenaikan tersebut. 
Menurut Ucup, kerja para pejabat belum tentu memuaskan rakyat walaupun gaji 
pejabat dinaikkan. Sedangkan rakyat kecil seperti memakan ludah rakyat kalangan 
atas. Perkataan Ucup tersebut mengandung maksud bahwa rakyat hanya 
memperoleh penderitaan akibat perbuatan pejabat kalangan atas. Rakyat yang 
merupakan golongan bawah semakin terbenam dengan kemiskinan dan tidak 
dihiraukan oleh pemerintah. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa kecewa‟ dapat pula ditunjukkan pada data (87) berikut. 
(87) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Doelpawiero dari Wonogiri yang ingin 
menanggapi masalah perbaikan jalan di Jalur Purwantoro-Bulukerto 
Wonogiri. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Penambalan lubang jalan jalur Purwantoro-Bulukerto mengecewakan 
dan terkesan asal-asalan, kepriye iki DPU? Saya secara pribadi 
kecewa sekali sebagai masyarakat pengguna jalan tersebut, 
apalagi kami juga taat bayar pajak. Kalau mau perbaikan, jangan 
setengah-tengah daripada mengecewakan. Bagaimana DPU?  
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Tuturan pada data (87) disampaikan oleh Doelpawiero dari Wonogiri. 
Tuturan yang disampaikan Doelpawiero terkait dengan penambalan lubang jalan 
di jalur Purwantoro-Bulukerto yang mengecewakan dan terkesan asal-asalan. 
Doelpawiero mempertanyakan masalah tersebut kepada pihak DPU (Dinas 
Perhubungan Umum). Dia merasa kecewa dengan penambalan lubang jalan di 
jalur Purwantoro-Bulukerto yang mengecewakan dan terkesan asal-asalan. 
Menurut Doelpawiero lubang di jalan tersebut masih banyak yang menganga. 
Doelpawiro merasa dia sudah mentaati pembayaran pajak. Akan tetapi hasil dari 
ketaatannya membayar tidak mendapat balasan yang semestinya dari dinas terkait. 
Dia berharap kepada DPU agar memperbaiki jalan tersebut secara maksimal dan 
tidak mengecewakan. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Doelpawiero termasuk ke dalam 
jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa kecewa‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa kecewa‟ terdapat pada tuturan Doelpawiero yang 
mengatakan “Saya secara pribadi kecewa sekali sebagai masyarakat pengguna 
jalan tersebut”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur 
ekspresif „mengungkapkan rasa kecewa‟. Melalui tuturan tersebut Doelpawiero 
sebagai masyarakat pengguna jalan merasa kecewa sekali atas penambalan lubang 
jalan di jalur Purwantoro-Bulukerto yang mengecewakan dan kurang maksimal. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa kecewa‟ dapat pula ditunjukkan pada data (88) berikut. 
(88) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Harto dari Baron Solo untuk menanggapi 
















































commit to user 
165 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kepada petugas parkir Stasiun Balapan, mohon untuk tertib, saya 
tanya ongkos parkir mobil Rp 3.000 setelah saya beri Rp 4.000 kok 
kembaliannya tidak diberikan. Setelah saya tanya kembaliannya malah 
saya disuruh jalan. Sungguh mengecewakan. 
       (RKS/16 April 2010/376)  
 
Tuturan pada data (88) disampaikan oleh Harto dari Baron Solo. Harto 
ingin mengemukakan pendapat mengenai tarif parkir di Stasiun Balapan. Stasiun 
Balapan merupakan stasiun terbesar di Solo. Menurut Harto tarif parkir di Stasiun 
Balapan kurang tertib. Hal ini terkait dengan kejadian yang pernah dialami oleh 
Harto. Harto mengetahui bahwa tarif parkir mobil di Stasiun Balapan sebesar Rp 
3000,00. Setelah Harto memberi uang kepada petugas parkir sebesar Rp 4.000,00 
uang kembaliannya tidak diberikan. Ketika Harto menanyakan uang 
kembaliannya, dia kemudian disuruh jalan. Harto merasa kecewa terhadap 
kejadian tersebut. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Harto termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa kecewa‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa kecewa‟ terdapat pada tuturan Harto yang mengatakan 
“Sungguh mengecewakan”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari 
tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa kecewa‟. Melalui tuturan tersebut 
Harto merasa kecewa terhadap pelayanan parkir di Stasiun Balapan. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
kecewa‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/5 Maret 2010/237),  (RKS/9 April 
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19. Mengungkapkan Rasa Jengkel atau Sebal 
Mengungkapkan rasa jengkel adalah mengungkapkan rasa kesal hati atau 
mendongkol karena kecewa, tidak senang, dsb (KBBI, 2005:469). Tindak tutur 
„mengungkapkan rasa jengkel‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur 
untuk mengungkapkan rasa kesal hati atau mendongkol karena kecewa, tidak 
senang, dan sebagainya. Untuk memahami jenis tindak tutur ini dapat 
diperhatikan pada data (89) berikut. 
(89) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Ana dari Gemolong yang ingin 
mengungkapkan perasaannya terhadap mobil dinas yang akan 
diterima oleh para menteri. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Keterlaluan sekali, mobil dinas Crown Royal Saloon buat para 
menteri saja, rakyat belum ikhlas, eh ini gaji pejabat mau dinaikkan. 
Rakyat tidak ikhlas dobel-dobel.  
(RKS/3 Februari 2010/25)  
Tuturan data (89) disampaikan oleh Ana dari Gemolong. Ana ingin 
mengungkapkan perasaannya terhadap pemerintah yang akan memberikan mobil 
dinas kepada para menteri. Ana merasa jengkel terhadap keputusan pemerintah 
yang akan memberikan mobil dinas Crown Royal Saloon untuk para menteri. 
Menurut Ana hal ini sangat keterlaluan. Ana berpendapat rakyat merasa sangat 
tidak ikhlas. Belum selesai masalah fasilitas mobil yang akan diberikan kepada 
para menteri, rakyat sudah dikejutkan oleh rencana pemerintah yang akan 
menaikkan gaji para pejabat. Ana sebagai rakyat sangat tidak ikhlas terhadap 
rencana tersebut. Hal inilah yang membuat Ana merasa jengkel.  
Tindak tutur yang disampaikan oleh Ana termasuk ke dalam jenis tindak 
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„mengungkapkan rasa jengkel‟ terdapat pada tuturan Ana yang mengatakan 
“Keterlaluan sekali” dan tuturan “Rakyat tidak ikhlas dobel-dobel”. Kedua tuturan 
tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur mengungkapkan rasa jengkel.  
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa jengkel‟ dapat pula ditunjukkan pada data (90) berikut. 
(90) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Chris dari Solo yang ingin menanggapi 
kasus GLA di Karanganyar. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya kok gemes banget dengan kasus korupsi GLA Karanganyar. 
Beraninya hanya menumbalkan orang yang menjadi bonekanya saja. 
Bapak-ibu sadar, kalian itu yang pakai uang buat menambah kekayaan 
kalian sendiri. Kok ya tega-teganya cuci tangan dan mengorbankan 
orang lain?  
(RKS/27 Februari 2010/152)  
Tindak tutur pada data (90) disampaikan oleh Chris dari Solo. Chris ingin 
menanggapi kasus GLA di Karanganyar. Jenis tindak tutur yang disampaikan oleh 
Chris termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa jengkel‟. 
Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa jengkel‟ tampak pada tuturan Chris 
yang mengatakan “saya kok gemes banget dengan kasus korupsi GLA 
Karanganyar”. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur 
mengungkapkan rasa jengkel. Melalui tuturan tersebut Chris merasa jengkel 
dengan kasus korupsi GLA Karanganyar. 
Tuturan yang disampaikan oleh Chris terkait dengan kasus korupsi GLA 
(Griya Lawu Asri) di Karangayar. Proyek pembangunan perumahan Griya Lawu 
Asri dicurigai terdapat korupsi. Korupsi dana dari Kementrian Perumahan Rakyat 
tersebut  sebesar 15 miliar. Orang yang terlibat dalam kasus korupsi tersebut 
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tersebut. Menurut Chris, para petinggi itu hanya berani menumbalkan orang yang 
menjadi boneka mereka. Chris berharap agar para Bapak-Ibu pejabat tersebut 
sadar bahwa merekalah yang memakai uang rakyat untuk menambah kekayaan 
mereka. Chris merasa jengkel terhadap para pejabat yang cuci tangan dari masalah 
dan tega mengorbankan orang lain demi kepentingan pribadi. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa jengkel‟ dapat pula ditunjukkan pada data (91) berikut ini. 
(91) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Pino dari Solo yang merasa jengkel 
terhadap Satpol PP. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Satpol PP enggak mutu, menghabiskan anggaran saja. Bubarkan 
saja, pasti banyak yang setuju. 
 (RKS/19 April 2010/392)  
 
Tuturan pada data (91) disampaikan oleh Pino dari Solo. Pino merasa 
jengkel terhadap tindakan Satpol PP. Tindak tutur yang disampaikan oleh Pino 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa jengkel‟. 
Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa jengkel‟ terdapat pada tuturan Pino 
yang mengatakan “Satpol PP enggak mutu, menghabiskan anggaran saja”. 
Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur mengungkapkan 
rasa jengkel. Melalui tuturan tersebut, Pino merasa jengkel dengan mengatakan 
bahwa Satpol PP tidak bermutu karena hanya menghabiskan anggaran negara. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Pino terkait dengan dengan insiden 
bentrokan di Koja pada tanggal 14 April 2010.  Insiden tersebut terkenal dengan 
sebutan tragedi Mbah Priok. Bentrokan ini bermula saat para Polisi dan Satpol PP 
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keturunan Mbah Priok dan masyarakat sekitar, sehingga terjadilah bentrok dan 
menyebabkan adanya korban. Korban yang meninggal sebanyak 3 orang dan 
korban yang mengalami luka ringan hingga luka berat mencapai puluhan orang. 
Pino merasa jengkel kepada Satpol PP (Satuan Polisi Pamong Praja) atas kejadian 
tersebut. Pino merasa akibat ulah Satpol PP banyak korban berjatuhan. Menurut 
Pino, Satpol PP seharusnya tidak memukul rakyat secara membabi buta. Pino juga 
mengusulkan agar Satpol PP dibubarkan saja. Dia merasa yakin bahwa usul 
tersebut disetujui oleh sebagian besar masyarakat. Itulah yang menyebabkan Pino 
menyampaikan tuturan di atas. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
jengkel‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/2 Maret 2010/177), (RKS/3 Maret 
2010/192), (RKS/10 Maret 2010/264), dan (RKS/18 Maret 2010/274). 
 
20. Mengungkapkan Rasa Prihatin 
Mengungkapkan rasa prihatin adalah mengungkapkan atau 
mengemukakan rasa bersedih hati, waswas, bimbang karena usahanya gagal, 
mendapat kesulitan, mengingat akan nasibnya, dsb (KBBI, 2005:895). Tindak 
tutur „mengungkapkan rasa prihatin‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh 
penutur untuk mengungkapkan rasa bersedih hati, waswas, bimbang karena 
usahanya gagal, mendapat kesulitan, mengingat akan nasibnya, dan sebagainya. 
Untuk memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data (92) berikut. 
(92) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Giri dari Penumping yang ingin 
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  Bentuk Tuturan   : 
Saya sungguh prihatin melihat anak-anak muda zaman sekarang 
sepertinya sudah tidak punya moral. Kepada seluruh orang tua, 
harap selalu mengontrol anak-anaknya. 
       (RKS/16 Februari 2010/92)  
 
Tuturan pada data (92) disampaikan oleh Giri. Tuturan yang disampaikan 
oleh Giri terkait dengan kelakuan anak-anak muda zaman sekarang. Giri 
berpendapat bahwa sebagian besar anak muda zaman sekarang terkesan tidak 
mempunyai moral. Anak muda zaman sekarang sudah begitu bebas. Sebagian 
pemudi ada yang berpakaian mini dan ketat tanpa rasa sungkan. Gaya pacaran 
anak muda zaman sekarang juga sangat bebas. Mereka tidak merasa malu 
berpelukan dan berciuman di tempat-tempat umum. Remaja yang hamil akibat 
seks bebas pun sudah semakin banyak  Hal inilah yang membuat Giri merasa 
prihatin. Dia merasa anak muda zaman sekarang seperti tidak mempunyai moral. 
Giri juga menghimbau kepada seluruh orang tua untuk selalu mengontrol anak-
anak mereka. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Giri termasuk ke dalam jenis tindak 
tutur ekspresif „mengungkapkan rasa prihatin‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa prihatin‟ terdapat pada tuturan Giri yang mengatakan “Saya 
sungguh prihatin melihat anak-anak muda zaman sekarang sepertinya sudah tidak 
punya moral”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur 
mengungkapkan rasa prihatin. Melalui tuturan tersebut Giri merasa prihatin 
melihat anak-anak muda zaman sekarang yang sepertinya sudah tidak mempunyai 
moral. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
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(93) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Agus dari Baki Sukoharjo untuk 
menanggapi demo mahasiswa Makassar yang ricuh. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Sebagai rakyat kecil, saya prihatin atas demo mahasiswa di 
Makassar yang bentrok dengan warga. Mohon ini dijadikan 
pembelajaran untuk daerah lain karena warga juga butuh ketenangan 
dan kelancaran dalam berusaha.  
(RKS/10 Maret 2010/263)  
Tuturan pada data (93) disampaikan oleh Agus dari Sukoharjo. Agus 
merasa prihatin atas demo mahasiswa Makassar yang ricuh. Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Agus termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa prihatin‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
prihatin‟ terdapat pada tuturan Agus yang mengatakan “saya prihatin atas demo 
mahasiswa di Makassar yang bentrok dengan warga”. Tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual dari tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa prihatin‟. 
Berdasarkan tuturan tersebut Agus merasa prihatin atas demo mahasiswa 
Makassar yang berakhir bentrok dengan warga. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Agus terkait dengan demo yang 
dilakukan mahasiswa Makassar. Mahasiswa Makassar bertindak anarkis dengan 
merusak fasilitas umum dan melakukan tawuran dengan polisi. Mahasiswa sudah 
sering melakukan demo yang berakhir dengan ricuh. Masyarakat marah dengan 
tindakan yang dilakukan oleh para mahasiswa tersebut. akibatnya terjadi 
bentrokan antara mahasiswa Makassar dengan para warga. Sebagai rakyat kecil 
Agus merasa prihatin dengan kejadian tersebut. Dia juga menjelaskan dengan 
adanya bentrok tersebut warga merasa sangat terganggu. Agus memohon kepada 
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Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
prihatin‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/3 Februari 2010/31), (RKS/5 
Maret 2010/238), (RKS/10 Maret 2010/253), (RKS/10 Maret 2010/260), (RKS/19 
Maret 2010/290), (RKS/31 Maret 2010/320), (RKS/9 April 2010/345), (RKS/21 
April 2010/415), (RKS/23 April 2010/426), (RKS/23 April 2010/434), (RKS/23 
April 2010/435), (RKS/26 April 2010/457), (RKS/26 April 2010/461), dan 
(RKS/26 April 2010/459). 
 
21. Mengungkapkan Ketidaksetujuan 
Mengungkapkan ketidaksetujuan adalah mengungkapkan hal atau 
keadaan tidak setuju, tidak sepakat atau tidak cocok. Tindak tutur 
„mengungkapkan ketidaksetujuan‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh 
penutur untuk mengungkapkan hal atau keadaan tidak setuju, tidak sepakat atau 
tidak cocok. Secara lebih jelas dapat diperhatikan pada data (94) berikut. 
(94) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Toro dari Solo yang ingin mengungkapkan 
ketidaksetujuannya terhadap tuturan Sandi di Kriiing SOLOPOS edisi 
3 Februari 2010. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya kurang setuju dengan Kriiing SOLOPOS edisi (3/2) dari Sdr 
Sandi di Tegalrejo, jika ngrusak dibalas ngrusak ya jadinya sami 
mawon. Lagipula kalau mau membalas, datang ke Surabaya, bukan 
kereta api fasilitas milik negara yang dirusak. Memang Anda korban? 
Kalau saya tetap tawakal. Itu berarti Anda kurang berserah diri. 
Terima kasih SOLOPOS.  
(RKS/6 Februari 2010/43)  
 
Tuturan data (94) disampaikan oleh Toro dari Solo. Toro tidak 
menyetujui pendapat Sandi di Tegalrejo. Tindak tutur yang disampaikan oleh 
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ketidaksetujuan‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan ketidaksetujuan‟ 
terdapat pada tuturan Toro yang mengatakan “Saya kurang setuju dengan Kriiing 
SOLOPOS edisi (3/2) dari Sdr Sandi di Tegalrejo”. Tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual dari tindak tutur ekspresif „mengungkapkan ketidaksetujuan‟. 
Melalui tuturan tersebut Toro tidak menyetujui pendapat Sandi dari Tegalrejo 
yang di muat dalam Kriiing SOLOPOS edisi 3 Februari 2010. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Toro terkait dengan tuturan yang 
disampaikan oleh Sandi di RKS. Sandi berpendapat bahwa ulah bonek yang 
merusak fasilitas stasiun di Solo harus dibalas dengan hal yang sama. Bonek 
merupakan supporter pemain Persebaya (Persatuan Sepak Bola Surabaya) dari 
Jawa Timur yang sering membuat keributan. Toro tidak menyetujui pendapat dari 
Sandi tersebut. Menurut Toro jika perbuatan merusak dibalas dengan hal yang 
sama, maka hasilnya akan sama saja. Toro menambahkan dengan merusak kereta 
api di Surabaya sama saja dengan merusak fasilitas milik negara. Dia juga 
menyangsikan Sandi adalah korban bonek. Toro memilih untuk bertawakal 
terhadap kejadian tersebut dan berpendapat bahwa Sandi kurang berserah diri. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan ketidaksetujuan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (95) berikut. 
(95) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Zakheus dari Baki untuk menanggapi 
tentang penggantian nama Surakarta. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Menanggapi usulan Paguyuban Pensiunan Pemkot tentang 
penggantian nama Surakarta dengan Solo/Sala saya tidak 
sependapat. Kedua nama tersebut memiliki nilai historis yang tak 
terpisahkan dengan keberadaan Keraton Surakarta. Yang pernah saya 
baca di buku sejarah dan cerita orang-orang tua, bermula dari 
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keraton Surakarta Hadiningrat/Surakarta. Inilah uniknya kota kita 
yang tidak dimiliki kota lain di Indonesia. Bravo Solo/Surakarta  
(RKS/17 Februari 2010/118)  
Tuturan pada data (95) disampaikan oleh  Zakheus dari Baki. Zakheus 
ingin menanggapi tentang penggantian nama Surakarta. Zakheus tidak sependapat 
dengan usulan dari Paguyuban Pensiunan Pemkot yang ingin mengganti nama 
Surakarta menjadi Solo/Sala. Usulan tersebut dikemukakan pada hari jadi ke-265 
Kota Surakarta pada hari Rabu, 17 Februari 2010. Menurut Zakheus nama 
Surakarta dan Solo memiliki nilai historis yang tidak terpisahkan dengan 
keberadaan Keraton Surakarta. Zakheus bercerita bahwa berdirinya Keraton 
Surakarta Hadiningrat/Surakarta bermula dari perpindahan Keraton Kartasura ke 
Desa Sala. Dia mengetahui cerita tersebut dari buku sejarah dan memperoleh 
cerita dari orang-orang tua. Zakheus berpendapat bahwa sejarah kedua nama 
tersebut merupakan keunikan yang dimiliki kota Solo dan tidak pernah dimiliki 
kota-kota lain di Indonesia.  
Jenis tindak tutur yang disampaikan oleh Zakheus termasuk ke dalam 
jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan ketidaksetujuan‟. Tindak tutur 
ekspresif „mengungkapkan ketidaksetujuan‟ terdapat pada tuturan Zakheus yang 
mengatakan “saya tidak sependapat”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual 
tindak tutur mengungkapkan ketidaksetujuan.  
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan ketidaksetujuan‟ dapat pula ditunjukkan pada data (96) berikut. 
(96) Konteks Tuturan : 
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  Bentuk Tuturan   : 
Saya tidak setuju dengan HTI yang menolak Obama datang ke 
Indonesia, menurut saya itu terlalu berlebihan. Obama datang ke 
Indonesia karena ingin menjalin persahabatan antarnegara, kalau 
tentang AS pernah menjajah Indonesia, itukan sejarah.  
(RKS/19 Maret 2010/293)  
Tuturan data (96) disampaikan oleh Iin dari Nguter. Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Iin termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan ketidaksetujuan‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan 
ketidaksetujuan‟ tampak pada tuturan Iin yang mengatakan “Saya tidak setuju 
dengan HTI yang menolak Obama datang ke Indonesia”. Tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual dari tindak tutur mengungkapkan ketidaksetujuan. Berdasarkan 
tuturan tersebut Iin tidak menyetujui aksi HTI yang menolak  Obama datang ke 
Indonesia.  
Tindak tutur yang disampaikan oleh Iin terkait dengan aksi HTI yang 
menolak kedatangan Obama. HTI (Hisbuz Tahrir Indonesia) merupakan salah satu 
aliran agama Islam yang ada di Indonesia. Obama berencana datang ke Indonesia 
pada tanggal 20-22 Maret 2010. Penolakan dari HTI tersebut sebagai bentuk 
protes atas tindakan AS yang kerap menganiaya umat Islam di seluruh dunia. HTI 
berpendapat bahwa Obama merupakan simbol dari kekejaman dunia barat 
terhadap umat Islam. Menurut Iin penolakan HTI tersebut terlalu berlebihan. Iin 
tidak setuju dengan aksi HTI yang menolak Obama datang ke Indonesia. Obama 
datang ke Indonesia karena ingin menjalin persahabatan antarnegara. Iin juga 
berpendapat mengenai penjajahan yang pernah dilakukan Amerika adalah sejarah 
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Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengungkapkan 
ketidaksetujuan‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/17 Februari 2010/117) dan 
(RKS/27 Februari 2010/155).  
 
22. Mengungkapkan Rasa Heran 
Mengungkapkan rasa heran adalah mengungkapkan rasa ganjil, aneh, 
tercengang, takjub ketika melihat atau mendengar sesuatu (KBBI, 2005:396). 
Tindak tutur „mengungkapkan rasa heran‟ adalah tindak tutur yang disampaikan 
oleh penutur untuk mengungkapkan rasa ganjil, aneh, tercengang, takjub ketika 
melihat atau mendengar sesuatu. Untuk memahaminya dapat diperhatikan pada 
data (97) berikut. 
(97) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Suwita dari Gemolong yang merasa heran 
dengan kehidupan yang ada di Indonesia. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya heran, di mana hati nuraninya seorang presiden, gaji pejabat 
naik, mobil mewah dan pembangunan pagar istana sekian miliar, 
padahal hidup rakyat kini semakin sulit. Coba lihat, bagaimana 
kehidupan rakyat kecil.  
(RKS/11 Februari 2010/56) 
  
Tuturan pada data (97) disampaikan oleh Suwita dari Gemolong. Suwita 
merasa heran dengan kehidupan yang ada di Indonesia. Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Suwita termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa heran‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa heran‟ 
tampak pada tuturan Suwita yang mengatakan “Saya heran, di mana hati 
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mengenai letak hati nurani seorang presiden. Kata „heran‟ menjadi penanda 
lingual dari tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa heran‟. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Suwita terkait dengan kehidupan 
para pejabat di Indonesia. Menurut Suwito kehidupan para pejabat di Indonesia 
terlalu berlebihan. Hal ini dapat dilihat misalnya melalui gaji pejabat yang selalu 
dinaikkan, mobil mewah yang dimiliki para pejabat, dan membangun pagar istana 
dengan dana miliaran rupiah. Kehidupan yang dijalani para pejabat tersebut terjadi 
pada saat hidup rakyat semakin sulit. Suwito menghimbau kepada Pemerintah 
untuk melihat bagaimana kehidupan rakyat kecil yang terdapat di Indonesia. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa heran‟ dapat pula ditunjukkan pada data (98) berikut. 
(98) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Alva dari Sraten mengenai masalah 
kebersihan di Kota Solo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya heran kenapa warga Kota Solo masih saja ada yang tidak 
mengerti slogan Kota Berseri, salah satunya masalah kebersihan 
kota. Saya heran, kok masih ada orang yang suka mengotori jalan 
dengan membuang kembar mayang di tengah perempatan jalan raya.  
(RKS/18 Maret 2010/273)  
 
Tuturan data (98) disampaikan oleh Alva dari Sraten. Alva 
mengungkapkan masalah kebersihan di kota Solo. Dia merasa heran terhadap 
orang yang suka mengotori jalan dan membuang sampah sembarangan. Tindak 
tutur yang disampaikan oleh Alva termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa heran‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa heran‟ 
terdapat pada tuturan Alva yang mengatakan “Saya heran kenapa warga Kota Solo 
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kok masih ada orang yang suka mengotori jalan”. Kedua tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual dari tindak tutur mengungkapkan rasa heran.  
Tindak tutur yang disampaikan oleh Alva terkait dengan orang-orang 
yang tidak memperhatikan masalah kebersihan kota. Alva merasa heran dengan  
warga Solo yang tidak memahami slogan Kota Berseri. Slogan Kota Solo Berseri 
singkatan dari Bersih, Indah, dan Rapi. Menurut Alva warga Solo tidak 
memahami masalah kebersihan di Kota Solo. Alva merasa heran terhadap orang 
yang masih suka mengotori jalan dengan membuang kembar mayang di tengah 
perempatan jalan raya. Kembar mayang adalah ukiran janur yang biasa digunakan 
sebagai peralatan pernikahan. Hal ini merupakan tindakan membuang sampah 
sembarangan. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa heran‟ dapat pula ditunjukkan pada data (99) berikut. 
(99) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi kebijakan helm SNI disampaikan oleh Ono 
dari Boyolali. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Aneh ya, coba pikir, kita bisa membeli motor yang jutaan rupiah, 
kenapa disuruh pakai helm ber-SNI yang hanya ratusan ribu 
rupiah pada ribut, yang inilah yang itulah. Protect your brain, oke.  
(RKS/26 April 2010/455) 
 
Tuturan data (99) disampaikan oleh Ono dari Boyolali. Ono ingin 
menanggapi masalah kebijakan helm SNI yang menimbulkan pro dan kontra dari 
masyarakat. Ono merasa aneh kepada seseorang yang merasa keberatan terhadap 
kebijakan memakai helm SNI. Tindak tutur yang disampaikan Ono termasuk ke 
dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa heran‟. Tindak tutur 
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mengatakan “Aneh ya, coba pikir, kita bisa membeli motor yang jutaan rupiah, 
kenapa disuruh pakai helm ber-SNI yang hanya ratusan ribu rupiah pada ribut”. 
Melalui tuturan tersebut Ono merasa heran terhadap orang yang sanggup membeli 
motor dengan harga jutaan rupiah, akan tetapi ketika diwajibkan memakai helm 
yang harganya ratusan ribu mereka ribut. Kata „aneh‟ menjadi penanda lingual 
dari tindak tutur „mengungkapkan rasa heran‟. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Ono terkait dengan kebijakan dari 
pemerintah untuk memakai helm SNI. Kebijakan tersebut efektif diberlakukan 
pemerintah pada tanggal 1 April 2010 bagi pengendara bermotor. Pelanggaran 
terhadap kebijakan ini dikenai denda yang cukup tinggi yaitu Rp 500.000,00. 
Helm SNI yaitu helm yang telah lulus uji dari laboratorium uji berdasarkan 9 
parameter uji, diantaranya uji material, uji tekanan, dan tali pengikat. Sebagian 
besar masyarakat menolak kebijakan tersebut. Hal ini disebabkan harga helm SNI 
relatif mahal. Ono merasa heran dengan masyarakat yang menolak kebijakan 
tersebut. Ono merasa heran terhadap orang yang sanggup membeli motor dengan 
harga jutaan rupiah, akan tetapi ketika diwajibkan memakai helm yang harganya 
ratusan ribu mereka meributkan berbagai hal. Menurut Ono kebijakan helm 
tersebut untuk melindungi kepala mereka sendiri. Ono memerintahkan masyarakat 
untuk melindungi kepala mereka daripada meributkan kebijakan tersebut. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
heran‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/27 Februari 2010/152), (RKS/18 
Maret 2010/282), (RKS/31 Maret 2010/328), (RKS/9 April 2010/330), dan 
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23. Mengungkapkan Rasa Khawatir 
Mengungkapkan rasa khawatir adalah mengungkapkan rasa takut, 
gelisah, dan cemas terhadap suatu hal yang belum diketahui dengan pasti (KBBI, 
2005:564). Tindak tutur „mengungkapkan rasa khawatir‟ adalah tindak tutur yang 
disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan rasa takut, gelisah, dan cemas 
terhadap suatu hal yang belum diketahui dengan pasti. Untuk memahami jenis 
tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data berikut ini. 
(100) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi pengusutan beberapa kasus di Solo 
disampaikan oleh KRT Suryo Nagoro dari Solo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Membaca berita mengenai pengusutan beberapa kasus di Solo, 
contohnya penggunaan dana Persis, Pasar Ngarsopura, pemasangan 
Videotron, kasus pengangkatan tenaga honorer, semoga ending-nya 
tidak seperti dugaan masyarakat, yaitu tidak cukup bukti dalam 
penyidikan. Saya khawatir semua kasus yang diduga ada 
penyimpangan, para saksi yang ditanya jawabnya enteng tidak 
tahu, lupa, tidak ingat. Hanya begitu terus. Harapan kami, para saksi 
yang ditanya seharusnya menjawab jujur, walaupun resikonya jabatan, 
karena para saksi notabene PNS yang punya jabatan. Kepada teman-
teman LSM yang mengungkap masalah tersebut, ayo dikawal terus, 
jangan putus di tengah jalan.  
(RKS/11 Februari 2010/66)  
  
Tuturan pada data (100) disampaikan oleh KRT Suryo Nagoro dari Solo. 
Suryo ingin menanggapi masalah pengusutan beberapa kasus di Solo. Dia 
mengkhawatirkan para saksi yang akan menjadi kunci terhadap pengusutan kasus-
kasus penyimpangan tersebut. Tindak tutur yang disampaikan oleh Suryo 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa khawatir‟. 
Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa khawatir‟ terdapat pada tuturan 
Suryo yang mengatakan “Saya khawatir semua kasus yang diduga ada 
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ingat”. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa khawatir‟. Melalui tuturan tersebut Suryo merasa khawatir 
terhadap para saksi yang akan menjawab dengan ringan mengenai kasus 
penyimpangan tersebut. 
Tuturan yang disampaikan oleh Suryo terkait dengan berita pengusutan 
beberapa kasus di Solo. Kasus-kasus di Solo tersebut misalnya kasus penggunaan 
dana Persis, kasus Pasar Ngarsopura, kasus pemasangan Videotron, dan kasus 
pengangkatan tenaga honorer. Masyarakat menduga akhir dari kasus-kasus 
tersebut adalah tidak mendapatkan cukup bukti dalam proses penyidikan. Suryo 
berharap dugaan dari masyarakat tersebut salah. Suryo merasa khawatir terhadap 
para saksi yang akan menjawab dengan ringan, baik itu dengan jawaban tidak 
tahu, lupa, atau tidak ingat apabila mereka ditanya dalam proses penyidikan. 
Suryo berharap para saksi yang notabene adalah PNS yang mempunyai jabatan 
akan menjawab dengan jujur walaupun resikonya adalah jabatan mereka. Suryo 
juga menghimbau teman-teman LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) untuk 
terus mengawal kasus tersebut dan tidak putus di tengah jalan. Teman-teman LSM 
adalah orang-orang yang telah mengungkap masalah tersebut. 
 
24. Mengungkapkan  Rasa Ketidakpedulian 
Mengungkapkan rasa ketidakpedulian adalah mengungkapkan rasa tidak 
mengindahkan, memperhatikan, dan menghiraukan (KBBI, 2005:841). Tindak 
tutur „mengungkapkan rasa ketidakpedulian‟ adalah tindak tutur yang 













































commit to user 
182 
 
memperhatikan, dan menghiraukan suatu hal. Untuk memahami tindak tutur 
„mengungkapkan ketidakpedulian‟ dapat diperhatikan pada data (101) berikut. 
(101) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Ikhlas dari Solo untuk menanggapi masalah 
kasus Century. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Mau pemakzulan, impeachment atau apalah, saya tidak peduli, 
karena DPR tidak peduli memikirkan GTT?.  
(RKS/13 Februari 2010/80)  
 
Tuturan pada data (101) disampaikan oleh Ikhlas dari Solo. Ikhlas ingin 
menyampaikan bahwa dia tidak peduli terhadap kasus Century. Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Ikhlas termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa ketidakpedulian‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan 
rasa ketidakpedulian‟ tampak pada tuturan Ikhlas yang mengatakan “saya tidak 
peduli”. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa ketidakpedulian‟. Melalui tuturan tersebut Ikhlas ingin 
mengungkapkan rasa tidak peduli terhadap pemerintah. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Ikhlas tersebut terkait dengan kasus 
Century di Indonesia. Kasus Century adalah kasus penggelapan dana yang 
dilakukan oleh para pejabat di Indonesia melalui bank Century. Berdasarkan hasil 
penyelidikan, Boediono dan Sri Mulyani adalah pihak yang bertanggung jawab 
atas kasus tersebut. Boediono adalah Wakil Presiden dan Sri Mulyani adalah 
Menteri Perekonomian di Indonesia. Untuk itulah pemerintah berencana untuk 
melakukan pemakzulan atau impeachment terhadap kedua orang tersebut. 
Pemakzulan adalah proses pemberhentian dari jabatan. Impeachment adalah 
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peduli terhadap pemerintah yang akan melakukan pemakzulan atau impeachment 
untuk menangani kasus Century. Dia tidak peduli karena DPR juga tidak 
mempedulikan nasib para GTT (Guru Tidak Tetap). 
 
25. Mengungkapkan Rasa Bingung 
Mengungkapkan rasa bingung adalah mengungkapkan atau 
mengemukakan rasa kurang jelas tentang sesuatu atau kurang mengerti (KBBI, 
2005:153). Tindak tutur „mengungkapkan rasa bingung‟ adalah tindak pertuturan 
yang disampaikan oleh penutur untuk mengemukakan rasa kurang jelas atau 
kurang mengerti tentang sesuatu. Untuk memahami jenis tindak tutur ini dapat 
diperhatikan pada data berikut ini. 
(102) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk mengungkapkan rasa bingung menjadi TNI/Polri 
disampaikan oleh Hidayat dari Solo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya bingung, mengapa untuk menjadi prajurit TNI/Polri harus 
berhadapan dengan birokrasi yang sulit, harus mengeluarkan 
budget yang besar. Mengapa tidak mengutamakan skill/kualitas. 
Kapan penegakan hukum di negara ini sehat?  
(RKS/13 Februari 2010/82)  
Tuturan data (102) disampaikan oleh Hidayat dari Solo. Hidayat merasa 
bingung terhadap prosedur yang harus dijalani seseorang jika ingin menjadi TNI 
(Tentara Nasional Indonesia) atau Polri (Polisi Republik Indonesia). Tindak tutur 
yang disampaikan oleh Hidayat termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa bingung‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
bingung‟ tampak pada tuturan Hidayat yang mengatakan “Saya bingung, mengapa 
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Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur mengungkapkan 
rasa bingung. Melalui tuturan tersebut Hidayat merasa bingung saat harus 
berhadapan dengan birokrasi yang sulit untuk menjadi prajurit TNI/Polri.  
Tindak tutur yang disampaikan oleh Hidayat di atas terkait dengan proses 
birokrasi yang sulit saat seseorang ingin menjadi TNI/Polri. Menurut Hidayat 
seseorang yang ingin menjadi TNI/Polri harus mengeluarkan budget atau 
pengeluaran yang besar. Dia juga berpendapat pemberlakuan prosedur tersebut 
membuat penegakan hukum di Indonesia menjadi tidak sehat. Hidayat 
menghimbau kepada pihak yang berwenang untuk mengutamakan skill atau 
keahlian dan kualitas pada saat proses seleksi menjadi TNI/Polri.  
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa bingung‟ dapat pula ditunjukkan pada data (103) berikut. 
(103) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi kenaikan tarif listrik disampaikan oleh 
Muhammad dari Karangasem. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Membaca SOLOPOS (15/2) mengenai kenaikan tarif listrik baru, saya 
jadi bingung, kok semacam ini pejabat Indonesia, seenaknya sendiri 
menetapkan peraturan seperti tanpa ada peraturannya.  
      (RKS/24 Februari 2010/122) 
 Tuturan pada data (103) disampaikan oleh Muhammad dari 
Karangasem. Tindak tutur yang disampaikan Muhammad terkait dengan berita 
kenaikan tarif listrik baru yang dimuat di SOLOPOS edisi 15 Februari 2010. 
Menurut berita tersebut, pemerintah berencana akan menaikkan tarif daftar listrik. 
Muhammad merasa bingung dengan kebijakan yang diputuskan oleh para pejabat 
tersebut. Dia berpendapat bahwa pejabat di Indonesia menetapkan peraturan 
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Tindak tutur yang disampaikan oleh Muhammad termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa bingung‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa bingung‟ terdapat pada tuturan Muhammad yang 
mengatakan “saya jadi bingung”. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual tindak 
tutur ekspresif „mengungkapkan rasa bingung‟. 
 
26. Mengungkapkan Rasa Yakin 
Mengungkapkan rasa yakin adalah mengungkapkan rasa percaya, tahu, 
mengerti secara sungguh-sungguh atau merasa pasti, tentu atau tidak salah lagi 
(KBBI, 2005:1277). Tindak tutur „mengungkapkan rasa yakin‟ adalah tindak tutur 
yang disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan rasa percaya, tahu, 
mengerti secara sungguh-sungguh atau merasa pasti, tentu dan tidak salah lagi 
akan sesuatu. Hal ini dapat dilihat pada data (104) berikut. 
(104) Konteks Tuturan : 
Tuturan mengenai kethoprak Balekambang disampaikan oleh Darsono 
dari Solo . 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kepada pimpinan kethoprak Balekambang, kalau ada pentas tolong 
anak-anak diikutsertakan untuk mengisi gending-gending dolanan, 
banyolan-banyolan yang belum tahu alur cerita yang dimainkan. 
Dijamin seger. Saya yakin bisa menambah penonton. Terima kasih. 
 (RKS/16 Februari 2010/93) 
Tuturan data (104) disampaikan oleh Darsono dari Solo. Tindak tutur 
yang disampaikan oleh Darsono termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa yakin‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa yakin‟ 
terdapat pada tuturan Darsono yang mengatakan “Saya yakin bisa menambah 
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mengungkapkan rasa yakin. Melalui tuturan tersebut Darsono merasa yakin 
dengan keikutsertaan anak-anak dalam kethoprak Balekambang akan dapat 
menambah penonton. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Darsono terkait dengan pentas 
kethoprak Balekambang. Balekambang merupakan salah satu taman di Solo yang 
mengadakan pentas kethoprak. Darsono meminta kepada pimpinan kethoprak 
Balekambang untuk mengikutsertakan anak-anak untuk mengisi gending-gending 
dolanan, dan banyolan-banyolan dalam pentas yang alur ceritanya belum 
diketahui. Dia menjamin dengan keikutsertaan anak-anak tersebut pentas 
kethoprak akan menyegarkan. Melalui usulan tersebut, Darsono juga merasa yakin 
bahwa penonton akan semakin bertambah. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa yakin‟ dapat pula ditunjukkan pada data (105) berikut ini.  
(105) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi PSB RSBI dengan sistem online 
disampaikan oleh Edi dari Mojosongo Solo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
PSB RSBI pasti bisa dengan sistem online walau nilai berbagai 
komponen. Tinggal pihak sekolah mau tidak transparan, agar kualitas 
pendidikan Kota Solo lebih bagus (adil dan merata).  
(RKS/16 Februari 2010/95) 
Tuturan data (105) disampaikan oleh Edi dari Mojosongo Solo. Edi ingin 
menanggapi masalah PSB (Penerimaan Siswa Baru) RSBI (Registrasi Sekolah 
Berstandar Nasional). RSBI menetapkan sistem online yang mengandung maksud 
bahwa pendaftaran sekolah tersebut melalui internet. Edi merasa yakin dengan 
PSB RSBI secara online walaupun menggunakan nilai siswa dari berbagai 
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untuk transparan dalam menerima siswa. Hal tersebut dapat menambah kualitas 
pendidikan di Kota Solo menjadi lebih bagus yakni adil dan merata. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Edi di atas termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa yakin‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa yakin‟ terdapat pada tuturan Edi yang mengatakan “PSB 
RSBI pasti bisa dengan sistem online walau nilai berbagai komponen”. Tuturan 
tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur ekspresif  „mengungkapkan 
rasa yakin‟. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif  „mengungkapkan 
rasa yakin‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/9 April 2010/340) dan (RKS/23 
April 2010/427). 
 
27. Mengungkapkan Rasa Sakit Hati 
Mengungkapkan rasa sakit hati adalah mengungkapkan rasa tidak 
senang, dendam, benci, dsb karena dihina atau dilukai hatinya (KBBI, 2005:980). 
Tindak tutur „mengungkapkan rasa sakit hati‟ adalah tindak tutur yang 
disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan rasa tidak senang, dendam, 
benci, dsb karena dihina atau dilukai hatinya oleh seseorang. Untuk memahami 
jenis tindak tutur „mengungkapkan rasa sakit hati‟ dapat diperhatikan pada data 
(106) berikut. 
(106) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi gaji PNS yang belum tersertifikasi 
disampaikan oleh Jumadi dari Purwosari Solo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Tunjangan profesi bagi guru PNS yang belum tersertifikasi segera 
cair, perbulan Rp 25.000. Sungguh menyakitkan hati, gajiku 
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tunjangan semacam itu, biar kami tidak nunjang-nunjang terus kesana 
kemari buat menutupi kebutuhan hidup.  
(RKS/17 Februari 2010/111)  
 
Tuturan pada data (106) disampaikan oleh Jumadi dari Purwosari Solo. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Jumadi termasuk ke dalam jenis tindak tutur 
ekspresif „mengungkapkan rasa sakit hati‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa sakit hati‟ terdapat pada tuturan Jumadi yang mengatakan 
“Sungguh menyakitkan hati, gajiku sebulan saja tidak sebanyak itu”. Tuturan 
tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur mengungkapkan rasa sakit hati. 
Melalui tuturan tersebut Jumadi merasa sakit hati terhadap gaji yang diterima oleh 
PNS yang belum tersertifikasi. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Jumadi dilatarbelakangi oleh  
tunjangan yang akan dicairkan bagi profesi guru PNS yang belum tersertifikasi. 
Tunjangan tersebut sebesar Rp 25.000 perbulan. Penerimaan tunjangan tersebut 
sangat menyakitkan hati Jumadi sebagai GTT (Guru Tidak Tetap). Menurut 
Jumadi tunjangan tersebut tidak sebanyak gaji yang diterimanya setiap bulan. 
Jumadi berharap para GTT/PTT (Pegawai Tidak Tetap) juga mendapat tunjangan 
tersebut. Dengan adanya tunjangan tersebut Jumadi tidak perlu lagi mencari 
pekerjaan serabutan lain untuk menutupi kebutuhan hidup. Jumadi merasa gaji 
yang diterimanya sebagai GTT tidak mencukupi untuk kebutuhan hidup. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa sakit hati‟ dapat pula ditunjukkan pada data (107) berikut.  
(107) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi rencana kenaikan gaji pejabat disampaikan 
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Bentuk Tuturan   : 
Gaji pejabat yang sudah tinggi, mau dinaikkan lagi? Kasihan rakyat 
ini, sudah miskin, menderita lagi, sakit hati rakyat kecil ini karena 
pejabat mementingkan diri sendiri.  
(RKS/2 Februari 2010/3) 
Tuturan data (107) disampaikan oleh Ida dari Nguiter. Ida ingin 
menanggapi masalah rencana kenaikan gaji para pejabat. Tindak tutur yang 
disampaikan Ida termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan 
rasa sakit hati‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa sakit hati‟ terdapat 
pada tuturan Ida yang mengatakan “sakit hati rakyat kecil ini karena pejabat 
mementingkan diri sendiri. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual tindak tutur 
mengungkapkan rasa sakit hati. Melalui tuturan tersebut Ida merasa sakit hati 
karena para pejabat mementingkan diri sendiri. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Ida terkait dengan rencana dari 
pemerintah untuk menaikkan gaji para pejabat. Menurut Ida, gaji para pejabat 
sekarang sudah cukup tinggi. Dia merasa kasihan terhadap rakyat yang sudah 
miskin menjadi bertambah menderita karena pajak yang mereka bayarkan hanya 
untuk kepentingan gaji pejabat semata. Ida dan masyarakat merasa sakit hati 
karena para pejabat hanya mementingkan diri sendiri dan tidak mementingkan 
perasaan masyarakat banyak. 
 
28. Mengungkapkan Rasa Senang atau Gembira 
Mengungkapkan rasa senang adalah mengungkapkan rasa puas dan lega, 
tanpa rasa susah dan kecewa, dsb (KBBI, 2005:1032). Tindak tutur 
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untuk mengungkapkan rasa puas dan lega, tanpa rasa susah dan kecewa. Untuk 
memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data berikut. 
(108) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Danang dari Baki yang merasa senang 
membaca surat kabar SOLOPOS. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya senang setiap hari membaca SOLOPOS, saya jadi bisa 
mengetahui bagaimana tingkah laku pejabat negara ini. Tingkah laku 
pejabat membuat pusing kepala saja. Bravo SOLOPOS, maju terus.  
(RKS/24 Februari 2010/126) 
 
Tuturan data (108) disampaikan oleh Danang dari Baki. Danang merasa 
senang membaca koran SOLOPOS. Tindak tutur yang disampaikan oleh Danang 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa senang‟. 
Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa senang‟ tampak pada tuturan Danang 
yang mengatakan “Saya senang setiap hari membaca SOLOPOS”. Tuturan 
tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur ekspresif „mengungkapkan 
rasa senang‟. Melalui tuturan tersebut Danang merasa senang membaca surat 
kabar SOLOPOS setiap hari. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Danang di atas terkait dengan surat 
kabar SOLOPOS. Danang merasa senang dapat membaca surat kabar SOLOPOS 
setiap hari. SOLOPOS adalah surat kabar terbesar di Solo. Surat kabar tersebut 
merupakan salah satu surat kabar yang wilayah pembacanya berada di Solo, 
Wonogiri, Sukoharjo, Boyolali, Klaten, Karanganyar, dan Sragen. Menurut 
Danang, melalui surat kabar tersebut dia bisa mengetahui perilaku pejabat di 
Indonesia. Danang berpendapat bahwa tingkah laku para pejabat hanya membuat 
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Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa senang‟ dapat pula ditunjukkan pada data (109) berikut ini.  
(109) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi penggantian nama Surakarta disampaikan 
oleh Sugeng dari Pajang Solo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Sangat setuju, senang, dan mendukung penggantian nama 
Surakarta menjadi Solo.  
(RKS/24 Februari 2010/145) 
 
Tindak tutur pada data (109) dituturkan oleh Sugeng dari Pajang Solo. 
Sugeng merasa senang dengan rencana penggantian nama Surakarta. Tuturan 
yang disampaikan oleh Sugeng merupakan jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa senang‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
senang‟ tampak pada tuturan Sugeng yang mengatakan “Sangat setuju, senang, 
dan mendukung pengggantian nama Surakarta menjadi Solo.” Tuturan tersebut 
merupakan penanda lingual dari tindak tutur mengungkapkan rasa senang. 
Tuturan yang disampaikan oleh Sugeng terkait dengan rencana dari 
Paguyuban Pensiunan Pemerintahan Kota tentang penggantian nama Surakarta 
dengan Solo/Sala. Rencana ini banyak menimbulkan pro dan kontra dari 
masyarakat. Kota Surakarta adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah, 
Indonesia. Kota ini juga dikenal dengan nama Solo, Sala (berasal dari Desa Sala), 
Surakarta (dari keraton Surakarta Hadiningrat) dan Salakarta. Sugeng merasa 
senang atas rencana tersebut. Sugeng juga menyetujui dan mendukung apabila 
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29. Mengungkapkan Rasa Simpati 
Mengungkapkan rasa simpati adalah mengungkapkan rasa keikutsertaan 
merasakan perasaan senang, susah, dsb yang dialami orang lain (KBBI, 
2005:1067). Tindak tutur „mengungkapkan rasa simpati‟ adalah tindak tutur yang 
disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan rasa keikutsertaan merasakan 
perasaan senang dan susah orang lain. Hal  ini dapat dilihat pada data berikut. 
(110) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi peristiwa kecelakaan di Delanggu 
disampaikan oleh Heru Sutrisno dari Klaten. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Sungguh tragis sekali melihat kecelakaan beruntun yang makan 
korban di Perempatan Kepoh, Delanggu, pada Senin (22/2). 
Belum hilang tragedi di Pasuruan, sudah terulang di Kepoh. Marilah 
kita menaati peraaturan lalu lintas untuk menjaga keselamatan. 
       (RKS/24 Februari 2010/140) 
Tuturan pada data (110) disampaikan oleh Heru Sutrisno dari Klaten. 
Heru mengungkapkan rasa simpati terhadap kecelakaan yang terjadi di Delanggu 
Klaten. Tuturan yang disampaikan oleh Heru merupakan jenis tindak tutur 
ekspresif „mengungkapkan rasa simpati‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan 
rasa simpati‟ terdapat pada tuturan Heru yang mengatakan “Sungguh tragis sekali 
melihat kecelakaan beruntun yang makan korban di Perempatan Kepoh, 
Delanggu, pada Senin (22/2)”. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual dari 
tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa simpati‟. Melalui tuturan tersebut 
Heru merasa bersimpati dengan kecelakaan beruntun yang memakan korban di 
Delanggu pada hari Senin 22 Februari 2010. 
Tuturan yang disampaikan oleh Heru terkait dengan kecelakaan tragis 
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Delanggu, Klaten. Kecelakaan beruntun tersebut telah memakan korban. Heru 
merasa bersimpati terhadap kecelakaan tersebut. Menurut Heru kecelakaan yang 
sama sebelumnya pernah terjadi di Pasuruan. Heru mengajak masyarakat untuk 
mematuhi peraturan lalu lintas untuk menjaga keselamatan. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa simpati‟ dapat pula ditunjukkan pada data (111) berikut.   
(111) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Agam dari Banyuanyar yang ingin 
mengungkapkan perasaannya atas nasib yang dialami oleh warga 
negara Indonesia. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Begitu malangnya nasib warga negara Indonesia. Sudah tertib-
tertib membayar pajak eh malah diselewengkan pajaknya buat 
kepentingan pribadi. 
 (RKS/9 April 2010/346) 
Tuturan data (111) disampaikan oleh Agam dari Banyuanyar. Agam 
ingin mengungkapkan rasa simpati terhadap nasib yang dialami oleh warga negara 
Indonesia. Tindak tutur yang disampaikan oleh Agam termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa simpati‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa simpati‟ tampak pada tuturan Agam yang mengatakan 
“Begitu malangnya nasib warga negara Indonesia”. Tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual dari tindak tutur mengungkapkan rasa simpati. Melalui tuturan 
tersebut Agam merasa simpati terhadap kemalangan yang dialami warga negara 
Indonesia. 
Tindak tutur yang diungkapkan oleh Agam terkait dengan kasus korupsi 
yang dilakukan oleh Gayus Tambunan. Gayus mengkorupsi uang pajak sebesar 25 
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dialami oleh warga negara Indonesia tersebut. Rakyat secara tertib membayar 
pajak tetapi uang pajak tersebut diselewengkan untuk kepentingan pribadi. Uang 
pajak tersebut dikorupsi oleh Gayus. Agam merasa nasib yang dialami masyarakat 
Indonesia sangat malang. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif  „mengungkapkan 
rasa simpati‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/26 April 2010/457). 
 
30. Mengungkapkan Rasa Marah 
Mengungkapkan rasa marah adalah mengungkapkan rasa sangat tidak 
senang, berang, gusar karena dihina atau diperlakukan tidak sepantasnya, dsb 
(KBBI, 2005:715). Tindak tutur „mengungkapkan rasa marah‟ adalah tindak tutur 
yang disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan rasa sangat tidak senang, 
berang, gusar karena dihina atau diperlakukan tidak sepantasnya. Untuk 
memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan data (112) berikut. 
(112) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi perbuatan Widiyono seorang PNS Klaten 
disampaikan oleh Harto dari Sragen. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya geram terhadap Widiyono, PNS DPU Klaten yang tega 
menjual ABG demi nafsu bejatnya. Mohon Bapak Bupati Klaten 
untuk memecat pegawai yang merusak citra seperti itu karena 
penganggur yang moralnya baik dan siap menggantikannya masih 
banyak.  
(RKS/18 Maret 2010/279)  
Tuturan pada data (112) disampaikan oleh Harto. Harto merasa marah 
terhadap Widiyono. Tindak tutur yang disampaikan oleh Harto termasuk ke dalam 
jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa marah‟. Tindak tutur ekspresif 
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geram terhadap Widiyono, PNS DPU Klaten yang tega menjual ABG demi nafsu 
bejatnya”. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa marah‟. Harto merasa marah terhadap Widiyono, seorang 
PNS DPU Klaten yang tega menjual seorang ABG demi nafsu bejatnya. 
Tindak tutur yang disampaikan oeh Harto di atas terkait dengan 
perbuatan Widiyono. Widiyono adalah seorang PNS (Pegawai Negeri Sipil) DPU 
(Dinas Perhubungan Umum Klaten) yang telah tega menjual seorang ABG (Anak 
Baru Gede). Setelah berbuat asusila terhadap ABG tersebut, kemudian Widiyono 
menjual ABG tersebut kepada orang lain. Harto merasa marah terhadap perbuatan 
Widiyono tersebut. Harto juga memohon kepada Bapak Bupati Klaten untuk 
memecat Widiyono. Menurut Harto, Widiyono adalah  pegawai yang merusak 
citra PNS. Pemecatan itu perlu dilakukan karena para pengangguran yang 
memiliki moral baik dan siap menggantikan Widiyono masih banyak.  
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa marah‟ dapat pula ditunjukkan pada data (113) berikut.   
(113) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Doelpawiero dari Wonogiri yang ingin 
menanggapi mengenai demo yang dilakukan oleh mahasiswa di 
Makassar. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Demo mahasiswa Makassar sudah jauh dari kesan bahwa mereka 
adalah kaum terpelajar yang akan menjadi penerus bangsa, mereka 
berulah dan berjiwa barbar dan melenceng dari tujuan utama 
demo yang menyuarakan aspirasi, mereka justru anarkis 
merusak fasilitas umum, tawuran dengan polisi dan warga. Ulah 
mahasiswa Makassar sungguh memuakkan dan membuat eneg. 
Buat mahasiswa Solo dan semuanya saja, suarakan aspirasi rakyat 
dengan cara santun dan bermartabat. Tunjukkan bahwa kalian adalah 
kaum cendekia pemersatu dan penerus bangsa. 
 (RKS/10 Maret 2010/264)  
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Tuturan data (113) disampaikan oleh Doelpawiero dari Wonogiri. Doel 
ingin menanggapi masalah demo yang dilakukan oleh mahasiswa di Makassar. 
Dia merasa marah terhadap ulah yang dilakukan oleh mahasiswa Makassar. 
Tuturan yang disampaikan oleh Doel termasuk ke dalam jenis tindak tutur 
ekspresif „mengungkapkan rasa marah‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan 
rasa marah‟ tampak pada tuturan Doel yang mengatakan “mereka berulah dan 
berjiwa barbar dan melenceng dari tujuan utama demo yang menyuarakan 
aspirasi, mereka justru anarkis merusak fasilitas umum, tawuran dengan polisi dan 
warga. Ulah mahasiswa Makassar sungguh memuakkan dan membuat eneg”. 
Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa marah‟. Melalui tuturan tersebut Doel merasa marah 
terhadap ulah mahasiswa Makassar dengan mengatakan bahwa para mahasiswa 
Makassar berjiwa barbar, anarkis, dan ulah mereka sungguh memuakkan dan 
membuat eneg. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Doel terkait dengan demo yang 
dilakukan oleh mahasiswa Makassar. Demo yang dilakukan mahasiswa Makassar 
selalu berakhir ricuh dengan pihak kepolisian. Bahkan para mahasiswa Makassar 
membakar pos polisi di Makassar, merusak fasilitas umum, juga bentrok dengan 
masyarakat setempat. Doel berpendapat bahwa  demo mahasiswa Makassar sudah 
jauh dari kesan bahwa mereka adalah kaum terpelajar yang akan menjadi penerus 
bangsa. Para mahasiswa berulah dan berjiwa barbar dan melenceng dari tujuan 
utama demo yang ingin menyuarakan aspirasi. Para mahasiswa bertindak anarkis 
dengan merusak fasilitas umum, tawuran dengan polisi dan warga. Doel merasa 
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semua mahasiswa khususnya mahasiswa Solo untuk menyuarakan aspirasi mereka 
secara santun dan bermartabat. Doel juga memberi tahu bahwa para mahasiswa 
adalah kaum cendekia calon pemersatu dan penerus bangsa.  
 
31. Mengungkapkan Rasa Muak 
Mengungkapkan rasa muak adalah mengungkapkan rasa bosan atau jijik 
mendengar atau melihat (KBBI, 2005:756). Tindak tutur „mengungkapkan rasa 
muak‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan 
rasa bosan atau jijik mendengar atau melihat suatu hal. Untuk memahami jenis 
tindak tutur „mengungkapkan rasa muak‟ dapat diperhatikan pada data (114) 
berikut ini. 
(114) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk mengungkapkan perasaan muak terhadap instansi Polri 
disampaikan oleh Doelpawiero dari Wonogiri. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Gonjang-ganjing ditubuh instansi tertinggi kepolisian kita kayaknya 
sudah keterlaluan, bikin kita muak dan sangat tidak mendidik. 
Instansi Polri yang seharusnya berwibawa sepertinya sudah luntur 
tidak terhormat lagi oleh ulah petingginya, apa ini sudah saatnya 
terjadi reformasi Polri?  
(RKS/26 Maret 2010/300)  
Tuturan pada data (114) di atas disampaikan oleh Doelpawiero dari 
Wonogiri. Doel merasa muak terhadap tingkah laku para instansi Polri. Tindak 
tutur yang disampaikan oleh Doel termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa muak‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa muak‟ 
terdapat pada tuturan Doel yang mengatakan “bikin kita muak dan sangat tidak 
mendidik”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur 
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Tindak tutur yang disampaikan oleh Doel terkait dengan gonjang-ganjing 
di tubuh instansi kepolisian. Menurut kabar yang beredar Instansi Polri terlibat 
kasus korupsi dan penggelapan dana. Antara polisi yang satu dengan yang lain 
saling menyalahkan. Doel merasa muak dengan peristiwa tersebut. Menurut Doel 
gonjang ganjing tersebut juga sangat tidak mendidik masyarakat. Instansi Polri 
yang berwibawa, sudah sudah luntur wibawanya dan tidak terhormat lagi akibat 
ulah dari para petingginya. Doel juga mewacanakan untuk melakukan reformasi di 
tubuh Polri.  
 
32. Mengungkapkan Rasa Resah 
Mengungkapkan rasa resah adalah mengungkapkan rasa gelisah, tidak 
tenang, gugup, dan rusuh hati (KBBI, 2005:951). Tindak tutur „mengungkapkan 
rasa resah‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk 
mengungkapkan rasa gelisah, tidak tenang, gugup, dan rusuh hati. Untuk 
memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data (115) berikut. 
(115) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Budi dari Solo terkait permohonannya 
kepada Walikota dan Kepala DLLAJ Kota Solo mengenai 
pemindahan bursa mobil Sriwedari. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kepada Yth Bapak Walikota dan Kepala DLLAJ Kota Solo, saya 
sebagai warga Solo resah dengan adanya bursa mobil pada hari 
Minggu di Stadion Sriwedari, jalan terlalu padat, lalu lintas jalan 
macet, sering terjadi kecelakaan dan taman di pinggir di trotoar rusak 
juga jalan city walk rusak. Mohon kebijaksanaan/ketegasan Pemkot 
Solo. Bursa mobil di stadion Sriwedari segera 
dipindahkan/dibubarkan!  
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Tuturan data (115) yang disampaikan oleh Budi di atas termasuk ke 
dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa resah‟. Tindak tutur 
ekspresif „mengungkapkan rasa resah‟ tersebut terdapat pada tuturan Budi yang 
menuturkan “Saya sebagai warga Solo resah dengan adanya bursa mobil pada hari 
Minggu di Stadion Sriwedari”. Kata „resah‟ yang disampaikan oleh Budi menjadi 
penanda lingual tindak tutur ekspresif dalam bentuk tuturan mengungkapkan rasa 
resah. Melalui tuturan tersebut Budi merasa resah dengan adanya Bursa Mobil 
Sriwedari pada hari Minggu. 
 Budi menuturkan hal tersebut karena merasa resah dengan Bursa Mobil 
yang ada di Sriwedari. Menurut Budi, Bursa Mobil Sriwedari  tersebut 
menyebabkan jalan menjadi terlalu padat, lalu lintas macet, sering terjadi 
kecelakaan serta taman di pinggir trotoar dan city walk menjadi rusak. Bursa 
Mobil Sriwedari digelar di sekitar Stadion R. Maladi di Solo setiap hari Minggu 
pukul 06.00 - 17.00. Kegiatan jual beli mobil tersebut mulai ada sejak tahun 2005. 
Pada perkembangannya, mobil-mobil yang dijual tidak hanya dari dalam kota 
saja, tetapi juga dari luar kota. Akibatnya, setiap kali acara tersebut digelar, 
tempat parkir selalu padat. Mobil yang diparkir tidak hanya berada di dalam 
halaman dan sekeliling stadion. Namun, sampai meluber hingga Jalan Slamet 
Riyadi tepatnya sampai persimpangan Ngapeman (depan Hotel Novotel Solo).  
 Menurut Budi hal ini sangat menggangu kenyamanan lalu lintas di 
sepanjang Jalan Slamet Riyadi. Budi juga memohon kebijaksanaan atau ketegasan 
dari Pemkot (Pemerintahan Kota Solo) untuk segera memindahkan atau 
membubarkan bursa mobil tersebut. Hal ini disebabkan bursa mobil Sriwedari 
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33. Mengungkapkan Rasa Ngeri 
Mengungkapkan rasa ngeri adalah mengungkapkan rasa takut atau 
khawatir karena melihat sesuatu yang menakutkan atau mengalami keadaan yang 
membahayakan (KBBI, 2005:781). Tindak tutur „mengungkapkan rasa ngeri‟ 
adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan rasa 
takut atau khawatir karena melihat sesuatu yang menakutkan atau mengalami 
keadaan yang membahayakan. Hal ini dapat dilihat pada data (116) berikut. 
(116) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi keadaan negara Indonesia disampaikan 
oleh Safina dari Telukan. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Mengerikan. Itu kata yang tepat untuk menggambarkan keadaan 
negeri ini. Yang paling baru yaitu bentrok penggusuran makam Mbak 
Priok. Kasus Century, Markus pajak, korupsi hampir di seluruh 
departemen.  
(RKS/19 April 2010/395)  
Tuturan pada data (116) disampaikan oleh Safina dari Telukan. Safina 
merasa ngeri terhadap keadaan di negara Indonesia. Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Safina termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa ngeri‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa ngeri‟ 
terdapat pada tuturan Safina yang mengatakan “Mengerikan. Itu kata yang tepat 
untuk menggambarkan keadaan negeri ini”. Tuturan tersebut menjadi penanda 
lingual dari tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa ngeri‟. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Safina terkait dengan keadaan di 
negara Indonesia. Menurut Safina deretan kasus di Indonesia semakin panjang. 
Kasus yang paling baru adalah penggusuran makam Mbak Priok yang 













































commit to user 
201 
 
kasus Markus (Makelar Kasus), dan terjadinya korupsi yang terjadi hampir di 
seluruh departemen. Safina merasa ngeri terhadap kasus-kasus tersebut. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa ngeri‟ dapat pula ditunjukkan pada data (117) berikut.   
(117) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi penjual dan pengoplos minuman keras 
disampaikan oleh Johan dari Sondakan. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Penjual dan pengoplos minuman keras itu juga teroris, 
mengerikan. Terakhir peristiwa Salatiga. Masih mau dilanjut kota 
lain? Bagaimana, pak polisi? 
 (RKS/26 April 2010/450)  
Tuturan data (117) disampaikan oleh Johan dari Sondakan. Johan merasa 
ngeri terhadap para penjual dan pengoplos minuman keras. Tindak tutur yang 
disampaikan oleh Johan termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa ngeri‟. Tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa ngeri‟ 
tampak pada tuturan Johan yang mengatakan “Penjual dan pengoplos minuman 
keras itu juga teroris, mengerikan”. Melalui tuturan tersebut Johan ingin 
mengungkapkan perasaan ngeri terhadap para penjual dan pengoplos minuman 
keras yang merupakan teroris. 
Johan menyampaikan tuturan tersebut terkait dengan peristiwa di 
Salatiga. Kasus pesta Miras di Salatiga mengakibatkan korban sebanyak 225 
orang, 21 diantaranya meninggal dunia. Ini terjadi karena Miras (minuman keras) 
itu dioplos. Miras tanpa dioplos saja sudah membahayakan, apalagi bila dioplos 
bisa menyebabkan kematian. Menurut Johan para para penjual dan pengoplos 
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dan pengoplos minuman keras karena mereka membuat minuman yang dapat 
membunuh manusia. 
 
34. Mengungkapkan Rasa Sedih 
Mengungkapkan rasa sedih adalah mengungkapkan rasa sangat pilu di 
hati atau susah hati (KBBI, 2005:1009). Tindak tutur „mengungkapkan rasa sedih‟ 
adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan rasa 
sangat pilu di hati atau susah hati. Untuk memahami jenis tindak tutur ini dapat 
diperhatikan pada data (118) berikut. 
(118) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi Pilkada di Sukoharjo disampaikan oleh 
Sarjimin Ciptomartono dari Solo Baru 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kepada Ketua DPD I Golkar Jateng, berkaitan dengan Pilkada di 
Sukoharjo, saya selaku kader militan Partai Golkar di Sukoharjo 
sangat menyayangkan dan sedih ada kader kutu loncat yang 
belum punya akta Golkar tapi dapat dicalonkan sebagai jago 
bupati, sedangkan kader-kader Golkar militan yang tidak putus-
putusnya sebagai anggota malah tidak lolos untuk mendapat 
rekomendasi.  
(RKS/23 April 2010/443)  
 
Tuturan data (118) disampaikan oleh Sarjimin Ciptomartono dari Solo 
Baru. Sarjimin merasa sedih dengan adanya kader kutu loncat yang ada di Partai 
Golkar. Tindak tutur yang disampaikan oleh Sarjimin termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa sedih‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa sedih‟ terdapat pada tuturan Sarjimin yang mengatakan 
“saya selaku kader militan Partai Golkar di Sukoharjo sangat menyayangkan dan 
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sebagai jago bupati”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak 
tutur mengungkapkan rasa sedih.  
Tindak tutur yang disampaikan oleh Sarjimin terkait dengan pemilihan 
Bupati Sukoharjo yang akan dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2010. Salah satu 
calon Bupati Kabupaten Sukoharjo, TBR (Titik Bambang Riyanto) banting 
stir/pindah haluan mencari kendaraan politik baru setelah tersingkir dari calon 
bupati dari PDIP. TBR akhirnya pindah ke Partai Golkar berpasangan dengan 
Sutarto. Sarjimin selaku kader militan Partai Golkar di Sukoharjo sangat 
menyayangkan dan sedih ada kader kutu loncat yang belum mempunyai akta 
Golkar tetapi dapat dicalonkan sebagai calon bupati. Kutu loncat yang dimaksud 
Sarjimin adalah TBR. Dia ingin mengungkapkan perasaannya tersebut kepada 
Ketua DPD I Golkar Jateng. Sarjimin berpendapat ada kader-kader Golkar militan 
yang begitu setia sebagai anggota akan tetapi tidak lolos untuk mendapat 
rekomendasi.  
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa sedih‟ dapat pula ditunjukkan pada data (119) berikut.   
(119) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi demo karyawan di Batam disampaikan 
oleh Sarni dari Sukoharjo  
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya turut prihatin dan bersedih atas insiden demo karyawan 
dilanjutkan dengan pengrusakan di Batam. Bravo SOLOPOS. Jaya 
selalu.  
(RKS/26 April 2010/457)  
 
Tuturan pada data (119) disampaikan oleh Sarni di Sukoharjo. Sarni 
ingin menanggapi masalah demo karyawan di Batam. Sarni merasa sedih dan 
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dilanjutkan dengan pengrusakan pabrik. Hal itu terjadi karena para karyawan 
sering dihina oleh manajer mereka yang berasal dari India. Akibat demo tersebut 4 
orang meninggal dunia.   
Tuturan yang disampaikan oleh Sarni termasuk ke dalam jenis tindak 
tutur ekspresif „mengungkapkan rasa sedih‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa sedih‟ terdapat pada tuturan Sarni yang mengatakan “Saya 
turut prihatin dan bersedih atas insiden demo karyawan dilanjutkan dengan 
pengrusakan di Batam. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur 
mengungkapkan rasa sedih. Berdasarkan tuturan tersebut Sarni merasa prihatin 
dan bersedih atas insiden demo karyawan yang dilanjutkan dengan pengrusakan di 
Batam. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa 
sedih‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/10 Maret 2010/267). 
 
35. Mengungkapkan Rasa Syukur 
Mengungkapkan rasa syukur adalah mengungkapkan rasa terima kasih 
kepada Allah atau berterima kasih karena suatu hal (KBBI, 2005:1115). Tindak 
tutur „mengungkapkan rasa syukur‟ adalah tindak  tutur yang disampaikan oleh 
penutur untuk mengungkapkan rasa terima kasih kepada Allah atau berterima 
kasih karena suatu hal. Untuk memahami jenis tindak tutur „mengungkapkan rasa 
syukur‟ dapat diperhatikan pada data berikut. 
(120) Konteks Tuturan : 
Tuturan mengenai Pilkada Solo disampaikan oleh Bobby dari Solo. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Alhamdulillah, Pilkada di Solo telah berlangsung aman, tertib 
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menjalankan tugas, semoga amanah rakyat bisa ditunaikan, bisa 
membangun, mengatur, memperbaiki, melengkapi segenap struktur 
dan infrastruktur di Solo. Tidak aji mumpung karena inilah 
kesempatan terakhir untuk membuktikan sekaligus menorehkan tinta 
emas bahwa Jokowi-Rudy adalah pemimpin terbaik di Solo.  
(RKS/29 April 2010/472) 
  
Tuturan data (120) disampaikan oleh Bobby. Bobby ingin 
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan karena Pilkada Solo telah berlangsung 
dengan aman, tertib, dan lancar. Tindak tutur yang disampaikan Bobby termasuk 
jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa syukur‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengungkapkan rasa syukur‟ terdapat pada tuturan Bobby yang mengatakan 
“Alhamdulillah, Pilkada di Solo telah berlangsung aman, tertib dan lancar”. Kata 
„Alhamdulillah‟ yang diungkapkan Bobby menjadi penanda lingual dari tindak 
tutur mengungkapkan rasa syukur. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Bobby terkait dengan Pilkada Solo 
pada tanggal 26 April 2010. Bobby merasa bersyukur karena Pilkada Solo telah 
berlangsung secara aman, tertib, dan lancar. Berdasarkan hasil pemerolehan suara 
pasangan Jokowi-Rudy berhasil memenangkan suara dan kembali menjadi 
pemimpin di Kota Solo. Bobby juga mengucapkan selamat kepada kedua 
pasangan tersebut. Bobby berharap agar pemimpin yang terpilih dapat 
menjalankan tugas dengan baik, amanah dari rakyat bisa ditunaikan serta bisa 
membangun, mengatur, memperbaiki, dan melengkapi segenap struktur dan 
infrastruktur di Solo. Dia juga berharap Jokowi-Rudy tidak aji mumpung karena 
mereka sudah pernah menjabat posisi sebagi walikota dan wakil walikota periode 
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membuktikan sekaligus menorehkan tinta emas bahwa Jokowi-Rudy adalah 
pemimpin terbaik di Solo karena hal tersebut adalah kesempatan terakhir. 
 
36. Mengucapkan Selamat 
Mengucapkan selamat adalah doa, ucapan, pernyataan, dsb yang 
mengandung harapan supaya sejahtera, beruntung, tidak kurang suatu apa, dsb 
(KBBI, 2005:1017). Tindak tutur „mengucapkan selamat‟ adalah tindak tutur yang 
disampaikan oleh penutur berupa doa, ucapan, pernyataan, dsb yang mengandung 
harapan supaya sejahtera, beruntung, tidak kurang suatu apa. Untuk memahami 
jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data (121) berikut. 
(121) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi pemindahan bursa mobil Sriwedari 
disampaikan oleh Asti dari Kebonan. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Selamat kepada para pedagang mobil di bursa Sriwedari, karena 
sebentar lagi Anda semua akan menempati lokasi baru di Alun-alun 
Kidul. Bravo Pak Jokowi!  
(RKS/16 April 2010/371)  
Tuturan data (121) disampaikan oleh Asti dari Kebonan. Asti ingin 
mengucapkan selamat kepada para pedagang bursa mobil Sriwedari. Tuturan yang 
disampaikan oleh Asti termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengucapkan selamat‟. Tindak tutur ekspresif „mengucapkan selamat‟ terdapat 
pada tuturan Asti yang mengatakan “Selamat kepada para pedagang mobil di 
bursa Sriwedari”. Berdasarkan tuturan tersebut Asti ingin mengucapkan selamat 
kepada para pedagang mobil di Bursa Mobil Sriwedari. Kata „selamat‟ menjadi 
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Tindak tutur yang disampaikan Asti terkait dengan pemindahan bursa 
mobil Sriwedari. Bursa Mobil Sriwedari digelar di sekitar Stadion R Maladi di 
Solo setiap hari Minggu pukul 06.00 - 17.00.  Kegiatan jual beli mobil tersebut 
mulai ada sejak tahun 2005. Pada perkembangannya, mobil-mobil yang dijual 
tidak hanya dari dalam kota saja, tetapi juga berasal dari luar kota. Akibatnya, 
setiap kali acara tersebut digelar, tempat parkir selalu padat. Mobil yang diparkir 
tidak hanya berada di dalam halaman dan sekeliling stadion. Namun, sampai 
meluber hingga Jalan Slamet Riyadi tepatnya sampai persimpangan Ngapeman 
(depan Hotel Novotel Solo).  
Sebagian besar masyarakat mengeluhkan keadaan tersebut. Masyarakat 
meminta pihak Walikota untuk memindahkan bursa mobil Sriwedari. Walikota 
Solo, Jokowi berencana untuk memindahkan bursa mobil Sriwedari di Alun-alun 
Kidul. Asti ingin mengucapkan selamat kepada para pedagang mobil di bursa 
Sriwedari karena sebentar lagi mereka akan menempati lokasi baru di Alun-alun 
Kidul. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengucapkan selamat‟ dapat pula ditunjukkan pada data (122) berikut. 
(122) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Thitri dari Kartasura yang ingin 
mengucapkan selamat kepada pasangan Joko Widodo dan FX Rudy. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Selamat dan sukses buat pasangan Jo-Dy yang telah memperoleh 
suara banyak & untuk ke depannya kinerjanya ditingkatkan lagi 
untuk penataan Kota Solo yang telah maju pesat, juga PKL-nya ditata 
tanpa ada insiden bentrok.  
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Tuturan data (122) disampaikan oleh Thitri. Thitri ingin mengucapkan 
selamat dan sukses untuk pasangan Jokowi dan Rudy yang telah memperoleh 
suara terbanyak dalam Pilkada Solo. Tuturan yang disampaikan oleh Thitri 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengucapkan selamat‟. Tindak 
tutur ekspresif „mengucapkan selamat‟ terdapat pada tuturan Thitri yang 
mengatakan “Selamat dan sukses buat pasangan Jo-Dy yang telah memperoleh 
suara banyak”. Tuturan tersebut menjadi penanda lingual dari tindak tutur 
ekspresif „mengucapkan selamat‟. 
Tuturan dari Thitri terkait dengan Pilkada di Kota Solo pada tanggal 26 
April 2010. Berdasarkan hasil pemerolehan suara pasangan Jokowi-Rudy berhasil 
memperoleh suara terbanyak dan kembali menjadi pemimpin di Kota Solo. Thitri 
ingin mengucapkan selamat atas kemenangan tersebut. Thitri menghimbau kepada 
Jokowi dan Rudy untuk meningkatkan lagi kinerja penataan Kota Solo yang telah 
maju pesat dan juga meningkatkan penataan terhadap PKL di Solo tanpa disertai 
insiden bentrok. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengucapkan selamat‟ dapat pula ditunjukkan pada data (123) berikut. 
(123) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Novinda Wahyu Hapsari dari Kartasura 
Sukoharjo yang ingin mengucapkan selamat terhadap para siswa yang 
telah lulus ujian nasional. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Selamat bagi adik-adik yang lulus ujian nasional. Bersiaplah 
memasuki jenjang yang lebih tinggi. Jangan berkecil hati bagi yang 
belum lulus, masih ada kesempatan kedua di bulan Mei. Gunakan 
sebaik-baiknya, belajar lebih giat ya.  
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Tuturan data (123) disampaikan oleh Novinda Wahyu Hapsari dari 
Kartasura. Novinda ingin mengucapkan selamat terhadap para siswa yang telah 
lulus ujian nasional. Tuturan yang disampaikan oleh Novinda termasuk ke dalam 
jenis tindak tutur ekspresif „mengucapkan selamat‟. Tindak tutur ekspresif 
„mengucapkan selamat‟ terdapat pada tuturan Novinda yang mengatakan 
“Selamat bagi adik-adik yang lulus ujian nasional”. Tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual dari tindak tutur ekspresif „mengucapkan selamat‟. Melalui 
tuturan tersebut Novinda ingin mengucapkan selamat kepada adik kelas yang 
telah lulus dalam ujian nasional. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Novinda terkait dengan keberhasilan 
siswa-siswa yang telah lulus dalam ujian nasional. Ujian nasional adalah ujian 
yang harus ditempuh para siswa untuk memperoleh ijazah di jenjang pendidikan  
tertentu. Novinda memberikan himbauan kepada para siswa tersebut untuk 
mempersiapkan diri memasuki jenjang yang lebih tinggi. Dia juga memberikan 
nasihat kepada siswa yang belum lulus agar jangan berkecil hati karena masih ada 
kesempatan kedua. Kesempatan tersebut adalah ujian ulang di bulan Mei. 
Novinda meminta para siswa yang belum lulus untuk menggunakan waktu sebaik-
baiknya serta belajar lebih giat lagi.  
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengucapkan 
selamat‟ adalah data dengan nomor kode (RKS/2 Maret 2010/168), (RKS/26 
Maret 2010/304), (RKS/9 April 2010/330), (RKS/29 April 2010/468), (RKS/29 
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37. Mengejek  
Mengejek adalah mengolok-olok, menertawakan, menyindir untuk 
menghinakan atau mempermainkan dengan tingkah laku (KBBI, 2005:286). 
Tindak tutur „mengejek‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur 
dengan mengolok-olok, menertawakan, menyindir untuk menghinakan atau 
mempermainkan dengan tingkah laku. Untuk memahami jenis tindak tutur 
„mengejek‟ dapat diperhatikan pada data (124) berikut. 
(124) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi rencana Solo menjadi ibukota Jawa 
Tengah disampaikan oleh Christ dari Karanganyar. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kalau Solo positif jadi ibukota Provinsi Jateng, maka siap-siap 
disebut kota metropolitannya Jateng yang penuh sesak, macet, 
panas dan semakin banyak polusi.  
(RKS/5 Maret 2010/231)  
Tuturan data (124) disampaikan oleh Christ dari Karanganyar. Christ 
ingin mengejek rencana Solo menjadi ibukota Jawa Tengah. Tuturan yang 
disampaikan oleh Christ termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif 
„mengejek‟. Tindak tutur ekspresif „mengejek‟ tampak pada tuturan Christ yang 
mengatakan “maka siap-siap disebut kota metropolitannya Jateng yang penuh 
sesak, macet, panas dan semakin banyak polusi”. Tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual dari tindak tutur mengejek. Melalui tuturan tersebut Christ ingin 
mengejek jika Solo positif menjadi ibukota Provinsi Jateng maka siap-siap disebut 
menjadi kota metropolitan Jateng yang penuh sesak, macet, panas dan semakin 
banyak polusi. 
Tindak tutur yang disampaikan Christ terkait dengan rencana untuk 
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rencana tersebut. Apabila Solo telah menjadi ibukota Provinsi Jateng maka kota 
Solo harus bersiap-siap memperoleh sebutan kota metropolitan Jateng yang penuh 
sesak, macet, panas, dan semakin banyak polusi. Ejekan inilah yang ingin 
disampaikan oleh Christ. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif „mengejek‟ 
dapat pula ditunjukkan pada data (125) berikut ini. 
(125) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Bunegi  dari Songgolangit yang ingin 
mengejek Gayus 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kepada Gayus, kau dijuluki GMR=Gayus Markus Rakus. 
Senyummu lebar penuh misteri. Badanmu kekar kelebihan gizi. 
Kamu pintar tapi hobi mencuri. Rakyat lapar negara kau buat 
rugi. Nyanyilah hai Gayus, siapa mengajari untuk korupsi?  
(RKS/10 April 2010/351)  
 
Tuturan data (125) disampaikan oleh Bunegi  dari Songgolangit. Bunegi 
ingin mengejek Gayus. Tuturan yang disampaikan oleh Bunegi terkait dengan 
kasus korupsi yang dilakukan Gayus Tambunan. Gayus mengkorupsi uang pajak 
senilai 25 miliar rupiah. Bunegi mengejek  Gayus dengan mengolok-olok. Olok-
olokan dari Bunegi yaitu kau dijuluki GMR=Gayus Markus Rakus. Senyummu 
lebar penuh misteri. Badanmu kekar kelebihan gizi. Kamu pintar tapi hobi 
mencuri. Rakyat lapar negara kau buat rugi. Nyanyilah hai Gayus, siapa 
mengajari untuk korupsi? 
Tindak tutur pada data (125) yang disampaikan oleh Bunegi termasuk ke 
dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengejek‟. Tindak tutur ekspresif „mengejek‟ 
tampak pada tuturan Bunegi yang mengatakan “Kepada Gayus, kau dijuluki 
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kelebihan gizi. Kamu pintar tapi hobi mencuri. Rakyat lapar negara kau buat rugi. 
Nyanyilah hai Gayus, siapa mengajari untuk korupsi?”. Tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual dari tindak tutur ekspresif „mengejek‟. Bunegi mengejek Gayus 
melalui olok-olokan tersebut. 
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „mengejek‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/5 Maret 2010/221) dan (RKS/26 April 2010/454). 
 
38. Menghina 
Menghina adalah merendahkan atau memandang rendah, hina atau tidak 
penting orang lain (KBBI, 2005:402). Tindak tutur „menghina‟ adalah tindak tutur 
yang disampaikan oleh penutur untuk memandang rendah, hina atau tidak penting 
orang lain. Untuk memahami jenis tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data 
(126) berikut. 
(126) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Alif dari Solo untuk mengungkapkan 
perasaannya terhadap LPMK. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
 Di sebelah selatan pompa bensi Doksari terbentang spanduk dukungan 
terhadap pasangan calon walikota dan wakilnya yang dibuat oleh 
LPMK Purwodiningratan. Ini menandakan bahwa LPMK di kelurahan 
tersebut tidak independen. Padahal LPMK adalah lembaga independen 
dan non partisipan yang anggotanya terdiri dari berbagai unsur 
masyarakat. Tapi ya, itulah tingkat kecerdasan wawasan berpolitik 
lembaga masyarakat kita, masih rendah, LPMK lagi. Ngisin-
ngisini. 
 (RKS/5 Maret 2010/221) 
Tuturan data (126) disampaikan oleh Alif dari Solo. Alif ingin 
mengomentari sikap dari LPMK (Lembaga Pemantau Masa Kampanye). Tindak 
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„menghina‟. Tindak tutur ekspresif „menghina‟ terdapat pada tuturan Alif yang 
mengatakan “Tapi ya, itulah tingkat kecerdasan wawasan berpolitik lembaga 
masyarakat kita, masih rendah, LPMK lagi. Ngisin-ngisini.”. Tuturan tersebut 
menjadi penanda lingual dari tindak tutur ekspresif „menghina‟. Melalui tuturan 
tersebut Alif menghina lembaga masyarakat khusunya LPMK mempunyai tingkat 
kecerdasan wawasan berpolitik yang masih rendah dan hal tersebut sangat 
memalukan. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Alif berkaitan dengan pemasangan 
spanduk dukungan terhadap pasangan calon walikota dan wakil walikota yang 
dibuat oleh LPMK Purwodiningratan di sebelah selatan pompa bensin Ledoksari. 
Menurut Alif hal ini menandakan bahwa LPMK di kelurahan tersebut tidak 
independen. LPMK adalah lembaga independen dan non partisipan yang 
anggotanya terdiri dari berbagai unsur masyarakat. Alif menghina lembaga 
masyarakat di Indonesia khususnya LPMK memiliki tingkat kecerdasan yang 
masih rendah dan sangat memalukan. 
 
39. Menyesal 
Menyesal adalah merasa tidak senang atau tidak bahagia, susah, kecewa, 
dsb karena telah melakukan sesuatu yang kurang baik seperti dosa, kesalahan, dsb 
(KBBI, 2005:1054). Tindak tutur „menyesal‟ adalah tindak tutur yang 
disampaikan oleh penutur untuk mengungkapkan rasa tidak senang atau susah, 
kecewa karena telah melakukan sesuatu yang kurang baik seperti dosa, kesalahan, 
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(127) Konteks Tuturan : 
Tuturan untuk menanggapi sikap para anggota Dewan di Indonesia 
disampaikan oleh Alva dari Sragen. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Ternyata para anggota Dewan banyak yang urakan. Saat ada anggota 
yang sedang pidato di podium, ruang sidang berubah seperti suasana 
malam di tengah sawah. Sana sini terdengar suara katak saling sahut, 
begitulah suasana di gedung yang terhormat. Ternyata banyak katak 
yang urakan. Saya menyesal kenapa dulu saya ikut memilih 
mereka.  
(RKS/5 Maret 2010/222)  
 
Tuturan data (127) disampaikan oleh Alva dari Sragen kepada para 
angota Dewan. Tindak tutur yang disampaikan oleh Alva termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „menyesal‟. Tindak tutur ekspresif „menyesal‟ terdapat pada 
tuturan Alva yang mengatakan “Saya menyesal kenapa dulu saya ikut memilih 
mereka”. Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur menyesal. 
Melalui tuturan tersebut Alva merasa menyesal telah memilih para anggota 
Dewan yang urakan. 
Tuturan yang disampaikan oleh Alva terkait dengan kelakuan para 
anggota Dewan saat melaksanakan sidang di dalam gedung DPR. Menurut Alva, 
sebagian besar kelakuan para anggota Dewan sangat urakan. Hal tersebut terbukti 
dengan perubahan ruang sidang seperti suasana malam ditengah sawah ketika ada 
salah satu anggota Dewan sedang berpidato di Podium. Suasananya sangat gaduh. 
Para anggota saling sahut-menyahut satu sama lain. Seharusnya saat ada yang 
berbicara di Podium, para anggota dewan harus diam. Mereka boleh berpendapat 
ketika sudah dipersilakan. Sidang DPR merupakan sidang terhormat. Menurut 
Alva kelakuan para anggota Dewan tersebut sangat urakan. Alva  mengkritik 
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saling sahut di tengah sawah saat malam hari. Perumpamaan ini berarti para 
anggota Dewan sangat gaduh dan tidak menghargai anggota yang sedang 
berpidato. Alva merasa menyesal telah memilih para anggota Dewan tersebut 
pada pemilihan Anggota DPR. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif „menyesal‟ 
dapat juga ditunjukkan pada data (128) berikut. 
(128) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Pedhro dari Kartopuran yang menyesalkan 
tindakan dari PLN.   
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya menyesalkan sekali tindakan PLN yang tidak memberikan 
toleransi, langsung main segel. Karena terlambat membayar 2 hari.  
(RKS/26 April 2010/462)  
Tuturan data (128) disampaikan oleh Pedhro dari Kartopuran. Tindak 
tutur yang disampaikan oleh Pedhro terkait dengan penyegelan listrik dari PLN 
(Perusahaan Listrik Negara). PLN menyegel listrik di rumah Pedhro karena dia 
terlambat membayar listrik selama 2 hari. Pihak PLN tidak memberikan toleransi 
kepada Pedhro. Pedhro merasa menyesal atas tindakan dari PLN tersebut. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Pedhro termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „menyesal‟. Tindak tutur ekspresif „menyesal‟ terdapat pada 
tuturan Pedhro yang mengatakan “Saya menyesalkan sekali tindakan PLN yang 
tidak memberikan toleransi, langsung main segel”. Tuturan tersebut menjadi 
penanda lingual dari tindak tutur ekspresif „menyesal‟. Melalui tuturan tersebut, 
Pedhro merasa menyesal terhadap tindakan PLN yang tidak memberikan toleransi  
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Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „menyesal‟ adalah 
data dengan nomor kode (RKS/13 April 2010/366). 
 
40. Menolak 
Menolak adalah tidak menerima, memberi, meluluskan, mengabulkan, 
atau menampik suatu hal (KBBI, 2005:1203). Tindak tutur „menolak‟ adalah 
tindak tutur yang disampaikan oleh penutur dengan tidak menerima, memberi, 
meluluskan, menampik suatu hal. Untuk memahami jenis tindak tutur ‟menolak‟ 
dapat diperhatikan pada data berikut. 
(129) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Ismoyowati seorang ibu rumah tangga dari 
Solo untuk menanggapi kebijakan helm SNI. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Saya ibu rumah tangga, saya keberatan untuk mengganti helm-
helm keluarga saya dengan helm baru SNI. Karena helm lama 
masih bagus-bagus. Jangan-jangan tahun depan ada standar baru lagi?  
(RKS/9 April 2010/341)  
Tuturan data (129) disampaikan oleh Ismoyowati. Ismoyowati adalah 
seorang ibu rumah tangga di Solo. Tuturan yang disampaikan oleh Ismoyowati 
terkait dengan kebijakan helm SNI yang efektif diberlakukan pemerintah pada 
tanggal 1 April 2010 bagi pengendara bermotor. Pelanggaran terhadap kebijakan 
ini dikenai denda yang cukup tinggi yaitu Rp 500.000,00. Helm SNI yaitu helm 
yang telah lulus uji dari laboratorium uji berdasarkan 9 parameter uji, diantaranya 
uji material, uji tekanan, dan tali pengikat. Helm SNI mempunyai harga yang 
relatif mahal. Ismoyowati menolak untuk mengganti helm-helm keluarganya 
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dimilikinya masih bagus. Ismoyowati juga mencurigai adanya standar kebijakan 
baru yang akan dikeluarkan oleh pemerintah tahun depan.  
Tindak tutur yang disampaikan oleh Ismoyowati termasuk ke dalam jenis 
tindak tutur ekspresif „menolak‟. Tindak tutur ekspresif „menolak‟ terdapat pada 
tuturan Ismoyowati yang mengatakan “Saya ibu rumah tangga, saya keberatan 
untuk mengganti helm-helm keluarga saya dengan helm baru SNI”. Berdasarkan 
tuturan tersebut Ismoyowati menolak untuk mengganti helm keluarganya dengan 
helm SNI yang baru. Kata „keberatan‟ menjadi penanda lingual dari tindak tutur 
menolak. 
Bentuk tuturan yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif „menolak‟ 
dapat juga ditunjukkan pada data (130) berikut ini. 
(130) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Joy dari Solo yang menolak pembubaran 
bursa mobil Sriwedari. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Kami sebagai pedagang mobil tidak menginginkan bursa mobil 
Sriwedari bubar, seperti yang disampaikan Sdr Hantoro pada Kriiing 
SOLOPOS edisi (17/4). Itu hanya keinginan satu dari ribuan 
pedagang.  
(RKS/23 April 2010/440)  
 
Tuturan data (130) disampaikan oleh Joy dari Solo. Joy ingin menolak 
pembubaran bursa mobil Sriwedari. Tindak tutur yang disampaikan oleh Joy 
termasuk ke dalam jenis tindak tutur  ekspresif „menolak‟. Tindak tutur ekspresif 
„menolak‟ terdapat pada tuturan Joy yang mengatakan “Kami sebagai pedagang 
mobil tidak menginginkan bursa mobil Sriwedari bubar”. Tuturan tersebut 
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Tuturan yang disampaikan oleh Joy terkait dengan dengan pemindahan 
bursa mobil Sriwedari. Bursa Mobil Sriwedari digelar di sekitar Stadion R. 
Maladi di Solo setiap hari Minggu pukul 06.00 - 17.00.  Kegiatan jual beli mobil 
tersebut dimulai sejak tahun 2005. Pada perkembangannya, mobil-mobil yang 
dijual tidak hanya dari dalam kota saja, tetapi juga berasal dari luar kota. 
Akibatnya, setiap kali acara tersebut digelar, tempat parkir selalu padat. Akibat 
kondisi tersebut, sebagian besar masyarakat termasuk Hantoro menginginkan 
bursa mobil Sriwedari dibubarkan. Joy sebagai salah satu pedagang mobil 
Sriwedari menolak rencana pembubaran tersebut. Menurut Joy pembubaran bursa 
mobil Sriwedari merupakan keinginan satu orang dari ribuan pedagang.  
Data lain yang menunjukkan tindak tutur ekspresif „menolak‟ adalah data 
dengan nomor kode (RKS/18 Maret 2010/275) dan (RKS/21 April 2010/408). 
 
41. Mengevaluasi 
Mengevaluasi adalah memberikan penilaian; menilai (KBBI, 2005:310). 
Tindak tutur „mengevaluasi‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur 
untuk memberikan penilaian atau menilai mengenai suatu hal. Untuk memahami 
jenis tindak tutur ‟mengevaluasi‟ dapat diperhatikan pada data berikut. 
(131) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Amin dari Solo untuk menanggapi pajak 
yang dikorupsi oleh para pejabat. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Pajak untuk pembangunan itu slogan penguasa, betul dan halal. 
Tapi pajak terkumpul ramai-ramai untuk bancakan, itu salah dan 
haram, dosa dan masuk neraka. Bagaimana Pak SBY? Lanjutkan?  
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Tuturan data (131) disampaikan oleh Amin dari Solo. Amin ingin 
menanggapi pajak yang digunakan para pejabat untuk bancakan (keroyokan). 
Amin ingin mengevaluasi tingkah laku para pejabat tersebut. Jenis tindak tutur 
yang disampaikan oleh Amin adalah tindak tutur ekspresif „mengevaluasi‟. 
Tindak tutur mengevaluasi tampak pada tuturan Amin yang mengatakan “Pajak 
untuk pembangunan itu slogan penguasa, betul dan halal. Tapi pajak terkumpul 
ramai-ramai untuk bancakan, itu salah dan haram, dosa dan masuk neraka.” 
Tuturan tersebut merupakan penanda lingual dari tindak tutur mengevaluasi. 
Melalui tuturan tersebut Amin ingin mengevaluasi pajak yang digunakan para 
penguasa. Menurut Amin pajak yang dipungut pemerintah untuk pembangunan itu 
betul dan halal hukumnya. Akan tetapi jika pajak tersebut bersama-sama 
digunakan untuk bancakan para penguasa, hal itu salah, hukumnya haram, serta 
dosa dan masuk neraka.  
Tindak tutur yang disampaikan oleh Amin di atas terkait dengan pajak di 
negara Indonesia yang digunakan bancakan oleh para penguasa. Bancakan disini 
adalah para penguasa melakukan korupsi bersama-sama dengan pejabat lain. 
Padahal dalam slogan pemerintah, pajak digunakan untuk membangun negara. 
Menurut Amin jika pajak memang digunakan untuk pembangunan maka hal itu 
benar dan hukumnya halal. Sebaliknya jika pajak dikorupsi maka hal itu salah dan 
haram serta dosa dan pelakunya akan masuk neraka. Melalui evaluasi tersebut, 
Amin berharap para koruptor pajak tersebut menjadi sadar. Amin juga berharap 
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42. Mengungkapkan Rasa Berduka Cita 
Mengungkapkan rasa berduka cita adalah mengungkapkan rasa ikut 
bersusah atau bersedih hati (KBBI, 2005:278). Tindak tutur „mengungkapkan rasa 
berduka cita‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur untuk 
mengungkapkan rasa ikut bersusah atau bersedih hati. Untuk memahami jenis 
tindak tutur ini dapat diperhatikan pada data berikut. 
(132) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Tomo dari Kartasura untuk 
mengungkapkan rasa berduka cita terhadap tragedi Priok. 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Turut berduka atas tragedi Priok membara. Wahai para pejabat 
negara, pembuat dan pelaksana aturan negara ini, tidak bisakah Anda 
membuat segala kebijakan dan aturan yang memihak pada rakyat 
Anda sendiri?  
(RKS/21 April 2010/406)  
 
Tuturan data (132) disampaikan oleh Tomo dari Kartasura. Tomo ingin 
mengungkapkan rasa berduka cita terhadap tragedi Priok. Tuturan yang 
disampaikan Tomo terkait dengan tragedi Priok yang terjadi di Koja, Jakarta 
Utara pada tanggal 14 April 2010. Tragedi Mbah Priok ini bermula pada saat para 
Polisi dan Satpol PP ingin menggusur lokasi pemakaman Mbah Priok. Aksi ini 
ditentang oleh keturunan Mbah Priok dan masyarakat sekitar, sehingga terjadilah 
bentrok dan menyebabkan adanya korban. Korban yang meninggal sebanyak 3 
orang dan korban yang mengalami luka ringan hingga luka berat mencapai 
puluhan orang. Itulah sebabnya Tomo menyampaikan rasa berduka cita terhadap 
tragedi Priok. Tomo berharap para pejabat, pembuat, dan pelaksana aturan negara 
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kebijakan dari pemerintah untuk menggusur lokasi pemakaman Mbah Priok 
tersebut tidak memihak rakyat. 
Tindak tutur yang disampaikan oleh Tomo pada data (132) termasuk ke 
dalam jenis tindak tutur ekspresif „mengungkapkan rasa berduka cita‟. Tindak 
tutur ekspresif „mengungkapkan rasa berduka cita‟ tampak pada tuturan Tomo 
yang mengatakan “Turut berduka atas tragedi Priok membara.” Tuturan tersebut 
merupakan penanda lingual dari tindak tutur mengungkapkan rasa berduka cita. 




Mengumpat adalah memaki-maki, mengeluarkan umpatan atau kata-kata 
keji dan kotor karena marah, jengkel atau kecewa (KBBI, 2005:1244). Tindak 
tutur „mengumpat‟ adalah tindak tutur yang disampaikan oleh penutur dengan 
memaki-maki, mengeluarkan umpatan atau kata-kata keji dan kotor karena marah, 
jengkel atau kecewa terhadap suatu hal. Untuk memahami jenis tindak tutur 
„mengumpat‟ dapat diperhatikan pada data berikut. 
(133) Konteks Tuturan : 
Tuturan disampaikan oleh Agus Aryadi dari Kartasura mengenai para 
koruptor di Indonesia 
 
  Bentuk Tuturan   : 
Mereka para koruptor sudah tidak punya hati nurani. Sudah layak 
kalau dihukum mati. Mereka benar-benar keji dan biadab.  
(RKS/26 April 2010/458) 
 
Tuturan data (133) disampaikan oleh Agus Aryadi dari Kartasura. Aryadi 
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yang diungkapkan oleh Aryadi termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif 
„mengumpat‟. Tindak tutur ekspresif „mengumpat‟ tampak pada tuturan Aryadi 
yang mengatakan “Mereka benar-benar keji dan biadab.” Tuturan tersebut 
merupakan penanda lingual dari tindak tutur mengumpat. 
Tindak tutur mengumpat yang disampaikan oleh Aryadi terkait dengan 
sikap para koruptor di Indonesia yang tidak mempunyai hati nurani. Korupsi yang 
ada di Indonesia semakin hari semakin meningkat. Korupsi adalah perilaku 
pejabat publik, baik politikus/politisi maupun pegawai negeri, yang secara tidak 
wajar dan tidak legal memperkaya diri atau memperkaya mereka yang dekat 
dengannya, dengan menyalahgunakan kekuasaan publik yang dipercayakan 
kepada mereka. Dalam prakteknya, korupsi lebih dikenal sebagai penerimaan 
uang yang ada hubungannya dengan jabatan tanpa ada catatan informasinya. Salah 
satu kasus korupsi adalah kasus Gayus yang mengkorupsi uang pajak senilai 25 
milyar rupiah. Pajak adalah uang yang berasal dari rakyat. Para koruptor tidak 
mempunyai hati nurani karena mereka tidak memikirkan rakyat. Itulah sebabnya 
Aryadi mengumpat dengan mengatakan para koruptor orang yang keji dan biadab. 
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Adapun tindak tutur ekspresif  dalam RKS, secara lebih lengkap dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2 
Tindak Tutur Ekspresif 
 
No  Jenis Tindak Tutur 
Ekspresif 
Nomor Data Jumlah 
1. Memprotes 73, 75, 94, 102, 104, 119, 131, 136, 
142, 265, 292, 335, 360, 368, 386, 402, 
428, 467. 
18 data 
2. Mengkritik 1, 2, 19, 24, 27, 33, 42, 57, 77, 100, 
163, 169, 195, 205, 222, 224, 227, 228, 
229, 232, 235, 237, 239, 240, 253, 255, 
259, 298, 299, 307, 309, 329, 393, 397, 
422, 425. 
36 data 
3. Mendukung 8, 129, 145, 217, 258, 288, 311,324, 
367, 444, 448. 
11 data 
4. Menyetujui 13, 29, 35, 41, 71, 116, 120, 145, 146, 
170, 207, 210, 215, 225, 240, 269, 271, 
336, 358, 362, 363, 375, 404, 413, 421, 
429, 473. 
27 data 
5. Menyindir 6, 9, 17, 31, 34, 37, 48, 135, 289, 321, 
354, 396, 427. 
13 data 
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7. Berterima Kasih 2, 18, 29, 34, 43, 45, 46, 48, 51, 53, 54, 
58, 71, 77, 78, 81, 87, 89, 88, 90, 93, 
94, 97, 103, 104, 113,114, 120, 123, 
135, 144, 151, 153, 159, 165, 168, 169, 
172, 180, 184, 188, 189, 190, 198, 205, 
211, 212, 213, 214, 223, 249, 256, 266, 
268, 270, 276, 289, 297, 302, 304, 307, 
308, 310, 312, 336, 342, 365, 373, 377, 
400, 430, 436, 446, 475. 
74 data 
8. Mengeluh 20, 65, 86, 131, 138, 139, 180, 181, 
182, 202, 214, 220, 226, 233, 242, 245, 
247, 278, 359, 370, 387, 391, 403, 433, 
442, 451. 
26 data 
9. Membenarkan  31, 160, 230, 236, 67.  5 data 
10. Memuji 72, 85, 106, 303, 394. 
 
5 data 
11. Mencurigai 79, 326, 352, 341, 383. 
 
5 data 
12. Meminta Maaf 148, 444, 196. 
 
3 data 
13. Mengklarifikasi 88, 223. 
 
2 data 
14. Mengungkapkan Rasa 
Iba 
3, 61, 96, 144, 213, 290, 339, 388, 414, 
418. 
10 data 
15. Mengungkapkan Rasa 
Bangga 
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16. Mengungkapkan Rasa 
Salut 
11, 24, 67, 203, 251, 262, 337, 350, 
364, 399. 
10 data 
17. Mengungkapkan Rasa 
Malu 
15, 338. 2 data 
18. Mengungkapkan Rasa 
Kecewa 
23, 50, 237, 347, 364, 376, 378, 380. 8 data 
19. Mengungkapkan Rasa 
Jengkel 
25, 152, 177, 192, 264, 274, 392. 7 data 
20. Mengungkapkan Rasa 
Prihatin 
31, 92,  238, 253, 260, 263, 290, 320, 




43, 117, 118, 155, 293. 5 data 
22. Mengungkapkan Rasa 
Heran 
56, 152, 273, 328, 282, 330, 437, 455. 8 data 
23. Mengungkapkan Rasa 
Khawatir 
66.  1 data 
24. Mengungkapkan Rasa 
Ketidakpedulian 
80. 1 data 
25. Mengungkapkan Rasa 
Bingung 
82, 122. 2 data 
26. Mengungkapkan Rasa 
Yakin 
93, 95, 340, 427. 4 data 
27. Mengungkapkan Rasa 
Sakit Hati 
111, 3. 2 data 
28. Mengungkapkan Rasa 
Senang 
126, 145. 2 data 
29. Mengungkapkan Rasa 
Simpati 
140, 346, 457. 3 data 
30. Mengungkapkan Rasa 
Marah 
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31. Mengungkapkan Rasa 
Muak 
300. 1 data 
32. Mengungkapkan Rasa 
Resah 
334. 1 data 
33. Mengungkapkan Rasa 
Ngeri 
395, 450. 2 data 
34. Mengungkapkan Rasa 
Sedih 
443, 457, 267. 3 data 
35. Mengungkapkan Rasa 
Syukur 
472. 1 data 
36. Mengucapkan Selamat 168, 304, 330, 371, 468, 469, 470, 471, 
472, 474. 
10 data 
37. Mengejek 231, 351, 221, 454. 4 data 
38. Menghina 221. 
 
1 data 
39. Menyesal 222, 462, 366. 3 data 
40. Menolak 341, 440, 275, 408. 4 data 
41. Mengevaluasi 349. 1 data 
42. Mengungkapkan Rasa 
Berduka Cita 
406. 1 data 
43. Mengumpat 458. 1 data 




























































A.  Simpulan 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan dua hal yang merupakan jawaban 
dari rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Berikut merupakan 
simpulan dari penelitian ini. 
1. Wujud tindak tutur direktif yang terdapat dalam RKS sebanyak 12 jenis tindak 
tutur. Tindak tutur direktif itu meliputi tindak tutur ‘mengajak’, 
‘mengingatkan’, ‘melarang’, ‘menasihati’, ‘meminta’, ‘memohon’, 
‘menyarankan’, ‘menyuruh’, ‘mengharap’, ‘mengusulkan’, ‘memperingatkan’,  
dan ‘mempertanyakan’. Wujud tindak tutur direktif yang paling banyak 
ditemui adalah tindak tutur ‘meminta’ dan ‘memohon’. 
2. Wujud tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam RKS sebanyak 43 jenis 
tindak tutur. Tindak tutur ekspresif itu meliputi tindak tutur ‘memprotes’, 
‘mengkritik’, ‘mendukung’, ‘menyetujui’, ‘menyindir’, ‘menyayangkan’, 
‘berterima kasih’, ‘mengeluh’, ‘membenarkan’, ‘memuji’, ‘mencurigai’, 
‘meminta maaf’, ‘mengklarifikasi’, ‘mengungkapkan rasa iba’, 
‘mengungkapkan rasa bangga’, ‘mengungkapkan rasa salut’, ‘mengungkapkan 
rasa malu’, ‘mengungkapkan rasa kecewa’, ‘mengungkapkan rasa jengkel’, 
‘mengungkapkan rasa prihatin’, ‘mengungkapkan ketidaksetujuan’, 
‘mengungkapkan rasa heran’, ‘mengungkapkan rasa khawatir’, 
‘mengungkapkan rasa ketidakpedulian’, ‘mengungkapkan rasa yakin’, 


















































‘mengungkapkan rasa senang’, ‘mengungkapkan rasa simpati’, 
‘mengungkapkan rasa marah’, ‘mengungkapkan rasa muak’, ‘mengungkapkan 
rasa resah’, ‘mengungkapkan rasa ngeri’, ‘mengungkapkan rasa sedih’, 
‘mengungkapkan rasa syukur’, ‘mengucapkan selamat’, ‘mengejek’, 
‘menghina’, ‘menyesal’, ‘menolak’, ‘mengevaluasi’, ‘mengungkapkan rasa 
berduka cita’, dan ‘mengumpat’. Wujud tindak tutur ekspresif yang paling 
banyak ditemui adalah tindak tutur ‘berterima kasih’ dan ‘mengkritik’. 
 
B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis memberikan saran sebagai berikut. 
1. Para peneliti bisa menggali lebih dalam tentang berbagai macam tindak tutur 
direktif dan ekspresif, karena jumlah tindak tutur sangat banyak. Bagi peminat 
pragmatik dapat meneliti jenis tindak tutur direktif dan ekpresif pada rubrik di 
surat kabar yang lain, mengingat rubrik dalam surat kabar juga banyak 
terdapat fenomena kebahasaan yang menarik untuk dijadikan bahan penelitian. 
2. Penelitian tentang tindak tutur direktif dan ekspresif dalam RKS ini 
merupakan salah satu penelitian yang hendaknya akan dianalisis lebih luas 
lagi dengan menggunakan pendekatan yang berbeda. Penulis berharap agar 
penelitian mendatang lebih mendalam dan berkualitas demi pengetahuan 
mengenai penerapan berbagai jenis kajian dalam analisis tindak tutur. 
